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S AUDARA terkasih di mana 
pun Anda berada, kami ingin 
membeberkan kembali 
peristiwa tragis yang menimpa 
mahasiswa/i STT Setia, yang 
sepertinya "tak putus dirundung 
malang". Setelah mereka terusir 
dari kampus dan asrama milik sendiri 
di Kampung Pulo, Jakarta, maha¬ 
siswa yang jumlahnya ribuan itu 
"mengungsi" di beberapa tempat, 
salah satunya di Bumi Perkemahan 
Cibubur. Bak anggota pramuka 
yang sedang jambore, para maha¬ 
siswa itu mendirikan tenda-tenda, 
tempat tinggal dan tempat kuliah. 
Tapi setelah berada di sana bebe¬ 
rapa bulan, mereka disuruh pergi, 
dan mendapat tempat penampu¬ 
ngan sementara di gedung bekas 
kantor wali kota Jakarta Barat. 

Sebagaimana diberitakan di me¬ 
dia cetak maupun elektronik, pada 
Selasa (27 Oktober 2009) terjadi 
bentrokan "panas" antara maha¬ 
siswa Setia dengan sepasukan polisi 
di Jalan S. Parman, Jakarta Barat. 
Ketika itu mahasiswa sedang 
melakukan aksi unjuk rasa menolak 
pengosongan gedung bekas kan¬ 
tor wali kota Jakarta Barat, yang 


telah mereka gunakan sebagai 
tempat kuliah dan tempat tinggal 
setelah mereka dipaksa hengkang 
dari tempat pengungsian mereka 
di Bumi Perkemahan Cibubur, 
Jakarta Timur. 

Sewaktu disuruh pergi dari Cibu¬ 
bur pun mereka sempat protes 
keras lantaran belum jelas lokasi 
pengganti, tetapi mereka tetap 
angkat kaki dari sana dan menda¬ 
pat tempat sementara di gedung 
bekas kantor wali kota Jakarta 
Barat. Belum lama mereka ber¬ 
mukim di gedung tersebut, de¬ 
ngan segala keterbatasan fasilitas, 
datang pula pemberitahuan agar 
tempat itu segera dikosongkan, 
karena gedung itu bukan lagi milik 
pemda DKI Jakarta, tetapi sudah 
beralih kepemilikan ke pihak swasta. 

Apa pun sesungguhnya yang 
terjadi dengan kepemilikan ge¬ 
dung itu, namun nasib mahasiswa 
Setia tidak berarti harus diabaikan. 
Membiarkan mereka terkatung- 
katung adalah suatu tindakan yang 
sangat tidak berperikemanusiaan 
dan tidak bertanggung jawab. 
Mereka toh bukan sekumpulan or¬ 
ang-orang yang tidak jelas status 
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Lagu yang "salah" 

When I was small and Christmas 
tree's were tali / We used to love 
while others used to play / Don't 
asked me why the time has passed 
us by / Someone else move in 
from far away... dst... 

MUNGKIN banyak di antara kita 
yang hafal lagu tersebut di atas. 
Ya, lagu itu berjudul "The First of 
May" milik grup band legendaris 
dunia, tempo doeloe, The Bee 
Gees. 

Saat kami berkunjung ke LP 
Cipinang, Jakarta Timur, pada 
Kamis (5 November 2009) lalu, 
sedang diadakan ibadah kebaktian 
di gereja LP yang dipenuhi oleh 
para napi. Kami sendiri waktu itu 
tidak ikut ibadah, karena tujuan 
kami ke sana saat itu untuk keper¬ 
luan lain. Semangat sekali mereka 
dalam bernyanyi dan bertepuk 
tangan. Tapi saya jadi tersenyum 
ketika seorang napi tampil ke 
depan membawakan kesaksian 
pujian: lagu tersebut di atas. 
Suaranya memang cukup bagus 
kala membawakan lagu tersebut. 
Dan para napi memberikan applaus 
meriah. Padahal dari liriknya, lagu 
itu bukan lagu rohani. 

Bila dicermati, lagu itu berkisah 
tentang percintaan antara dua 
insan sejak kecil hingga dewasa. 
Tapi aneh, lagu tersebut cukup se¬ 
ring dibawakan dalam acara 
kebaktian atau ibadah kristiani. 
Dulu, lagu itu dibawakan oleh se¬ 
orang artis terkenal dalam acara 
Natal suatu marga. Mungkin karena 
ada kata "Christmas", lantas semua 
orang mengira lagu itu berkisah 
tentang Natal yang kudus. 
Padahal, makna lagu tersebut sama 
sekali tidak ada nuansa rohaninya. 


Memprihatinkan sekali jika hal 
yang "salah" ini masih terus teru¬ 
lang. Maka diimbau kepada semua 
pihak, agar memperhatikan hal 
yang tampaknya sepele ini. Sebab 
apa nanti kata orang lain jika lagu- 
lagu sekuler seperti ini sering 
dibawakan dalam ibadah, lantaran 
ketidakmengertian. Lucu sekaligus 
menyedihkan bukan? 

Dudi Chrisnandi 

Jakarta Utara 

Terganggu gereja? 

LUCU sekaligus ngawur alasan 
gerombolan yang baru-baru ini 
hendak menutup gereja di Jem¬ 
batan Besi, Jakarta. Mereka bera¬ 
lasan kalau keberadaan gereja itu 
mengganggu warga sekitar. Pakai 
logika dong. Kalau alasannya meng¬ 
ganggu, kami juga bisa saja me¬ 
nuntut penutupan rumah ibadah 
di dekat rumah yang pada jam-jam 
tertentu, terutama subuh, berte¬ 
riak-teriak menggunakan alat pe¬ 
ngeras suara yang katanya untuk 
ibadah. Mengganggu orang yang 
sedang enak tidur, sangat tidak 
nyaman loh. 

S. Pribadi 

Bogor 

Ngeri, aksi jahit mulut 

SAYA sedih dan prihatin mem¬ 
baca berita tentang aksi jahit mulut 
yang dilakukan oleh beberapa 
mahasiswa STT Setia, sebagai pro¬ 
tes dikeluarkannya mereka dari 
gedung eks kantor wali kota 
Jakarta Barat. Mau unjuk rasa atau 
protes silakan saja, sebab itu meru¬ 
pakan dinamika dalam alam 
demokrasi. Tetapi mbok ya apa 
tidak ada lagi cara yang lebih cerdas 
dari aksi jahit mulut itu? Saya hanya 
ngeri membayangkan bila kalian 


dan keberadaannya di Ibu Kota ini. 
Mereka bukan pula orang-orang 
dari luar negeri yang tidak memiliki 
tujuan jelas masuk ke negeri ini. 
Mereka bukan kaki tangan teroris 
dari negara-negara tertentu yang 
bertujuan membuat kacau negeri 
ini. Bahkan manusia perahu yang 
berasal dari negeri antah-berantah 
dan terdampar di pantai kita pun 
masih diberikan tempat tinggal 
sementara yang layak sebelum 
dideportasi. 

Mahasiswa STT Setia adalah 
anak-anak "kandung" bangsa ini, 
yang punya status jelas dan ter¬ 
hormat: mahasiswa dan calon 
pendeta. Dan yang paling penting 
menjadi perhatian pemerintah 
serta siapa pun yang masih memiliki 
kesadaran hukum dan hati nurani 
adalah, ribuan mahasiswa STT 
Setia itu memiliki gedung kampus 
dan asrama yang permanen dan 
lebih dari layak sebagai tempat 
menuntut ilmu dan tempat tinggal. 
Namun lemahnya aparat, dan me¬ 
lempemnya pemerintah, membuat 
para mahasiswa itu menjadi korban 
kesewenang-wenangan sekelom¬ 
pok oknum yang merasa diri pemilik 


yang mulutnya terjahit itu tiba-tiba 
bersin, apa jadinya nanti? Tolong¬ 
lah melakukan aksi unjuk kepriha¬ 
tinan dengan cara yang lebih 
aman. 

Lambok Manick 

Tangerang 

Cicak Versus Buaya 

(Oleh Pdt. Andrias Hans) 

INDONESIA menyaksikan 
pertarungan cicak dan buaya 

Kebanyakan rakyat kini dibikin 
terbuai-buai 

Arus utama gencar nian menista 
buaya 

Tanpa filter mereka bela mati- 
matian cicak ini 

Indonesia lupa diri, belum 
persidangan penghakiman berjalan 
sudah 

Buaya bersumpah demi Allah, 
cicak pun tak ketinggalan 
bersumpah 

Rakyat lagi-lagi dibuat terbuai- 
buai 

Air mata rakyat berderai-derai 

Indonesia perlu segera 
berbenah diri dari kasus cicak dan 
buaya ini 

Cicak versus buaya adalah oknum 
bukan masalah antar institusi 

KPK dan POLRI adalah milik In¬ 
donesia tercinta 

Semuanya perlu dibela demi 
kemakmuran rakyat tercinta 

Suara mayoritas menyerukan 
agar Yesus disalib: salibkan Yesus., 
salibkan Yesus 

Meski tak bersalah, maka matilah 
Yesus di kayu salib ternista 

Siapa berani menggugat suara 
mayoritas ini yang tak becus? 


tunggal negeri ini, dan bisa berbuat 
apa saja. 

Kasus STT Setia semestinya 
tidak bisa dibiarkan begitu saja, 
sebab akan menjadi preseden 
buruk di masa mendatang. Dengan 
membiarkan nasib STT Setia 
terkatung-katung, kelompok dan 
oknum yang menjadi "otak" di balik 
tragedi kemanusiaan ini pasti ter¬ 
senyum puas dan bersorak karena 
menganggap diri telah menjadi 
pemenang. Dengan membiarkan 
ini terjadi, para oknum itu tentu 
merasa di atas angin, dan menyu¬ 
sun rencana tentang lembaga 
pendidikan Kristen mana lagi yang 
akan disikat. Dengan memberikan 
ruang gerak kepada pengacau 
keberagaman itu, mereka akan 
leluasa menutup dan mengusir 
gereja. Contoh dan bukti telah 
banyak, dan kasus terbaru adalah 
GBI Jembatan Besi yang diancam 
ditutup karena "mengganggu 
masyarakat". 

Kasus STT Setia dan kasus 
sejenis yang mengoyak kerukunan 
nasional mestinya menjadi prioritas 
Presiden SBY dan Wapres 
Boediono untuk dibereskan.•> 



Indonesia seharusnya belajar 
jangan jatuh ke lobang yang sama! 

Indonesia jangan dibodohi, suara 
mayoritas belum tentu suara 
Tuhan 

Suara Tuhan adalah suara 
kebenaran ilahi 

Mari kita tunggu saja sidang 
pengadilan 

Cicak atau buayakah yang benar 
sejati?*** 

"DUA hal aku mohon kepada- 
Mu, jangan itu Kau tolak sebelum 
aku mati, yakni: Jauhkanlah dari 
padaku kecurangan dan keboho¬ 
ngan. Jangan berikan kepadaku 
kemiskinan atau kekayaan. Biarkan¬ 
lah aku menikmati makanan yang 
menjadi bagianku. Supaya, kalau 
aku kenyang, aku tidak menyang- 
kal-Mu dan berkata: Siapa TUHAN 
itu? Atau, kalau aku miskin, aku 
mencuri, dan mencemarkan nama 
Allahku"(Amsal 30: 7-9). 

Andrias Hans 

Rakyat resah 

KASUS Polri dan KPK membuat 
resah. Gara-gara ulah oknum- 
oknum yang berperkara ini, energi 
dan perhatian terkuras untuk hal- 
hal yang sebenarnya tidak perlu. 
Ketua KPK, Pak Tumpak H. 
Panggabean, tunjukkan prestasi 
gemilang bahwa Anda layak 
menjadi terang dan garam. 

Paulina Galingging 


PARA pembaca yang terkasih, 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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ditangkap. "Padahal saya berusaha 
untuk menahan amarah mahasiswa 
untuk tidak anarkis. Saya yang 
menenangkan, kok malah ditang¬ 
kap," tandasnya. 

Terkatung-katung 

Derita SETIA berawal dari 
terusirnya mereka dari Kampung 
Pulo, Kecamatan Makasar, Jakarta 
Timur, 27 Juli 2008 lalu. Saat itu, 
mereka dipaksa warga untuk keluar 
dari kampus yang secara sah 
menjadi hak SETIA. Kemudian, 
mereka mengungsi di tiga tempat. 
Sekitar 400 mahasiswa di eks 
Kantor Walikota Jakarta Barat, 600 
di Bumi Perkemahan Cibubur dan 
297 di Transito, Kalimalang, Jakarta 
Timur. 

Namun pada 21 Oktober 2009, 
sekitar 600 mahasiswa yang ada 
di Cibubur diminta meninggalkan 
tempat pengungsian. Kini mereka 
bergabung dengan 450 orang 
lainnya yang berada di eks kantor 
Walikota Jakarta Barat, dengan 
jumlah sekitar 1.200 orang meliputi 
mahasiswa dan staf dosen. 

"Kami merasa pemda DKI 
mempermain-kan kami sejak dari 
awal, saat di Kampung Makasar, 
Pemda DKI mengatasnamakan 
keamanan dan ketertiban meng¬ 
amankan kami dengan jaminan 
mereka akan menyediakan tempat 
untuk kami," kata Titus, 
mahasiswa asal NTT. 

Pemprov DKI kemudian ingin 
memindahkan mereka ke eks Kantor 
Transmigrasi Jakarta Utara. "Gedung 
itu lebih layak dinamakan kandang 
kuda," ujar Ronald seraya menam¬ 
bahkan bahwa gedung bekas 
kantor walikota Jakarta Barat jauh 
lebih layak. 


j&Jenda Munthe 


Mahasiswa SETIA 
Masih Terkatung-katung 


Beragam cara dilakukan agar nasib mereka diperhatikan. Tapi tanggapan wajar belum mereka dapatkan. 


K ESAL terhadap kelambanan 
pemerintah dalam 

menyelesaikan derita pan¬ 
jangnya, lima mahasiswa STT Setia: 
Junisar, Leonardo, Mutari, Demas, 
Unang dan Epi melakukan aksi jahit 
mulut sekaligus mogok makan. Aksi 
demonstratif yang dilakukan sejak 
Minggu (8/11) itu, karena beredar 
kabar bahwa Yayasan Saweri- 
gading - pemenang atas sengketa 
tanah terhadap Pemprov DKI - 
telah mengultimatum agar blok 3 
yang kini masih dihuni mahasiswa 
harus segera dikosongkan pada 
Senin (9/11). 

Kelima mahasiswa itu terbaring 
di bawah tenda terpal di halaman 
eks kantor wali kota Jakarta Barat 
dan memasang spanduk bertulis- 
kan: "Aksi Mogok Makan dan Jahit 
Mulut Sampai Mati" serta "Mogok 
Makan dan Jahit Mulut Sampai Bisa 
Belajar Lagi". 

Bukan baru kali ini saja para calon 
pendeta itu melakukan aksi yang 
memikat rasa kemanusiaan itu. 
Pada Senin (2/11) silam, mereka 
juga melakukan aksi damai dengan 
berjalan kaki sampai ke Kantor 
Pemprov DKI Jakarta. Mereka 
meminta pertanggungjawaban 
Pemprov DKI Jakarta atas nasib 
mereka yang terlunta-lunta tak 
memiliki tempat hunian pasti. 
Mereka juga meminta agar akses 


air minum dan listrik ke gedung 
bekas kantor Walikota Jakarta 
Barat yang sempat diputus. Listrik 
memang kembali dihidupkan, tapi 
mengenai hunian yang pasti, 
belum ada titik terang. 

Akses untuk mendapatkan air 
bersih dan aliran listrik, menurut 
Marolop, salah seorang mahasiswa 
SETIA, belum diberikan secara 
memadai. "Listrik hanya diperoleh 
pada malam hari. Ini menyulitkan 
kami bila akan melakukan per¬ 
kuliahan pada siang hari," katanya. 
Suasana semakin menyulitkan 
karena berbarengan dengan itu, 
pembongkaran terhadap gedung- 
gedung lain di kompleks itu terus 
dilakukan. "Debu itu sangat 
mengganggu aktivitas mahasiswa 
pada siang hari," tuturnya. 

Berakhir bentrok 

Berita tentang SETIA kembali 
mengisi lembaran media dan 
tayangan televisi setelah aksi 
demonstrasi besar-besaran yang 
dilakukan hampir 1.500 mahasiswa 
itu di jalan depan eks gedung 
Walikota Jakarta Barat itu. Mereka 
menghadang proses eksekusi 
gedung yang mereka tempati itu 
beberapa bulan itu. 

Demo damai itu berakhir ricuh. 
Kericuhan berawal ketika aparat 
kepolisian meminta mereka mem¬ 


bubarkan aksi karena mengganggu 
arus lalu-lintas di Jalan S Parman. 
Mahasiswa dan polisi pun terlibat aksi 
saling dorong sehingga situasi 
memanas. 

Mahasiswa menolak dibubarkan 
dan melakukan perlawanan dengan 
menghujani aparat kepolisian 


demo itu. "Kami ditarik ke tengah, 
terus dipukuli. Kami sudah bilang 
jangan dipukul, tapi mereka tidak 
peduli," kata Paulus Hanafis, se¬ 
orang mahasiswa yang ditangkap 
polisi. 

Paulus mengalami luka bocor di 
kepala akibat terkena pukulan 


dengan lemparan batu. Polisi yang 
mengenakan tameng mundur dan 
menembakkan gas air mata. 

Akibat aksi yang digelar Selasa 
(27/10) itu, seorang dosen dan 
dua mahasiswa STT ditahan karena 
dianggap sebagai pembuat kericu¬ 
han. Tapi kemudian dibebaskan. 
Para mahasiswa mengeluhkan sikap 
kasar polisi saat menghentikan 


polisi. Namun dia mengaku men¬ 
dapat perawatan selama di kantor 
polisi. "Kepala bocor dipukul. Tapi 
kita dapat perawatan selama di 
kantor polisi. Sudah dijahit," tukas¬ 
nya. Sementara itu Arif Dohude, 
dosen teologi STT Setia yang juga 
tertangkap polisi, menyayangkan 
tindakan polisi saat itu. Dia merasa 
dipermalukan karena turut 
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Apa Salah Setia? 

Mengapa para mahasiswa tak diijinkan kembali ke tempat mereka sendiri di Kampung Pulo, Jakarta Timur? 



Dian Purfanto 


S EBUAH spanduk berukuran 
besar dibentangkan di depan 
pintu masuk Kampung Pulo. 
Bunyinya sungguh tidak menge¬ 
nakkan, khususnya bagi para 
mahasiswa SETIA yang sedang 
mengembara. "Kami warga Kam¬ 
pung Pulo dan sekitarnya, tetap 
menolak 'Setia' kembali ke Kam¬ 
pung Pulo, apa pun alasannya. 
Nekat gua sikat!" Pernyataan itu, 
tentu saja, merusak rasa persatuan 
dan persaudaraan. 

Tapi mengapa warga setempat 
- minimal oknumnya - menolak de¬ 
ngan tegas SETIA untuk kembali 
ke bangunan miliknya? Wakil 
Camat Makasar, Dian Purfanto 
mengatakan bahwa permasalahan 
ini masih dibahas di tingkat peme¬ 
rintah provinsi bersama aparatur 
pemerintahan setempat yang 
terkait, yaitu Camat Makasar dan 


Lurah Pinang Ranti. "Kalaupun me¬ 
mang tanah dan gedung milik 
Yayasan STT SETIA sah, perlu 
ditinjau dan diperhatikan baik-baik 
masalah ijin peruntukan gedung 
mereka. Karena adalah dua hal 
yang berbeda antara kepemilikan 
dan peruntukan," ujarnya. 

Tak bisa melebur 

Ditanya soal bunyi spanduk itu, 
ia mengaku bila hingga saat ini, 
belum ada warga setempat yang 
keberatan dengan keberadaan 
SETIA di tempat itu. "Seharusnya 
setiap konflik yang ada antara war¬ 
ga Kampung Pulo dan STT SETIA 
bisa diatasi dengan cara yang lebih 
baik. Janganlah konflik yang dibe¬ 
sar-besarkan, tapi solusi atas konflik 
yang ada," katanya. 

Lalu mengapa bisa muncul 
konflik antara SETIA dengan war¬ 
ga sekitar? Dian enggan menye¬ 
butkannya, tapi disinyalir, ada im- 
age buruk masyarakat tentang 
beberapa oknum yang ada di 
SETIA. "Mereka dianggap tidak 
mampu melebur dengan warga 
sekitar Kampung Pulo. Konflik bisa 
ditangani dengan mudah dan 
cepat bila masing-masing pihak 
yang bertikai sebelumnya sudah 
memiliki relasi pribadi yang akrab," 
katanya. 

Risman, juru bicara warga Kam¬ 
pung Pulo menegaskan bahwa 
permasalahan SETIA dengan war¬ 
ga bukan hal baru. Warga sebe¬ 
narnya telah mengeluhkan bebe¬ 
rapa hal sejak tahun 1991. Keluhan 
mereka adalah ketidaksetujuan 


mereka terhadap keberadaan 
yayasan tersebut. "Bukan karena 
adanya sentimen agama tapi 
karena tidak memadainya ruang 
warga yang cukup sempit diper¬ 
gunakan sebagai kegiatan yayasan 
pendidikan," katanya sembari 
menambahkan, bahwa yayasan apa 
pun tidak memadai berada di 
sekitar pemukiman sini. 

Ditambahkannya, pihak Yayasan 
seharusnya memperhatikan bahwa 
letak gedung yayasan yang berada 
di tengah-tengah pemukiman 
dapat menimbulkan gesekan kapan 
saja. "Uniknya ijin peruntukan 
gedung sebagai tempat tinggal 
sudah beberapa kali dicek oleh 
pihak pemerintah yang berwenang 
dan setiap kali ditemukan penyim¬ 
pangan, tidak ada tindakan berarti 
dari pihak pemerintah untuk mem¬ 
berikan sanksi tegas kepada 
yayasan," katanya. 

Ulah oknum mahasiswa 

Masih menurut Risman, beberapa 
kali ketenangan warga terganggu 
dengan kebiasaan beberapa maha¬ 
siswa yang melakukan aktivitas di 
luar kampus pada malam hingga 
sore hari. Entah mahasiswa atau 
bukan, beberapa pasangan sering 
terlihat berkeliaran di sekitar kampus 
pada malam hari. Hal ini tentu saja 
membuat warga merasa risih. 
Belum lagi peristiwa di mana sesama 
mahasiswa baku hantam yang 
membuat warga semakin merasa 
tidak nyaman. 

Sifat arogansi sebagian maha¬ 
siswa dari etnis tertentu yang 


sering kali membuat warga dan 
beberapa orang mahasiswa terse¬ 
but mungkin salah persepsi dalam 
menangkap maksud komunikasi 
masing-masing pihak. Suatu saat 
bahkan sempat terjadi ketegangan 
antara warga dan mahasiswa STT 
SETIA yang waktu memaksa war¬ 
ga untuk membubarkan sebuah 
panggung akbar warga dengan 
alasan panggung tersebut menu¬ 
tupi jalan. "Hal-hal semacam ini 
tentu saja menjadi peristiwa yang 
bisa meledak kapan saja jika terjadi 
gesekan kecil," katanya. 

Menurut Risman, permasalahan 
itu selalu dibiaskan dengan masalah 
agama. "Itu keliru besar. Sebelum¬ 
nya, ritual-ritual keagamaan biasa 
dilakukan di sekitar pemukiman 
warga sini, dan selama itu tidak 
mengganggu, warga tidak pernah 
keberatan, dan tidak pernah ada 
penolakan dari warga Kampung 
Pulo," tegasnya sembari meminta 
agar masalah ini tidak dibiaskan 
terlampau jauh. 

Mohon maaf 

Masih menurut Risman, warga 
sebenarnya tidak bermasalah 
dengan mahasiswa tapi dengan 
pihak yayasan SETIA yang telah 
memaksakan diri mendirikan 
yayasan di pemukiman warga yang 
padat. Opsi untuk mengembalikan 
mahasiswa SETIA ke lokasi semula 
di Kampung Pulo tetap ditentang 
warga karena mereka tidak ingin 
berada dalam situasi yang sama 
seperti saat STT SETIA berada di 
kawasan mereka. 



Risman 


"Lebih baik mahasiswa SETIA 
bersama warga Kampung Pulo ber¬ 
amai-ramai menyambangi Pemprov 
DKI untuk menuntut pertang¬ 
gungjawaban atas nasib kawan- 
kawan SETIA saat ini. Kalau 
mereka mau memaksakan untuk 
kembali ke tempat ini, ya saya 
tidak tahu apa nanti yang terjadi, 
kita lihat saja nanti," ujar Risman. 
Atas nama warga, Risman memo¬ 
hon maaf kepada kawan-kawan 
mahasiswa STT SETIA jika meng¬ 
alami perlakuan yang kurang me¬ 
nyenangkan atau pun situasi dan 
kondisi yang menyulitkan. "Dari 
hati yang paling dalam, saya me¬ 
ngaku prihatin terhadap kondisi 
mahasiswa STT SETIA. Tapi kami 
sama sekali tidak simpatik terhadap 
Yayasan SETIA berada di tengah- 
tengah pemukiman warga kami," 
tukasnya. j&Jenda Munthe 


Beragam Solusi untuk SETIA 

Pascaevakuasi dari kampus mereka setahun silam, berbagai solusi ditawarkan bagi SETIA. Apa solusi akhir untuk mereka? 


B EBERAPA usul ditawarkan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan SETIA. Ber¬ 
tolak dari kenyataan bahwa jumlah 
mahasiswa terlampau banyak— 
sekitar 1.600 orang—dan jumlah 
itu dinilai tidak proposional untuk 
wilayah Kampung Pulo, Pinang- 
ranti, Jakarta Timur, banyak orang 
mengusulkan agar cukup 300 saja 
mahasiswa/i saja yang dikembalikan 
ke kampus dan asrama di Kampung 
Pulo. Sementara yang lain disebar 
ke sekolah-sekolah lainnya. 

Tapi bisakah warga setempat 
menerima kehadiran SETIA, de¬ 
ngan jumlah mahasiswa/i yang 
sudah menciut begitu? "Masalah¬ 
nya bukan karena adanya sentimen 
agama melainkan tidak memadai¬ 
nya ruang warga yang cukup sem¬ 
pit dipergunakan sebagai kegiatan 
yayasan pendidikan. Yayasan apa 
pun, sebenarnya tidak memadai 
untuk berada di sekitar pemukiman 
ini," kata Risman, juru bicara warga 
Kampung Pulo. 

Relokasi? 

Mengakomodasi seruan warga, 
tampaknya, relokasi merupakan 
jalan keluar yang kondusif. Selain 
karena penolakan warga, lokasi 
asrama dan kampus tampaknya 
terlampau kecil untuk menampung 
sekian ribu mahasiswa. 

Sebenarnya upaya relokasi sudah 
dilakukan sejak awal keluarnya 
SETIA dari Kampung Pulo. Tapi 


beberapa kendala masih berge¬ 
layut. Pihak SETIA misalnya, meng¬ 
harapkan agar mereka dipindahkan 
dalam lingkup wilayah yang sama, 
dalam wilayah DKI Jakarta, sesuai 
dengan lokus pendiriannya. Menu¬ 
rut kabar, harapan itulah yang 
membuat Pemda kesulitan mencari 
tanah yang cocok sebagai tempat 
relokasi. "Mana ada tanah di Jakarta 
yang luas dan bisa menampung 
sekian ribu mahasiswa?" ujar 


sana dan mahasiswa tetap dibiarkan 
terkatung-katung. 

Ke daerah asal 

Beberapa pendeta pun berharap 
agar SETIA dengan besar hati 
mengembalikan para mahasiswa ke 
tempat asal mereka. "Yayasan 
SETIA kan bisa membuka sekolah 
di daerah tempat asal para maha¬ 
siswa. Itu jauh lebih bagus bagi 
pendidikan para mahasiswa, 


setempat," tambahnya. 

Ditambahkannya, pendidikan 
yang baik itu tidak harus dilaksana¬ 
kan di Jakarta, tapi bisa juga 
dilakukan di daerah masing-masing. 
Tentu dengan sistem dan tenaga 
pengajar yang bagus pula. "Dari¬ 
pada setiap tahun anak-anak dari 
daerah itu didatangkan ke Jakarta 
dan ditangani dengan setengah 
hati di Jakarta, lebih baik mereka 
dididik di tempat asal mereka. 
Coba hitung berapa biaya yang 
dikeluarkan SETIA tiap tahun 
untuk mendatangkan calon 
mahasiswa?" lanjut dia. 

Ke Lippo Cikarang 

Begitulah opsi-opsi yang ditawar- 
kan. Tapi, seperti dituturkan 
Sekum PGI Pdt. Dr. Richard Daulay, 
pihak yayasan, mahasiswa STT 
SETIA, dan Pemprov DKI telah 
sepakat mengambil langkah final. 
"Para pihak sepakat untuk men- 
transitkan mahasiswa ini ke Bumi 
Perkemahan Cibubur. Dalam satu 
bulan ini, mereka masih diijinkan di 
gedung bekas kantor wali kota 
Jakarta Barat lalu berangsur-angsur 
dipindahkan ke Bumi Perkemahan 
Cibubur. Itu paling aman, nyaman 
dan luas, walaupun itu hanya 
tenda-tenda. Tapi fasilitas yang 
dibutuhkan ada. Apalagi mereka 
sudah di situ 1 tahun," jelas Daulay 
yang sejak Februari 2009 diminta 
menjadi mediator antara SETIA 
dan Pemprov DKI Jakarta. 



Pdt. Richard Daulay 


Di Bumi Perkemahan sifatnya 
sementara saja, sambil menanti 
penyelesaian pendirian kampus 
baru mereka di wilayah Lippo 
Cikarang. "Tanah mereka di Kam¬ 
pung Pulo itu dibeli Pemprov dan 
uangnya itu dipakai untuk membeli 
tanah di sana. Mungkin harus 
ditambahkan lagi, ya itu bisa diatur" 
kata tambah Daulay sembari me¬ 
nambahkan bahwa semua pihak, 
baik yayasan SETIA maupun Pem¬ 
prov DKI sudah berusaha keras 
sejak lama untuk mengatasi masa¬ 
lah SETIA ini. "Pernah Wagub DKI, 
Prijanto, menunggu saya selama 
satu jam lebih di sebuah tempat 
pertemuan. Itu tanda kesunggu¬ 
hannya untuk menyelesaikan 
persoalan ini," tuturnya. 

jgJenda 



Pascabentrok dengan polisi, mahasiswa bergerombol di gedung walikota 


seorang narasumber. ketimbang mendatangkan mereka 

Mekanismenya, tanah yang yang ke Jakarta dan berkumpul di 

di Pinangranti dijual, dan uang tempat yang sempit seperti selama 

itulah yang dipakai untuk membeli ini," kata seorang pendeta yang 

tanah yang baru. Sayangnya, tidak mau namanya disebutkan, 

seperti dituturkan Ketua SETIA, "Selain biayanya lebih murah, 

Pdt. Matius Mangentang proses pendidikan pun bisa lebih relevan 

tukar guling itu belum juga teriak- dengan tantangan dan keadaan 
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Change and Grow: Self-Esteem 


ternilai dan pasti. Tuhan hadir dalam 
diri kita melalui kehadiran Roh Ku¬ 
dus. Dia tidak pernah meninggalkan 
dan membiarkan kita. Dia menye¬ 
diakan 'pekerjaan baik' untuk kita 
kerjakan selama kita di dunia - 
sehingga kehadiran setiap orang 
percaya memiliki misi dan makna 
yang jelas. Untuk itu Dia meleng¬ 
kapi kita dengan berbagai talenta 
dan karunia rohani. 

Kita perlu mengenali talenta- 
talenta yang Tuhan percayakan 
kepada kita dan mengerjakan 
talenta-talenta tersebut dalam 
pekerjaan dan pelayanan. Menurut 
konsep self-esteem, jika kita 
berhasil dalam mengembangkan 
kompetensi diri ini maka kita akan 
memiliki satu faktor penting untuk 
memiliki self-esteem yang sehat. 

Dan, Alkitab mengajarkan 
kepada kita untuk mencari dahulu 
kerajaan dan segala kebenaran- 
Nya, maka semuanya akan ditam¬ 
bahkan kepada kita (lihat Matius 6: 
33). Sebenarnya kita tidak perlu 
terlalu dipusingkan untuk mening¬ 
katkan perasaan harga diri sendiri, 
tapi utamakan melakukan hal-hal 
yang berharga di mata Tuhan. Maka 
Dia yang akan menambahkan apa 
yang kita perlukan, antara lain, self- 
esteem yang sehat itu. Tuhan 
memberkati.*:* 

* Penulis adalah Partner 

Trisewu Leadership Institute 


Seminar HUT Ke-75 GKP 

Radikalitas Agama 
Ancam Kerukunan 


teem yang sehat. 

Khusus tentang self-esteem, 
menurut teori perkembangan 
masa yang kritis adalah usia 6-11, 
yaitu ketika anak-anak mulai 
sekolah dan bersosialisasi. Namun 
tahap-tahap sebelumnya memiliki 
pengaruh apakah anak-anak akan 
melampaui tahap kritis ini dengan 
berhasil atau gagal. Dengan 
memiliki suatu prestasi, 
mereka membangun keper¬ 
cayaan diri, entah dalam 
pelajaran (matematika, 
bahasa, lain-lain), pergaulan 
sosial, atau fisik (seperti 
penampilan, prestasi olah 
raga, musik). 

Bagaimana kalau sudah 
dewasa kita memiliki self-esteem 
yang rendah? Sudah barang tentu 
ini pergumulan yang tidak mudah. 
Hanya Tuhan yang mampu meng¬ 
ubah manusia (Filipi 2:13). Karena 
itu kita perlu membangun hubu¬ 
ngan kedekatan dengan Tuhan 
melalui saat teduh, kehidupan doa 
dan ibadah yang disiplin. Dengan 
relasi yang baik pandangan Allah 
tentang diri kita akan kita adopsi 
dan kuasanya akan bekerja dalam 
diri kita. 

Sesungguhnya, kita memiliki 
modal untuk memiliki pandangan 
yang positif terhadap diri. Kita 
diciptakan dalam gambar Allah. Kita 
memiliki hidup kekal yang tidak 


K AMIS, 5 November 2009, di Hotel 
Borobudur Jakarta, Gereja Kristen 
Pasundan(GKP) menggelar seminar 
bertema: "Radikalitas Kristen, Adakah?". 
Seminar ini dalam rangka hari ulang tahun 
GKP ke-75, dengan narasumber: Prof Dr. 
Frans Magnis Suseno, Jenderal TNI (Pum) 
Luhut Panjaitan, Andi Wijayanto, Dr. Tham- 
rin Tamagola, dan Pdt. Dr. A.A Yewangoe. 
Moderator, Drs. Yunanto Harianja dan Drs. 
Asikin Baiin. 

"Radikalitas Kristen, Adakah?", menjadi 
topik menarik yang pas untuk disoroti. Ini 
menjadi kebutuhan umat, menyikapi kondisi 
kehidupan beragama di negara ini. Gejolak 
radikalisasi yang tampak melalui teror dan 
bom, penutupan gereja, ketidakrukunan 
antarpemeluk agama, dan menggerogoti 
kehidupan kekristenan. 

Menurut Prof Dr. Frans Magnis Suseno, 
"Radikalisasi terjadi ketika umat tidak lagi 
mampu menerima perbedaan. Perbedaan 
tidak harus disamakan, namun harus 


dihargai. Prinsip keimanan seseorang 
contohnya, adalah keyakinan pribadi yang 
tidak layak diganggu gugat. Keyakinan tidak 
harus dipaksakan, namun sah-sah saja ketika 
itu dijelaskan dan disampaikan secara 
informatif." 

Hal yang sama disampaikan Dr. A.A 
Yewangoe, "Kalau orang berlaku religius di 
dalam perilakunya, maka ia akan menjadi 
dewasa di dalam bersikap. Ia jauh dari sikap 
infantil (kekanak-kanakan). Sikap radikalisme 
adalah ekspresi infantilisme". Sementara 
Andi Wijayanto, mengungkap fakta radikali¬ 
sasi di dunia dan Indonesia. Faktor-faktor 
yang menyebabkan teroris brutal, dengan 
latar belakang dan ideologi mereka. 
Semuanya memberi peringatan akan kon¬ 
disi keamanan yang semakin sulit. Dera- 
dikalisasi menjadi solusi dalam 
menanggulangi hal ini, dan sedang 
dioptimalkan negara. 

jesLidya 


Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


P ADA kesempatan 

sebelumnya kita telah 
membahas tentang self-im- 
age atau citra diri. Konsep psikologi 
lain tentang diri yang penting 
adalah self-esteem atau harga diri. 
Kalau citra diri berhubungan 
dengan bagaimana seseorang 
mempersepsi dirinya atau sisi visual 
tentang diri, maka self-esteem 
lebih merupakan persepsi diri dari 
sisi emosi. 

Self-esteem melihat diri dari dua 
faktor utama, yaitu persepsi 
tentang kompetensi diri dan dari 
nilai diri ( self-worth ). Dua dimensi 
ini menghasilkan dua kelompok 
manusia berdasarkan tingkat self- 
esteem mereka, yaitu mereka 
dengan high self-esteem dan 
dengan low self-esteem, dan tipe- 
tipe khusus sebagai berikut: 

1. High self-esteem, yaitu 
mereka yang memiliki nilai tinggi 
baik dalam kompetensi maupun 
nilai diri. 

2. Low self-esteem, adalah 
kelompok yang memiliki ciri 
kebalikan dari kelompok pertama, 
yaitu rendah dalam kompetensi 
dan nilai diri. 

3. Self-esteem narsis, yaitu 
mereka yang melihat dirinya tinggi 
tapi rendah dalam kompetensi. 

4. Pseudo self-esteem, yaitu 
mereka yang memiliki kompetensi 
tinggi tapi rendah dalam nilai diri. 


Individu dengan self-esteem 
yang tinggi memiliki emosi yang 
lebih stabil, lebih ekstrovert, 
berhati-hati, ramah dan terbuka 
untuk pengalaman. Mereka memi¬ 
liki ego yang lebih kuat, mampu 
menyesuaikan diri dengan baik, 
kontrol diri dan mampu menyesuai¬ 
kan diri dengan perkembangan 
umurnya. Mereka tidak terlalu kritis 
tentang dirinya, lebih mampu 
menghadapi tekanan sosial, 
lebih mampu bertindak atas 
dasar keyakinan dan nilai- 
nilai mereka dan lebih 
tidak dibatasi oleh kekha¬ 
watiran. Mereka lebih 
siap menghadapi tanta¬ 
ngan-tantangan hidup. 

Secara aktif mengatasi 
kegagalan-kegagalan. 

Sedangkan mereka 
dengan self-esteem 
rendah kurang dalam kompe¬ 
tensi dan nilai diri. Kondisi demikian 
membuat mereka mudah merasa 
menjadi korban oleh diri sendiri, 
oleh orang lain atau dunia. Kondisi 
yang berhubungan dengan self- 
esteem yang rendah adalah pera¬ 
saan tidak bahagia dengan diri 
sendiri, kecenderungan berperilaku 
yang tidak efektif, memiliki tingkat 
energi yang rendah, berbagai 
tingkatan penarikan diri, kecema¬ 
san yang kronis, menghubungkan 
kegagalan dengan diri sendiri. 


Mereka tidak mengatasi tapi 
menerima kegagalan-kegagalan. 

Dari mana terbentuknya self-es¬ 
teem seseorang? Banyak yang 
mempengaruhi terbentuknya self- 
esteem, namun bisa dikelompok¬ 
kan menjadi faktor-faktor sosial, diri, 
media dan iman. Faktor sosial yang 


utama adalah orang tua, di samping 
teman dan orang-orang lain. Pem¬ 
bentukan psikologis seseorang 
dimulai dari bahkan sebelum kela¬ 
hiran, masa anak-anak - khususnya 
enam tahun pertama. Gaya asuh 
orang tua sangat mempengaruhi 
self-esteem anak. Ketika orang tua 
tidak berperilaku otoratif (tegas 
sekaligus mengasihi) tapi bersikap 
otoriter, permisif atau acuh, dalam 
diri anak tidak terbangun self-es- 


Pdt Dr. A.A. Yewaniio 
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Prof Dr. Frans Magnis Suseno, Andi Wijayanto, Drs. Asikin Baiin. 


Dekapan Cinta yang Tak Usang 

A DAKAH lagu yang usang? Album ini membuktikan tidak. Lagu-lagu lama yang 
diaransemen kembali dengan gaya unik dari setiap penyanyi, membuat lagu lama itu 
tetap baru. Menyentuh setiap hati yang merindukan dekapan kasih Allah. 

Maranatha menyajikan album ini sebagai apresiasi yang terus memadukan setiap keunikan 
lagu dan penyanyi, mengangkat nilai setiap lagu dari penciptanya, agar tetap populer dan 
enak untuk dinikmati. 

Melodi lagu 
yang terdengar 
slow, terkesan 
memberi henta¬ 
kan untuk mere¬ 
nung dan meng¬ 
agungkan Allah. 
Syair-syair yang 
sudah familiar ini 
menjadi deretan 
lagu yang mudah 
dinyanyikan. Clau- 
dia dan teman-te¬ 
man mampu me¬ 
nyanyikan setiap 
lagu, dengan sua¬ 
ra mereka yang 
merdu. Aranse¬ 
men musik yang 
pas, mendukung 
terciptanya se¬ 
buah lagu yang 
baik untuk dinik¬ 
mati. 

Akhirnya sela 
mat menikmati al¬ 
bum ini, dan tetap 
mengingat setiap 

lagu yang diciptakan dari pengalaman pribadi yang dalam, tetap menghidupkan lagu-lagu 
itu. Karena lagu-lagu itu bercerita tentang Allah yang mendekap erat hidup ini dengan 
cinta-Nya. Cinta-Nya yang tidak pernah berakhir. Lagu yang bernyawa karena cinta yang tak 
pernah usang. 

jesLidya 
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Pulihkan Stigma Negatif 
Narapidana 


T. Aman Purba 

D ALAM terang iman, yang 
meringkuk di penjara 
adalah orang-orang yang 
tersesat, bukan penjahat. 
Demikian buah perenungan Toke 
Aman Purba tentang orang-orang 
yang terpaksa melewati sebagian 
hidupnya di balik jeruji tahanan. 
"Mereka adalah insan yang terse¬ 
sat yang mendapatkan dirinya ber¬ 
ada di jalan yang keliru dan ber¬ 
salah," kata Purba, Ketua Yayasan 
Pemulihan Insani Indonesia. 

Sementara kita tahu bahwa 
ketika orang yang tersesat itu 
dipenjarakan berarti mereka akan 
mengalami kehidupan yang bukan 
saja sepi dan menyesakkan, tapi 
juga serba tertutup. Tidak ada 
komunikasi dengan masyarakat di 
luar maupun di dalam. Yang punya 
akses ke dalam hanyalah mereka 
yang punya hubungan langsung, 
yaitu keluarga tahanan. Di luar itu 
hanya beberapa individu yang bisa 
masuk tempat itu, yaitu mereka 
yang tergerak untuk melayani, 
antara lain para ulama, pendeta, 
pekerja sosial, dokter dan psikolog 
serta konselor yang punya izin 
khusus. 

Kondisi itu amat memprihatin¬ 
kan. Karena itu, pada tahun 1997, 
Purba tersentuh dan dapat ide 
untuk melakukan pelayanan 
kepada para tersesat itu. Mereka 


diberi penyuluhan, dan disadarkan 
untuk kembali menjalani hidup 
sebagaimana semestinya seperti 
yang dikehendaki Tuhan. Mereka 
harus dipulihkan dari stigma negatif 
tentang diri mereka yang lebih 
dikenal banyak orang sebagai or¬ 
ang penjahat atau tersesat. 

Ide Purba ternyata mendapat 
dukungan positif dari beberapa 
rekannya. Bersama beberapa 
rekannya memulai pelayanan. 
"Saat itu, pelayanan dilakukan se¬ 
cara sporadis karena kami bergerak 
dalam banyak keterbatasan," 
tandasnya. Seiring waktu dan 
diperkuat dukungan Uskup Agung 
Jakarta, Mgr. Julius Kardinal 


kehidupan yang lebih baik". 

Dijelaskan putra kelahiran 
Tapanuli, 16 April 1950 ini, sasaran 
kegiatan pelayanan tadi karena 
memang berlandas pada beberapa 
visi YPII: Pertama, menyadarkan 
sesama manusia agar ikut berbelas 
kasih, berbela rasa ( compassionate ) 
terhadap mereka yang sedang 
menderita, khususnya yang sedang 
terpenjara maupun yang tersisih 
dalam masyarakat. Yang kedua 
adalah menyadarkan warga masya¬ 
rakat, tentang tugas panggilan 
untuk turut mengulurkan tangan 
guna meringankan beban bangsa. 
Dan visi ketiga adalah berperan 
serta bersama unsur-unsur masya¬ 


Perayaan Natal di Lapas Bulak Kapal Bekasi, 28 Desember 2008 


Darmaatmaja, SJ, maka pada 2003 
dibentuklah sebuah lembaga resmi 
di bawah naungan Keuskupan 
Agung Jakarta yang diberi nama 
Yayasan Pemulihan Insani Indone¬ 
sia (YPII) di Jakarta. Sasaran kegia¬ 
tan pemulihan didasarkan pada 
cinta kasih dan kepeduliaan terha¬ 
dap sesama yang berada dalam 
kesulitan dan kesusahan, terutama 
bagi mereka yang menjalani 
hukuman dalam penjara, nara¬ 
pidana, mantan narapidana, pen¬ 
derita narkoba, dan mereka yang 
tak terperhatikan dalam masya¬ 
rakat. Kegiatan YPII bergerak di 
atas motto: "Melayani sesama yang 
menderita untuk mencapai 


pendidikan dan pelatihan, advokasi 
serta kegiatan umum lainnya. 

Strategi itu dijabarkan dalam 
berbagai kegiatan, seperti pembi¬ 
naan mental spiritual. YPII mela¬ 
kukannya dalam bentuk penye¬ 
lenggaraan bimbingan rohani 
berdasarkan keyakinan agama 
masing-masing narapidana, dialog- 
dialog interaktif dan konseling 
psikologi, menyelenggarakan 
latihan pengenalan dan pembu¬ 
kaan diri untuk mengurangi potensi 
konflik dalam masyarakat. Bagi 
narapidana Katolik, selain dilakukan 
meditasi, terapi, konseling dan 
rekoleksi atau retreat, juga dibuat 
ekaristi kudus (misa). Hingga kini, 
misa dilayani di beberapa LP, seperti 
misa di LP Polda dilakukan sekali 
sebulan, LP Cipinang dua kali 
seminggu, LP Polda Metro Jaya 
sekali seminggu, LP Pondok Bambu 
yang paling banyak dihuni wanita 
karena kasus narkoba dua kali 
sebulan, LP Bekasi sekali sebulan, 
dan di Bekasi sekali seminggu. 

Selain pembinaan mental spiri¬ 
tual, YPII juga melakukan pembe¬ 
kalan ketrampilan kepada para 
narapidana. Jenis ketrampilan yang 
diajarkan misalnya pengolahan 


rakat lain untuk menciptakan 
kehidupan bermasyarakat yang 
menghormati hak asasi manusia 
(HAM). 

Strategi dan lingkup 
kegiatan 

Purba menuturkan, kegiatan 
YPII mengedepankan strategi 
memberdayakan dan mengem¬ 
bangkan potensi narapidana 
dalam bentuk kegiatan yang ter¬ 
program dan terarah sesuai dengan 
potensi dan kualifikasi khusus dari 
penjara-penjara yang ada. Secara 
umum, kegiatan yayasan ini 
meliputi tiga bidang utama, yaitu 
pembinaan mental spiritual, 


manfaatkan setelah selesai masa 
tahanan. "Setelah kembali ke 
masyarakat, mereka mengusaha¬ 
kan pekerjaan sendiri demi mem¬ 
perbaiki ekonomi mereka," jelas 
Purba. Pembekalan ketrampilan ini 
penting, utamanya untuk mengan¬ 
tisipasi ketiadaan lapangan peker¬ 
jaan buat mereka bila sudah bebas 
dari penjara. "Biasanya, setelah 
narapidana sudah kembali ke tengah 
masyarakat sulit men-dapatkan 
pekerjaan karena stigma negatif 
yang sudah melekat pada diri 
mereka. Itulah sebabnya pen-ting 
pendidikan ketrampilan ini kepada 
para narapindana," jelas Purba. 

Keija sama 

Khusus mengenai pengolahan 
sampah, sejak 22 Desember 2008, 
YPII sudah bekerja sama dengan 
Pemda DKI. Bersama pemerintah, 
yayasan ini menyiapkan trainer 
pengolah sampah hingga bernilai 
ekonomis. "Dengan demikian, 
jadinya kontribusi narapida untuk 
DKI besar, yakni bisa mengurangi 
volume sampah," tutur Purba. 
Betapa tidak, lanjutnya, oleh 
karena jumlah narapidana begitu 
besar, mereka bisa mengolah sam¬ 
pah satu tempat 50 ton satu hari. 

Satu hal lagi, perjuangan YPII 
menghadirkan pabrik di tengah LP 
terwujud. Tinggal menunggu 
sedikit waktu lagi, tepatnya pada 
2010 nanti, pabrik sudah bisa 
beroperasi di kompleks LP Subang 
dan LP Sukabumi, Purwakarta. 
"Kami sudah membicarakan hal ini 
dengan pihak-pihak terkait," lanjut 
Purba. Tujuannya agar narapaidan 
bisa bekerja dan menjadi karyawan 
di pabrik itu. 

YPII memang yayasan sosial 
gereja tapi pelayanannya untuk 


Kegiatan pengobatan oleh tim YPII di Laps Krobokan, Denpasar Bali 


sampah, pembuatan sarung ta¬ 
ngan, kain lap, menjahit, pembua¬ 
tan masker yang kini sudah dibeli 
Indo Mobil. Itu semua dilakukan 
agar narapidana memperoleh 
modal trampil yang bisa mereka 


semua narapidana dari agama apa 
pun. "Kehadiran Yesus Kristus itu 
untuk semua orang. Dan itulah 
yang kita munculkan dalam kegia¬ 
tan pelayanan ke tempat tahanan 
ini," urai Purba. *Stevie Agas 



April 2010, PDI-P akan menggelar 
kongres di Solo, Jawa Tengah, atau 
Denpasar, Bali, untuk memilih Ketua 
Umum PDI-P periode 2010-2015. 
Meskipun perhelatan masih enam 
bulan lagi, sudah muncul sejumlah 
nama yang dijagokan sebagai kan¬ 
didat pengganti ketua umum Mega¬ 
wati Soekarnoputri, antara lain Pra- 
mono Anung (sekjen), Tjahjo Kumolo 
(ketua), dan Puan Maharani (ketua). 
Walaupun banyak kandidat, tapi 
figur Megawati tampaknya belum 
tergoyahkan. Mega masih merupakan 
pemersatu partai yang sangat 
dicintai para kader partai. 

Bang Repot: Salah satu pertanda 
sedang melapuknya sebuah or¬ 
ganisasi adalah sulitnya menemukan 
figur pemimpin. Dari masa ke masa 
itu-itu terus. Kayak nggak yang 
lain saja. 

Kepala Badan Reserse Kriminal 
(Kabareskrim) Mabes Polri Komjen 
Susno Duadji dan Wakil Jaksa 
Agung Abdul Hakim Ritonga akhirnya 
meng-undurkan diri dari jabatannya 
masing-masing pasca—terungkapnya 


I rekaman hasil penyadapan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
I terhadap Anggodo Widjojo. 

Bang Repot: Syukurlah, ternyata 

masih punya rasa malu juga _ 

(Soalnya ada pejabat di lembaga 
keuangan negara yang tengah 
disoroti karena dugaan korupsi, tapi 
masih nggak mau mundur juga 
sampai sekarang). 

Dalam sebuah acara dengar- 
pendapat antara Polri dengan para 
anggota Komisi III DPR, 5-6 Novem¬ 
ber lalu, Komjen (Pol) Susno Duadji 
sempat menitikkan air mata setelah 
bersumpah Ulahi taala bahwa dirinya 
tidak pernah menerima uang sebesar 
Rp 10 miliar dari pihak mana pun. 

Bang Repot: Boleh nggak itu kita 
sebut "air mata buaya"? Sebab, 
dalam analogi Susno, kan aparat 
"KPK itu cicak " sedangkan "polisi 
itu buaya". Ayo, gimana... 

Dalam acara dengar-pendapat dari 
malam hingga dinihari itu, tak 
disangka-sangka sebagian besar 
anggota Komisi III DPR malah 
memuja-muji Polri. Bahkan setelah 
acara tersebut usai, mereka masih 
sempat-sempatnya berfoto-fotoria 
dan cipika-cipiki sebelum berpisah. 


Bang Repot: Bukan main para 
wakil rakyat yang terhormat itu. 
Kok tega-teganya menentang suara 
rakyat yang mereka wakili. Baru 
kerja satu bulan saja sudah 
mengecewakan. 

Hikmahanto Juwana, Guru Besar 
Fakultas Hukum Universitas Indo¬ 
nesia, menyatakan akan mengundur¬ 
kan diri dari Tim Independen Verifi¬ 
kasi Fakta dan Hukum kasus penter- 
sangkaan pemimpin KPK Bibit dan 
Chandra. Menurut Hikmahanto, 
keputusannya itu merupakan sikap 
atas tidak adanya respons positif 
terhadap rekomendasi TPF untuk 
menonaktifkan Susno Duadji dan 
tetap menahan Anggodo. 

Bang Repot: Memang mengheran¬ 
kan, kok sepertinya nggak ada yang 
merasa tersinggung dengan sadapan 
rekaman percakapan Anggodo 
dengan sejumlah pejabat itu? 
Bahkan Presiden SBY sendiri, kok 
gimana gitu.... 

Sejumlah anggota DPR dan peng¬ 
urus partai politik mendesak Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
menyampaikan penyadapan pihak- 
pihak yang diduga terlibat dalam 
korupsi Bank Century senilai Rp 6,7 


triliun kepada Mahkamah Konstitusi 
(MK) untuk diperdengarkan ke publik. 
Pembukaan rekaman pihak-pihak 
yang terlibat dalam kasus Bank Cen¬ 
tury itu sangat ditunggu masyarakat 
karena persoalan tersebut merupa¬ 
kan akar utama kriminalisasi KPK. 

Bang Repot: Setujui! Buka saja 
semuanya. Biar terbongkar siapa 
yang benar-benar buaya, tikus 
got, babi ngepet, kecoa, kadal, 
dan lain sebagainya. 

Ketua Umum DPP Partai Ger indra 
Suhardi meminta presiden untuk 
membuktikan komitmennya mencip¬ 
takan pemerintahan bersih dengan 
mendukung pengungkapan secara 
tuntas Bank Century. Dana talangan 
Bank Century senilai Rp 6,7 triliun 
berarti 67 kali lipat digunakan untuk 
penanganan gempa Sumbar dan 
hampir menyamai anggaran untuk 
Departemen Pertahanan yang men¬ 
capai Rp 8,7 triliun untuk 60 juta 
petani di Indonesia. Jika tidak ditun¬ 
taskan ini akan menghalangi rasa 
keadilan di masyarakat. 

Bang Repot: Setuju!!! Ayo, kita 
sama-sama tuntaskan. Semua 
harus ambil peran secara proaktif 
dalam rangka memerangi korupsi. 
Presiden, ayo buktikan janjimu 


dalam 100 hari pertama ini. 

Jemaat Gereja Pemberita Injil 
Jembatan Besi (Gapembri) yang 
berlokasi di Jl Kompleks Jembatan 
Besi Jaya No 21, RT 07 RW 03, Kelu¬ 
rahan Jembatan Besi, Kecamatan 
Tambora, Jakarta Barat menolak 
tuntutan agar gereja itu ditutup. 
Jemaat beranggapan gereja tersebut 
tidak mengganggu warga sekitar. 
Selain itu gereja telah didirikan 
sesuai prosedur yang ada dan 
memiliki izin. “Tempat ini bukan 
untuk maksiat, bukan diskotek, dan 
menjual narkoba. Tempat ini adalah 
gereja yang dipakai untuk beribadah. 
Kegiatan beribadah dilindungi 
undang-undang dan negara," kata 
Pengurus Gapembri, Pendeta Johany 
Samuel (2/11). Sebelumnya (1/11), 
sekitar 30 massa Front Pembela Is¬ 
lam (FPI) menuntut Gapembri ditu¬ 
tup. Massa mendatangi gereja dengan 
mencopot spanduk dan poster yang 
ada dalam gereja. Mereka berang¬ 
gapan gereja mengganggu warga 
sekitar dan tidak memiliki izin. 

Bang Repot: Menuntut agar gereja 
ditutup? Lagu lama' Kayak nggak ada 
kerjaan lain aja. Tuntut saja agar 
para koruptor yang buron itu ditang¬ 
kap. Itu baru bikin rakyat senang. 
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N EGARA sering gagal dalam 
mencapai tujuannya, 
bahkan sering harus mem¬ 
akan tumbal warganya sendiri. 
Kekeliruan itu sudah berlangsung 
sejak dari tahap paling dasar yaitu 
berkenaan dengan dasar negara. 
Kesalahan sudah berlangsung pada 
dasar kehidupan bernegara, pada 
rumusan dasar negara, termasuk 
dasar negara Indonesia. Berikut 
adalah bincang-bincang dengan 
Benni E. Matindas, direktur Sanggar 
Intelektual dan dosen filsafat di 
beberapa universitas di Jakarta. 

Bilamana suatu negara 
dikatakan nisbi (relatif)? 

Suatu negara niscaya menjadi 
nisbi ketika negara itu tidak memiliki 
dasar negara. Sementara dasar 
falsafah negara ini begitu kompleks 
dan semuanya serba salah. Pada¬ 
hal, setiap negarawan menghen¬ 
daki adanya falsafah negara. 
Tujuannya jelas agar kita bisa 
menilai benar tidaknya langkah- 
langkah pemerintah mewujudkan 
programnya, atau berhasil-tidaknya 
orang-orang yang kita percayakan 
untuk memimpin negara dan para 
penyalur aspirasi masyarakat selama 
lima tahun ke depan. 


semacam kecenderungan me¬ 
ninggalkan ideologi semakin kuat. 
Kalau di dunia Barat dan Amerika 
upaya meninggalkan ideologi itu 
sudah dari dulu. 

Bagi Indonesia, Pancasila 
merupakan dasar falsafah 
penyelenggaraan negara. 
Pendapat Anda? 

Sejak pertama kali munculnya 
Pancasila bahkan hingga Orde 
Baru, ada beberapa ahli yang mem¬ 
pertanyakan Pancasila sebagai 
dasar filsafat. Sultan Takdir Alisyah- 
bana misalnya, waktu kongres 
guru di Bandung berpidato bahwa 
Pancasila itu bukan filsafat. Panca¬ 
sila tidak ditemukan kriteria sebagai 
filsafat karena dia tidak koheren. 
Sebagai misal, sila ke-4 Pancasila 
terkandung ideologi demokrasi, 
yang membebaskan siapa pun or¬ 
ang ber-Tuhan atau tidak ber- 
Tuhan. Sedangkan sila ke-1 meng¬ 
haruskan sebagai warga Indone¬ 
sia ber-Tuhan. Nah, yang seperti 
ini kan pernah diangkat oleh bebe¬ 
rapa orang dulu karena memang 
belum ada kajian yang bisa mem¬ 
buat koheren. Mereka berusaha 
meramu suatu sistem ide agar lima 
sila Pancasila itu bisa direduksi dan 
koheren. 


kita, hubungan antar¬ 
lembaga negara juga 
tidak beres, itu soal lain. 
Tapi, dalam sejarah 
terbukti, di mana, sejum¬ 
lah bangsa di Barat 
walaupun mereka belum 
menemukan sistem tata 
negara yang lebih ba¬ 
gus/sempurna, tapi ka¬ 
rena mereka berpegang 
kuat pada etika, penye¬ 
lenggaraan negara itu 
sudah sangat baik. Bah¬ 
kan moral itulah yang 
mengawal bangsa me¬ 
reka mencapai tingkat 
kemajuan. Bagi Indone¬ 
sia, secara kultural 
(moral) kita tertinggal 
jauh. Inilah yang menye¬ 
babkan kita menjadi 
manusia yang tercabik- 
cabik. 

Apa yang mesti 
dilakukan agar kita 
memiliki ideologi 
dasar negara yang 
tepat? 

Pertanyaan itu tidak 
mungkin dijawab de¬ 
ngan satu jawaban 
tunggal. Sebab persoa- 
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Kebutuhan memiliki dasar 
negara itu relatif? 

Kini, kebutuhan memiliki dasar 
negara menjadi sangat nisbi karena 
banyak alasan. Salah satu alasan 
terbesar adalah kegagalan ideologi- 
ideologi yang diterapkan selama ini. 
Dan memang, itu benar. Sebab, 
kata ideologi itu sendiri—yang 
diagung-agungkan dan ditradisikan 
Kari Marx dan para pengikutnya— 
oleh banyak kalangan dinilai sudah 
tidak benar. Habermas, seorang 
filsuf, bahkan menyebut ideologi 
itu sebagai kesadaran palsu. 

Agama juga ikut-ikutan. Agama 
berkongsi ketika didirikan ideologi 
negara. Karena ikut berkongsi, 
maka Habermas kemudian menye¬ 
butnya dengan istilah "mengena¬ 
kan" kesadaran palsu. Kita keliha¬ 
tan berpikir tapi pikiran kita sudah 
terdominasi sehingga cara berpikir 
kita mustahil mulai dari sesuatu 
kebenaran. Inilah salah satu sebab 
orang mulai meninggalkan ideologi. 
Mesti disadari adanya gerakan atau 


Tidak koheren atau hanya 
karena belum berfungsi sepe¬ 
nuhnya ideologi Pancasila itu 
sebagaimana isi amanatnya? 

Karena belum koheren sehingga 
dia belum berfungsi. Hanya 
koherensi yang bisa membuat 
penjabarannya di tataran praksis/ 
implementasi ke konsep-konsep 
yang lebih proporsional sehingga 
konsisten. Hanya konsistensi itu 
yang dalam bidang hukum bisa 
melahirkan kepastian hukum. Dan 
hemat saya, kepastian hukum 
bukanlah salah satu sifat hukum, 
tapi itu sarat mutlak hukum. Jadi, 
ketika tiada koherensi maka pen¬ 
jabarannya tidak bisa konsisten, 
dan itulah yang menyebabkan 
kerancuan bahkan terjungkir balik 
hukum di Indonesia. 

Apakah itu akibatnya dari 
karena sila-sila tadi tidak 
koheren? 

Kalau saya bilang, ya. Bahwa 
bagian-bagian lain dari tata negara 


lannya banyak. Tapi kalau disuruh 
memilih maka yang harus didahulu¬ 
kan adalah menyosialisasikan secara 
mendalam dan meluas konsep- 
konsep hak asasi manusia (HAM). 
HAM itu bukan sekadar dipahami 
secara negatif. Katakanlah kalau 
terjadi pelanggaran, baru HAM 
diwacanakan. Bukan begitu. 

Kalau kita membaca International 
Convenient yang dicetuskan PBB 
tahun 1958 tentang HAM; tercakup 
hak-hak politik, hak budaya, hak sipil, 
dan hak-hak lainnya, itu benar-benar 
memuat konsep pembangunan 
manusia dalam suatu negara, dalam 
arti pembangunan secara keselu¬ 
ruhan. Dan kita telah merativikasi 
HAM itu ke dalam UU HAM kita, yang 
telah diatur dalam UU No 39 tahun 
1999. Di situ diatur penjabarannya, 
misalnya hak warga untuk mendapat¬ 
kan informasi, hak warga untuk 
mendapatkan pembelajaran, dan 
hak-hak warga lainnya. Itu adalah hak- 
hak kultural yang sebenarnya 
dipeijuangkan minimal. 


Itu sepertinya sulit dilakukan 
karena fakta pluralisme Indo¬ 
nesia? 

Begini, kita dudukkan istilah 
pluralisme itu dalam persepsi yang 
lebih benar. Saya agak berbeda 
dengan politisi (Kristen) lainnya 
yang mengkritisi fatwa MUI yang 
melarang pluralisme. Ketika Yesus 
mengatakan: "Pergilah ke seluruh 
dunia dan jadikanlah semua bangsa 
murid-Ku ..." Itu sebenarnya Yesus 
menolak pluralisme. Kalau begitu 
apa yang sebenarnya? Yang sebe¬ 
narnya adalah harus ada satu asas 
yang sangat benar (benar bukan 
dalam pengertian bukan dibenar¬ 
kan oleh kekuatan atau keyakinan) 
tapi benar secara diuji dalam 
praktek. Asas itu tidak lain adalah 
kita (orang Kristen) menga-takan 
kasih, orang Islam bilang itu sifat- 
sifat Allah atau apa pun namanya. 
Dengan asas itu dapat dipahamai 
bahwa dia merupakan ruang yang 
sangat tanpa batas untuk adanya 
pluralitas di dalamnya. Jadi, pluralitas 


itu adalah hal yang alami dan 
bahkan itu adalah rahmat. 

Penerapannya misalnya, ketika 
ada sekelompok masyarakat funda 
mentalis yang memproduk RUU 
syariat, mestinya kita orang Kristen 
untuk mencegah itu, jangan 
mengatakan "hargailah pluralitas, 
atau Pancasila dong". Yang seha¬ 
rusnya kita jelaskan adalah bukan 
pluralitasnya tapi konsep HAM yang 
sebenarnya. Jadi omongan meng¬ 
hargai pluralitas itu sia-sia yang tidak 
akan pernah didengar oleh mayo¬ 
ritas. Sebab, di mana pun, baik di 
negara mayoritas Kristen maupun 
Islam pasti tidak menghendaki 
pluralisme. 

Bagaimana agar pemahaman 
itu bisa diterima? 

Itu perjuangan minimal. Kalau 
mau maksimal, ya bereskan dasar 
negara dulu. Dasar negara itu harus 
ada isinya, tujuan bernegara, asas 
bernegara. Hal-hal lainnya akan 
diikuti. j&Stevie Agas. 


((•)) Pelita Batak 
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MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 

www.mgradio.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media player lain. 

Dimanapun anda berada.. 

MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 

Untuk pertanyaan dan kerjasama siaran, 
atau periklanan, anda dapat menghubungi 
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Bertumbuh dan Berubah 



Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


Tidak berubah 

P ERTUMBUHAN iman orang 
Kristen secara sederhana 
dapat dikatakan sebagai 
perubahan, bertumbuh berarti ber¬ 
ubah dan jika tidak ada perubahan 
berarti tidak bertumbuh. Beberapa 
perubahan terjadi secara otomatis 
dalam diri orang Kristen ketika ia 
menerima Kristus sebagai Tuhan 
dan Juruselamatnya, seperti peru¬ 
bahan status sebagai anak Allah 
dan penerimaan warisan-warisan 
rohani yang diberikan Allah (Yoh 
1:12; Roma 8; 1 Kor 12, dsb). Na¬ 
mun pengalaman perubahan hidup 
setelah menjadi orang Kristen 
dalam kualitas karakter, tingkah 
laku, perkataan atau kualitas 
seutuhnya sebagai orang Kristen 
seringkah hanya wacana, hanya 
mengalami sedikit sekali 
perubahan. 

Jika dikaitkan dengan proses 
pengudusan yang dijalankan orang 
Kristen, jarang sekali kita mene¬ 
mukan orang Kristen yang mampu 
menghidupi kekudusannya secara 
konsisten, kebanyakan mengalami 
pasang surut bahkan mandeg atau 
tenggelam dalam keberdosaannya. 
Mengapa keadaan seperti itu yang 
banyak terjadi? Pertama, secara 
tidak sadar orang Kristen salah pa¬ 
ham terhadap bagian-bagian ter¬ 
tentu dari Alkitab yang dibacanya, 
misalnya pemahaman terhadap 
Roma 12: 2 C Janganlah kamu 
menjadi serupa dengan dunia 
ini..."). 

Jika seseorang hanya fokus 
pada ayat ini saja seolah-olah peru¬ 
bahan dalam diri orang Kristen akan 
terjadi jika terjadi perubahan pada 
ranah intelektualnya. Seolah-olah 
dengan memiliki banyak pengeta¬ 
huan mengenai Firman Tuhan dan 
konsep-konsep kebenaran seorang 
Kristen secara otomatis akan me¬ 


ngalami pertumbuhan rohani (pe¬ 
rubahan) dalam hidupnya. Padahal 
realitanya sekalipun seorang telah 
memiliki banyak pemahaman akan 
kebenaran Firman Tuhan tidak 
serta-merta ia pasti menjadi orang 
Kristen yang lebih baik, karena 
antara pengenalan Firman Tuhan 
dan tindakan ketaatan merupakan 
proses yang berbeda. 

Mengejar kebenaran 

Banyak orang Kristen datang 
beribadah dan sangat senang 
mendengar khotbah sekadar 
untuk kepuasan dan penikmatan 
intelektual saja tanpa memiliki 
sukacita dan kerinduan yang besar 
untuk mempraktekkannya. Tentu 
lebih mudah untuk belajar mema¬ 
hami konsep-konsep kebenaran 
Firman Tuhan daripada memprak¬ 
tekkan kebenaran itu dalam kehi¬ 
dupan. Dibutuhkan langkah dan 
usaha tersendiri agar orang Kristen 
mengalami pertumbuhan dan 
perubahan dalam hidup selain 
usaha mempelajari Firman Tuhan 
secara serius dan benar. Iman 
memang memerlukan pengeta¬ 
huan (faith seeking understand- 
ing). Tanpa pengenalan yang be¬ 
nar akan Firman Tuhan orang akan 
tersesat (Hosea 4: 6). Yakobus 
juga menegaskan bahwa iman dan 
pengenalan akan kebenaran tanpa 
dinyatakan dalam perbuatan adalah 
iman yang mati, tidak berbuah dan 
tidak bertumbuh. 

Belajar dari Daud (Mazmur 119), 
menunjukkan bahwa orang Kristen 
yang berbahagia adalah orang 
Kristen yang hidup berpegang 
pada Firman Tuhan dan yang ting¬ 
kah lakunya sesuai kebenaran Fir¬ 
man Tuhan. Jadi Daud pun mene¬ 
gaskan bahwa keinginan yang 
kuat untuk mengenal Firman Tu¬ 
han harus diimbangi dengan keingi¬ 
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Kalimantan Barat, SEKOLAH KRISTEN MAKEDONIA, SEKOLAH 
UNGGULAN-BERASRAMA yang melayani DESA AMBOYO INTI, 
KEC. NGABANG, KAB. LANDAK, mengajak pemuda-pemudi yang 
terpanggil melayani melalui pelayanan pendidikan sebagai: 


I. Guru SMP/SMA, untuk mata pela jaran 

1. Fisika 

2. Matematika 

3. Sejarah 

4. Kimia 

5. Bahasa Inggris 

II. Kepala Rumah Tangga 
Syarat Khusus: 

SI Teknik Sipil/ Teknik Industri 
Pengalaman Kerja 1 Tahun 

III. Kepala Bagian Pertanian 
Syarat Khusus: 

SI Pertanian 

Pengalaman Di Bidang Pertanian 1 Tahun 

dengan syarat umum : 

1. pria/wanita max 35 tahun 

2. Kristen(Protestan/Katolik) 

3. D3/S1 sesuai bidangnya 

4. bersedia tinggal di asrama dan menjadi teladan bagi siswa 
Kirim atau antar langsung lamaran anda ke: 


nan yang kuat untuk hidup sesuai 
dengan kebenaran itu sendiri. 
Dengan demikian jika kebanyakan 
orang Kristen sudah memiliki penge¬ 
nalan dan pemahaman terhadap 
Firman Tuhan namun belum hidup 
dalam kebenaran, itu berarti belum 
memiliki keinginan yang kuat untuk 
menghidupi kebenaran Firman 
Tuhan itu. 

Hambatan kedua yang menye¬ 
babkan orang Kristen tidak ber¬ 
tumbuh adalah responnya terhadap 
Firman Tuhan. Dalam Matius 13, 
Yesus memberikan perumpamaan 
tentang penabur yang menabur¬ 
kan benih pada empat jenis tanah 
yang digambarkan sebagai pene¬ 
rima Firman Tuhan. Jenis pertama 
menggambarkan benih yang jatuh 
dipinggir jalan atau orang Kristen 
yang mendengar firman Tuhan 
tetapi tidak memiliki tempat dalam 
hati dan pikirannya, sehingga tidak 
memperoleh apa-apa. Orang ini 
hanya datang ke gereja untuk 
memenuhi kewajiban saja dan tidak 
memiliki komitmen apa-apa untuk 
bertumbuh. Sebagian benih jatuh 
di tanah berbatuan yang hanya 
sedikit tanahnya, menggambarkan 
seorang Kristen yang hanya mem¬ 
berikan sedikit saja perhatian ter¬ 
hadap Firman Tuhan, ia tidak me¬ 
nyimpan Firman itu dalam hatinya 
dan tidak mau merenungkannya 
terus-menerus sehingga tidak ber¬ 
tumbuh dan akhirnya mati. Sedikit 
saja masalah dan tekanan dalam 
hidupnya ia akan mundur tidak 
memiliki komitmen dan kesetiaan 
untuk mengikuti perintah Tuhan, 
malahan akan marah dan kecewa 
kepada Tuhan kalau doanya tidak 
terkabul. 

Tipe ketiga adalah seperti benih 
yang jatuh di tanah yang penuh 
semak duri. Orang seperti ini me¬ 
miliki keinginan untuk bertumbuh, 
ia sangat senang 
mendengar Firman dan 
bahkan sering melayani, 
tetapi di dalam hatinya 
juga masih banyak 
keinginan yang bertenta¬ 
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ngan dengan Firman Tuhan, 
mencintai kebenaran dan 
mencintai dosa pada saat 
bersamaan. Fokus dan komitmen 
orang Kristen seperti ini belum 
sepenuhnya pada Firman Tuhan 
dan kebenaran, ia masih 
dikendalikan oleh hal-hal duniawi 
sekalipun ia sangat komit-men 
dalam beribadah dan melayani, 
tetapi sering mengalami pasang 
surut atau tidak bertumbuh. Iman¬ 
nya bertumbuh bersama-sama 
dengan kekhawatiran dunia, selain 
itu pesona kekayaan juga sering 
menghimpitnya hingga tidak 
bertumbuh atau mati. 

Jenis keempat adalah benih yang 
jatuh di tanah yang baik, meng¬ 
gambarkan orang Kristen yang 
sangat serius terhadap kebenaran 
Firman Tuhan. Orang seperti ini 
memberi hati dan pikirannya se¬ 
cara luas untuk menerima kebena¬ 
ran serta mempraktekkannya 
secara serius dan setia, sehingga 
ia bertumbuh dan berbuah. Buah 
yang dihasilkan orang Kristen se¬ 
perti ini bisa berbeda-beda karena 
Tuhan memang memberi kapasitas 
yang berbeda-beda, ada yang 
seratus kali lipat, enam puluh kali 
lipat dan tiga puluh kali lipat. 
Intinya adalah berbuah dan beru¬ 
bah, berbuah adalah tanda peru¬ 
bahan dan pertumbuhan, buah 
yang lahir dari pertumbuhan adalah 
perubahan pada kualitas total 
hidup seorang Kristen yang setia 
pada Allah dan Firman-Nya seperti 
digambarkan dalam Mazmur 1:119 
atau kita bisa melihat pada kehi¬ 
dupan tokoh-tokoh seperti Yusuf, 
Daniel, Nehemia, dll. 

Pertumbuhan dan perjuangan 

Kesalahpahaman lain yang sering 
dialami orang Kristen adalah de¬ 
ngan menyerahkan perubahan 
hidup itu semata-mata sebagai 
anugerah dan karya Roh Kudus. 
Asal sudah rajin ke gereja dan rajin 
melayani, rajin saat teduh, maka 
seharusnya akan bertumbuh dan 
berbuah sebagai hasil pembaha¬ 


ruan dan karya Roh Kudus. Dalam 
Roma 8:13 jelas dituliskan bahwa 
orang Kristenlah yang harus meng¬ 
ambil inisiatif dan berusaha untuk 
mematikan segala keinginan dosa¬ 
nya dengan pertolongan Roh Ku¬ 
dus. Roh Kudus pada dasarnya 
selalu hadir menyertai dan me¬ 
nguatkan orang Kristen melawan 
segala keinginan dosa, namun juga 
tentunya tidak akan menghenti¬ 
kan langkah seseorang yang mau 
melakukan dosanya. Allah menun¬ 
tut tanggung jawab dan ketaatan 
penuh dari setiap anak-anak-Nya 
dalam menaati kebenaran dan me¬ 
nolak perbuatan dosa. Roh Kudus 
akan selalu berperan mengingat¬ 
kan kebenaran Firman Tuhan ke¬ 
pada orang Kristen saat muncul 
pencobaan dan godaan-godaan 
dosa, namun keputusan akhirnya 
harus merupakan langkah ketaa¬ 
tan dan perjuangan iman orang 
Kristen. 

Di Markus 7: 22-23 Yesus me¬ 
nyatakan bahwa semua keinginan 
dan inisiatif perbuatan dosa muncul 
dari dalam hati manusia, sehingga 
sebetulnya setiap orang Kristen 
dapat mendeteksi saat-saat pikiran 
dan keinginan berdosa itu muncul, 
dan harus memiliki usaha untuk 
membuang serta mematikan 
semua keinginan tersebut. Paulus 
menegaskan agar orang Kristen 
membuang dan mematikan segala 
bentuk dosa dan keinginan dosa 
dalam dirinya. Selain itu orang 
Kristen harus mengenakan karak¬ 
ter dan kebiasaan hidup yang ku¬ 
dus sesuai dengan kebenaran 
Firman Tuhan (Kol 3: 1-16). Hal 
ini bukanlah proses yang mudah 
dan bukan pula proses jangka pen¬ 
dek, seperti diungkapkan Sinclair 
Ferguson (A Heart for God): "Ke¬ 
kudusan bukanlah sebuah penga¬ 
laman; kekudusan adalah penya¬ 
tuan kembali karakter kita, pen¬ 
dirian lagi akan sebuah kehan¬ 
curan. Kekudusan adalah usaha 
keras yang trampil, proyek jangka 
panjang, menuntut segala 
sesuatu yang Tuhan telah berikan 
pada kita untuk hidup dan 
kesalehan." 

Tidak ada perubahan dan per¬ 
tumbuhan tanpa perjuangan, 
untuk berhasil merupakan pertolo¬ 
ngan dan kehadiran Allah Roh Ku¬ 
dus dan serta ketaatan orang 
Kristen. Soli Deo Gloria .❖ 

Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII. 
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T b RANSFORMATION Connection Indonesia 
(TCI) bekerja sama dengan beragam 
lembaga gereja dan organisasi pelayanan 
kristiani mengadakan konferensi transformasi 
nasional selama 4 hari (26-29 Oktober 2009) di 
The City Tower, MH Thamrin, Jakarta. Dalam 
konferensi tersebut diangkat 7 bidang dalam 
masyarakat disertai 3 gerakan: doa, pemuda, dan 
misi yang dilandasi bagi pelayanan umat sebagai 
garam dan terang dalam proses transformasi 
bangsa. 

Diharapkan, pertemuan-pertemuan itu terben¬ 
tuk jaringan-jaringan yang semakin melengkapi 
jaringan-jaringan yang sudah ada. Nantinya, 
semakin mendalami pelayanan dalam ladang 
Tuhan, semakin menyadari akan banyaknya 
kesempatan untuk melayani Dia di mana pun, 
sesuai dengan karunia yang Tuhan berikan 
kepada umat-Nya. "Dalam pertemuan kali ini kita 
berfokus pada 7 bidang, yaitu: seni, media, bisnis, 
gereja, pengentasan kemiskinan, pendidikan. 


keluarga dan pemerintah. Semua bidang ini saling 
berkaitan," kata Ketua Panitia Nitya Tarvis. 

Sementara itu, Komite Pengarah Iman San- 
toso, mengatakan, tantangan yang dihadapi 
umat dan bangsa punya skala raksasa. Untuk 
punya dampak signifikan, kelompok-kelompok 
umat perlu bekerja sama. "TCI adalah wadah 
untuk keterhubungan. Keterhubungan yang 
benar akan memberkati bukan hyanya bagian- 
bagian yang terhubungkan tetapi juga keseluru¬ 
han tubuh Kristus," kata Iman. 

Ditambahkan Iman, dalam kesatuan yang 
sejati, pasti ada kemajemukan. Tiap bagian unik, 
punya kontribusi masing-masing. Kesatuan sejati 
juga menjadi amat indah dalam masing-masing 
bagian. "TCI adalah suatu konferensi. TCI bukan 
organisasi baru. TCI sebagai kebersamaan 
difasilitasi TCI dan Jaringan Doa Nasional (JDN) 
dalam kerja sama dengan pimpinan aras gereja," 
ujarnya. 

jtsHerbert Aritonang 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021 - 53151602, 0815 - 1339 2007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

22 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Markus TS 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Markus TS 

Ibadah Raya 

29 Nov 

Pkl 07.30 

Pdt. Yofi Hendyawan 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya 

06 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. Jason Budiprasetya 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Ev. Imelda Wiguna 

Ibadah Raya 

13 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 


GBI REHOBOT/REHOBOT MINISTRY 

) Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Sekretariat Pusat : Roxy Squarc Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 
Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 
Website : www.rehobot.net. Email : sekpus@rehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 29 NOVEMBER 2009 

PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. 

07. 00-09.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

07.30-09.30 : (Remaja) 

09. 30-11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00-21.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

REHOBOT HALL - R0XY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 

Gedung Roxy Square lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 

08.30-10.30 : Pdt. Dr. Sutoyo L. Sigar, Th.M 

11.00-13.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

11.00-13.00 : (Remaja) 

15.30- 17.30 : Pdt Dr. Erastus Sabdono (Mandarin-Diterjemahkan) 

18.30- 20.30 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt. 3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00-15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

15.00-17.00 : (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 

07.00-09.00 : Pdt. Andreas Agus, S.Th 

07.00-09.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdm. Timotius Tan, MA 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00-09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.30-09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 

08.30-10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30-10.30 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Yohanes Soukotta, S.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 


10 . 00 - 12.00 

10 . 00 - 12.00 

17.00-19.00 


Pdt. Dr. Sutoyo L. Sigar, Th.M 
(Remaja) 

Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


Jl. Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 
PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

10.30-12.00 : (Remaja) 


IBADAH SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Setiap Selasa pukul 19.00 dan Sabtu pukul 16.00 di Panin Bank Lt. 4 Jl. Jend. 
Sudirman JakSel (samping Ratu Plaza) 


JADWAL GEREJA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


PERSEKUTUAN DOA 

pyij EL SHADDAI 

r£/ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

12NOP2009 PDT. LZ. RAP RAP 
19NOP2009 PDT. JULIUS ANTHONY 
26NOP2009 PDT. JEAWONDATU 

03 DES 2009 PDT. JOSUA TEWUH 
10 DES 2009 PDT. ALEX LEO 

07 JAN 2009 PDT. JEAWONDATU 

(PERJAMUAN KUDUS) 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288,3860 - FAX: [021 j 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
_ AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 




Nov 

22 

Ipmaaf Pptr 

Pdt. Paulus Kumia 

sa 

Pdt. Paulus Kurnia 

'09 

29 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


06 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Des 

13 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yakub B. Susabda 

'09 

20 

Pdt. Paulus Kumia 

Pdt. Paulus Kurnia 


25 

- 

Pdt L.Z. Raprap 


27 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

NOVEMBER 2009 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

01 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

08 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

15 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

29 Nov 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 



H YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Tefc>.(021) Tefc>. (021)98285538 Fax. (021)45 8519 



GEBEJA REFORMASI IIOOIESIA 
IIIOKSIt IEISIUEICIIICI 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 18 November 2009 

Pkl 12.00 WIB 
Pembicara: 

Pdt. Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 19 November 2009 

Pkl 11.00 WIB 
Pembicara: 

Pdt. Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 21 November 2009 

Pkl 16.30 WIB 

Pembicara: 

Ibu Juaniva 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat. Twin Plaza, Office Tower 11 4. 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 
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SURGA TERBUKA 


Pdt. Glorius Bawengan M.Th, 
Ketua Resort Indonesia Barat GMIST 


Naskah Agung Tuhan, 
Menjadi Perilaku 


P ENDETA nyentrik, begitulah 
gelar yang diberikan kepada 
Glorius Bawengan. Pasalnya, 
pria kelahiran Makassar, Sulawesi 
Selatan, 29 Juni 1964 ini, selalu 
menghadirkan nuansa baru dalam 
setiap penampilannya. Di mimbar, 
ada kalanya dia memakai kain 
sarung, ikat pinggang besar, ber¬ 
kepala gundul, bawa kondom, dan 
berbagai ekspresi lainnya. Ide-ide 
dan karya seni yang dirangkai dalam 
bentuk teater dituangkan melalui 
khotbah, tata ibadah, bahkan dra¬ 
ma kolosal. Semua dikonsep unik 
oleh hamba Tuhan yang juga diju¬ 
luki "pendeta sutradara". Disebut 
demikian, karena Glorius ada di balik 
pementasan teater seperti: "Sangir 
Merindu", "Dalam Bayangan Tu¬ 
han", "Penculikan Kristus", "Jubah 
Kotor". Glorius, seorang yang 
sangat ekspresif kala ada di depan 
audiens. Naluri dan semangat untuk 


tetap "menggelandang" mem¬ 
buatnya tetap energik dan tak 
kehabisan ide. 

Ekspresi sehari-hari 

Tampil apa adanya, bukan 
seadanya, itulah Glorius. Berada di 
antara para pengamen, tukang 
ojek, membaur dengan masyarakat 
pasar, bukan hal asing baginya. 
Naik turun bus kota atau kereta 
rel kelas ekonomi, tertidur dengan 
santai dan membangun komunikasi 
dengan orang-orang pinggiran, 
dilakukannya setiap dua kali se¬ 
minggu, sebagai wujud memba¬ 
ngun stamina kerakyatan. Glorius 
mendapatkan inspirasi melalui 
pendekatan-pendekatan ini, men¬ 
cerahkan setiap konsep berpikirnya 
tentang bagaimana Tuhan mem¬ 
beri hidup kepada banyak orang. 
Bincang-bincang bersama Rendra 
atau Butet, berada di bengkel- 


bengkel teater, membangun 
komunitas Depot Teologi Kreatif 
(DETIK), adalah wahana yang 
memperkaya dirinya untuk terus 
berkreasi. 

"Orang yang kreatif harus mulai 
dari kegelisahan. Kalau mau sur- 
vive harus gelisah positif," aku 
ketua Resort Indonesia Barat 
Gereja Masehi Injili Sangihe Talaud 
(GMIST) ini. Glorius selalu gelisah 
ketika menonton sinetron- 
sinetron yang ditayangkan di 
televisi, atau pun terhadap gereja 
yang merasa diri lebih benar. Ber¬ 
awal dari kegelisahan-kegelisahan 
inilah, muncul ide untuk dituang¬ 
kan melalui konsep-konsep 
teater. "Tuhan saya kreatif, maka 
saya harus kreatif. Konsep Allah 
kreatif melalui gagasan kristologi. 

Dia bukan Allah yang diam. Gereja 
yang memiliki paham spirit kristologi, 
pasti kreatif," inilah yang selalu ingin 
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ditampilkan ayah Paramatha Lemba¬ 
yung (14) dan Rekah Buana (6) ini. 

Tidak membatasi diri dalam 
melayani, adalah komitmen Glo¬ 
rius. Tetap peduli dengan sekolah 
Minggu maupun kaum lansia, 
adalah komitmennya. "Saya sadar 
sebagai pelayan, jadi semua harus 
dilayani," cetus dosen yang juga 
penulis ini. 

Teologi dan teater 

Berawal dari kecintaan akan 
teater, sastra, dan menulis, Glorius 
menjadi mahasiswa fakultas sastra 
di sebuah universitas di Makassar. 
Dia juga sempat berkuliah di 
Institut Kesenian Jakarta (IKJ), 
tapi tidak tuntas. Sekalipun demi¬ 
kian, Glorius makin aktif mengikuti 
bengkel-bengkel teater. Sampai 
akhirnya di tahun 1985, Glorius 
menjadi mahasiswa STT Jakarta. 
Tadinya Glorius hanya ingin 
mendalami ilmu filsafat, namun 
STT mengantarnya mengenal teo¬ 
logi. Hingga lulus tahun 1990, dia 
tidak berhasrat untuk menjadi 
pendeta. Namun kenyataan ber¬ 
kata lain, Glorius ditahbiskan 
menjadi pendeta di GMIST, saat 
melayani 5 tahun di Sangihe 
Talaud. 

"Garis saya sebenarnya adalah 
berteater, berkebudayaan. Tapi 
ternyata menjadi pendeta. Inilah 
simpang gagasan itu dimulai. 
Rupanya saya harus berteologi 
tetapi mengambil bentuk-bentuk 
teater. Inilah awal saya mencip- 
takan bentuk-bentuk ibadah/ 
liturgi, drama di gereja dengan 
format baru. Model teater itu 
adalah sebuah upaya berteologi," 
demikian pengakuan Glorius. 

Dengan kekuatan teologi, Glo¬ 
rius mengembangkan periba¬ 
datan dalam model kreatif. 
Hadirlah Depot Teologi Kreatif 
(DETIK). Model-model pelayanan 
di gereja/non gereja yang tidak 
verbal. Kreatif organizer melalui 
acara-acara dengan model teater. 
Setelah perjalanan itu, Glorius 
berpikir, "Jika dulu teater itu seba¬ 
gai media berteologi, namun da¬ 
lam perjalanan pelayanan dengan 
bentuk-bentuk kreatif, kita masuk 
pada diktum baru: teater, teologi 
itu sendiri. Kalau teater menjadi 
teologi, maka dia tidak akan 
dipisahkan. Itu menjadi satu 


kesatuan". 

Berteologi melalui berteater 
menjadi konsen Glorius. "Teologi 
adalah pengertian dari "teos" dan 
"logos", yaitu firman yang menjadi 
manusia, kata yang menjadi daging. 
Maka teater adalah wujud dari kata 
menjadi perilaku. Hidup kita adalah 
teater kita. Naskah agung Tuhan 
itu menjadi perilaku," ungkap Glo¬ 
rius memberi arti. Itulah yang 
menjadikan dirinya selalu berkreasi 
melalui teater. "Teater bukan 
tontonan. Jemaat terlibat menjadi 
pemain, dan penontonnya adalah 
Tuhan," urainya. 

Impian yang mencerahkan 

"Lulusan mahasiswa teologi terus 
bertambah, namun tidak semua 
dapat ditampung di gereja. Tak 
heran banyak oportunis, penge¬ 
lana, yang sekadar mencari makan. 
Teologi dibunuh para pembunuh 
Tuhan, dari sekolah teologi itu sen¬ 
diri. Oleh karena orientasi hanya ke 
gereja," itulah pengamatan Glorius. 
Dia memikirkan sutradara, produser, 
programmer, dan masih banyak 
profesi lainnya sebagai tuntutan ja¬ 
man yang dapat dihasilkan dari 
sekolah teologi. Belajar komunikasi 
masa dengan pengembangan 
baru, menjadi kerinduan Glorius 
untuk dapat dihadirkan di sekolah- 
sekolah teologia. 

"Saat membahagiakan adalah 
bisa menelurkan karya-karya baru. 
Di sanalah daya kreatifnya diasah," 
urai pemilik moto: "You are sele- 
brity's God" ini. "Karena selebriti 
Tuhan maka harus dan pasti 
kreatif," tandas suami Holy M. Ma¬ 
nila ini. Menampilkan isi yang cer¬ 
das, dan dalam bentuk menarik, 
adalah tantangan bagi Glorius. Dia 
juga ingin gereja/institusi tidak lagi 
tersekat oleh sektarianitas. Untuk 
berkhotbah dapat diberikan 
kesempatan secara bergilir, tidak 
hanya pendeta, namun kiai/haji, 
budayawan. 

Mimbar bukan hegamoni sekta¬ 
rian tapi proses refleksi inklusif. 
Sutradara yang khotbah, seperti 
Gari Nugroho. Sebaliknya di mesjid, 
pendeta atau pastor menjadi 
penceramah," itu mimpi Glorius. 
"Apakah mimpi itu menjadi 
kenyataan atau tidak, yang penting 
kita punya makna untuk titik mimpi 
itu," tandas Glorius. jtsLidya 
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Karena Ikut Yesus, Tidak 
Dapat Warisan 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat, terhitung sejak tahun 90 an, saya 
telah menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat saya. Mula- 
mula ayah, ibu, saudara-saudara saya yang lain (belum seiman), tidak 
mengetahui hal tersebut, tetapi kemudian mereka sangat marah 
kepada saya dan bahkan mengancam bahwa saya tidak akan mendapat 
warisan. Yang menjadi pertanyaan saya, apakah benar saya tidak berhak 
lagi menerima warisan, karena saya menerima Yesus sebagai Tuhan 
dan Juru Selamat? Apakah memang hukum di negara Republik Indo¬ 
nesia ini mengatur demikian ? 

Evie 


S DR. Evie yang terkasih. 
Memang tidak mudah untuk 
menjadi pengikut Kristus, 
banyak hambatan dan rintangan 
yang akan kita alami. Tetapi 
percayalah, Tuhan Yesus kita akan 
tetap melindungi dan memberi 
kekuatan kepada kita di dalam 
menghadapi masalah-masalah 
dalam kehidupan yang kita sedang 
dan akan jalani, seperti halnya yang 
sedang dialami oleh Saudari 
sekarang ini. 

Bila kita bicara "waris", maka ada 
3 (tiga) hal pokok yang saling 
berkaitan yaitu: Pertama adalah 
pewaris; Kedua adalah ahli waris, 
dan ketiga adalah harta warisan 
(harta peninggalan). 

Pewaris adalah seseorang yang 
telah meninggal dunia dan 
meninggalkan ahli waris dan harta 


warisan, sedangkan ahli waris 
adalah mereka yang mendapatkan 
hak (bagian) dari harta warisan 
yang ditinggalkan oleh pewaris. 
Harta warisan adalah harta yang 
ditinggalkan oleh pewaris, yang 
meliputi baik aktiva maupun 
pasivanya. 

Di Indonesia sendiri terdapat 
beberapa hukum waris yang ber¬ 
laku bagi warga negara Indonesia 
yaitu: (1). Hukum Waris Barat; 
(2). Hukum Waris Islam; (3). 
Hukum Waris Adat. 

Hukum Waris Barat berlaku 
untuk warga non-Islam, dan diatur 
di dalam Buku Kedua tentang 
Kebendaan dari Kitab Undang- 
undang Hukum Perdata. Di dalam 
Kitab Undang-undang tersebut, 
para ahli waris dibagi dalam 3 (tiga) 
golongan, yaitu: (a). Golongan 


Pertama: anak dan istri/suami; (b). 
Golongan Kedua: orang tua dan 
saudara; (c). Golongan Ketiga: lain- 
lain mulai dari paman, bibi atau 
saudara-saudara sepupu. 

Dalam Hukum Waris Barat, apa¬ 
bila ada waris golongan pertama, 
itu sudah menutup waris-waris 
yang lain. Para waris golongan 
kedua baru maju ke depan, apabila 
tidak ada waris dari golongan 
pertama, demikian seterusnya. 

Dalam Hukum Waris Islam, diatur 
dalam Pasal 171 s/d 214 Kompilasi 
Hukum Islam, diketahui kelompok- 
kelompok ahli waris adalah sebagai 
berikut: (a). Menurut hubungan 
darah. Golongan laki-laki terdiri 
dari: ayah, anak laki-laki, saudara 
laki-laki, paman dan kakek. Dari 
golongan perempuan terdiri dari: 
ibu, anak perempuan, saudara 
perempuan dan nenek; (b). 
Menurut hubungan perkawinan 
terdiri dari duda atau janda. 
Apabila semua ahli waris ada, maka 
yang berhak mendapat warisan 
hanya anak, ayah, ibu, janda atau 
duda. Dan laki-laki mendapat 2 
(dua) bagian sedangkan perem¬ 
puan mendapat 1 (satu) bagian 
dari warisan. 

Dalam Hukum Waris Adat yang 
berlaku di Indonesia, bahagian 


yang didapat seorang ahli waris 
berbeda satu dengan yang lain, 
tergantung dari daerahnya. Di 
Jawa dikenal dengan sebutan 
"sepikul segendong", di mana 
seorang anak perempuan hanya 
mendapat separo dari bagian anak 
laki-laki. Sementara di suku Batak 
hanya anak laki-laki yang mempu¬ 
nyai hak atas warisan orang tuanya, 
tetapi anak laki-laki mempunyai 
kewajiban untuk membiayai 
pendidikan saudara perempuan 
atau memberikan sebidang tanah 
yang bukan berasal dari warisan 
orang tuanya kepada saudara 
perempuannya tersebut. 

Meskipun di Indonesia terdapat 
aneka hukum waris yang berlaku, 
dalam praktek (untuk menghindari 
terjadinya kasus warisan yang 
disebabkan perbedaan agama), 
biasanya pihak-pihak yang terkait 
(para ahli waris) sepakat untuk 
menundukkan diri pada Hukum 
Waris Barat. Mengapa mereka 
memilih Hukum Waris Barat? 
Karena dalam Hukum Waris Barat, 
prinsip pembagian warisan adalah 
persamaan hak antara laki-laki dan 
perempuan, sehingga pembagian 
warisan dibagi rata di antara para 
ahli waris, termasuk di dalamnya 
janda/duda mempunyai hak yang 


sama dengan ahli waris yang lain, 
tanpa membedakan jenis kelamin 
maupun agama. 

Penetapan sebagai ahli waris dari 
seorang pewaris, harus terlebih 
dahulu dilakukan oleh ahli waris/ 
para ahli waris, yaitu (i) Mengaju¬ 
kan permohonan fatwa waris ke 
Pengadilan Agama setempat, bagi 
mereka yang beragama Islam, dan 
(ii) Mengajukan permohonan 
penetapan sebagai ahli waris ke 
Pengadilan Negeri setempat, bagi 
mereka yang beragama non-Islam. 

Menurut Hukum Waris Islam, 
mereka yang keluar dari Islam tidak 
lagi dapat ditetapkan sebagai ahli 
waris dan oleh karenanya tidak 
berhak atas harta warisan/harta 
peninggalan. Namun apabila pewa¬ 
ris ingin memberikan bahagian 
hartanya kepada yang bersang¬ 
kutan, maka hal itu dapat dilakukan 
dengan cara menghibahkan harta¬ 
nya tersebut selagi ia (pewaris) 
masih hidup. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




Dukung 


B EGITU dua pimpinan Komisi 
Pemberantasan Korupsi 
(KPK): Bibit Samad Riyanto 
dan Chandra M. Hamzah ditetap¬ 
kan pihak kepolisian sebagai 
tersangka dalam kasus pemerasan, 
puluhan simpatisan secara spontan 
menyatakan dukungan kepada 
kedua orang tersebut. Pasalnya, 
banyak pihak menilai kalau tudu¬ 
han terhadap kedua orang itu 
rekayasa belaka. Semakin pihak 
kepolisian ngotot bahwa kedua 
orang itu bersalah, dukungan 
masyarakat luas justru semakin 
dahsyat. Di internet, hanya dalam 
beberapa hari saja, sejuta lebih 
facebookers menyatakan duku¬ 
ngan bagi Bibit-Chandra. Duku¬ 
ngan yang lebih nyata tampak di 
hari Minggu (8 November 2009) 
pagi, ketika ribuan orang tumplek 
di bundaran Hotel Indonesia (HI) 
menyatakan keprihatinan atas upa¬ 
ya pihak-pihak yang ingin meng¬ 
halangi proses pemberantasan 
korupsi di negeri ini. 

Dukung-mendukung memang 
biasa dan sah asal tepat dan pro¬ 
porsional. Dalam bidang olahraga 
misalnya, biasanya kesebelasan 
sepakbola memiliki banyak 
pendukung yang setia dan bahkan 
fanatik. Saking fanatiknya, para 
pendukung tidak ingin melihat tim 
kesayangannya itu kalah. Meme¬ 
nangkan pertandingan dengan 
cara-cara yang tidak sportif pun 
tidak apalah, yang penting tim idola 


menang. Tragisnya, para pemain 
di lapangan pun kelihatannya 
banyak yang ditulari semangat 
yang ngawur ini. Maka dengan 
mental kacau semacam ini, sudah 
tidak mengherankan lagi jika 
persepakbolaan di negeri ini sulit 
mencatat prestasi gemilang. 
Kalaupun tahun 2022 nanti Indo¬ 
nesia benar-benar menjadi tuan 
rumah Piala Dunia, hal 
itu tentu bukan didasari 
faktor kelayakan dan 
kepatutan, namun ka¬ 
rena belas kasihan FIFA. 

Aksi dukung-mendu¬ 
kung biasanya marak di 
musim pemilihan umum 
legislatif dan pilkada. Or¬ 
ang-orang yang nekat 
mencalonkan diri men¬ 
jadi wakil rakyat atau 
kepala daerah, tanpa 
membuang-buang 
waktu akan berusaha 
berakrab-akraban de¬ 
ngan masyarakat, de¬ 
ngan tujuan utama 
mendapatkan dukungan. Tapi 
negeri kita aneh. Semua pihak 
menyatakan diri mendukung 
Negara Kesatuan Republik Indone¬ 
sia, tetapi kok peraturan-peraturan 
berdasarkan syariah bisa lahir. 
Semua anggota DPR menyatakan 
mendukung keutuhan NKRI yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 45, 
tetapi dari gedung parlemen sana 
kok banyak dihasilkan UU ber¬ 


nuansa agama yang jelas berten¬ 
tangan dengan jiwa dan semangat 
NKRI yang menjunjung tinggi 
keberagaman atau pluralitas. 

Dunia kampus dan mahasiswa 
negeri ini terkenal dengan solidari¬ 
tasnya. Jika ada mahasiswa atau 
kampus yang teraniaya, mahasiswa 
di berbagai pelosok Tanah Air 
dipastikan melakukan aksi demo 


sebagai wujud dukungan kepada 
kampus atau mahasiswa yang 
sedang mengalami tindak kesewe- 
nang-wenangan. Ketika marak aksi 
penyiksaan di STPDN Jatinangor 
beberapa tahun lalu, hampir setiap 
hari berlangsung demo mahasiswa 
di berbagai daerah mengutuk 
tindakan anarkis, dan menuntut hal 
itu segera diakhiri. Namun tatkala 
mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi 


Arastamar (STT Setia) teraniaya di 
luar batas perikemanusiaan, semua 
pihak malah diam membisu. 
Mahasiswa SETIA yang jumlahnya 
ribuan itu bahkan terusir dari 
kampus dan asrama milik sendiri di 
Kampung Pulo, Jakarta Timur. 
Mereka harus mengungsi di bebe¬ 
rapa lokasi yang tidak layak, sambil 
tetap melanjutkan perkuliahan. 

Bahkan hingga me¬ 
reka terusir pula dari 
tempat-tempat peng¬ 
ungsian, nyaris tidak 
ada aksi demo dari 
mahasiswa perguru¬ 
an tinggi lain untuk 
mendukung mereka 
yang sedang mende¬ 
rita itu. Apalagi me¬ 
reka berada di pihak 
yang benar, sebab 
kampus dan asrama di 
Kampung Pulo itu 
resmi dan sah milik 
mereka. Tapi gara- 
gara hasutan sege¬ 
lintir oknum, mereka 
menjadi korban. Andaikan banyak 
insan kampus menyatakan duku¬ 
ngan ke STT Setia, bagaikan duku¬ 
ngan yang mengalir deras terhadap 
kedua pimpinan KPK non-aktif Bibit 
dan Chandra, nasib para mahasiswa 
teologi itu tentu tidak setragis 
sekarang. 

Saling memberi dukungan me¬ 
mang bagus dan baik. Namun sikap 
seperti ini perlu dibarengi per¬ 


hitungan matang dan akal sehat. 
Mendukung teroris jelas tindakan 
salah dan bodoh. Jangan asal 
dukung secara membabi buta, 
padahal di kemudian hari terbukti 
bahwa pihak yang didukung 
ternyata salah. Sama seperti kasus 
antara KPK dan kepolisian yang 
terkenal dengan pertarungan 
antara Cicak vs Buaya, hingga kini 
belum ketahuan siapa benar siapa 
salah. Apalagi kasus ini semakin 
rumit dengan makin banyaknya 
nama yang terseret. Akan lebih 
memalukan lagi jika nanti yang 
didukung masyarakat secara mati- 
matian itu ternyata berada di pihak 
yang salah. Jika ini yang terjadi, 
maka dukungan bisa berubah 
menjadi hujatan dan caci maki. 

Namun demikian, kita semua 
tentu berharap agar pihak-pihak 
yang mendapat dukungan itu be¬ 
nar-benar tidak bersalah, sehingga 
dukungan yang sangat luas itu 
tidak mubazir adanya. Dan apabila 
nanti ternyata Bibit dan Chandra 
benar-benar bersih, tentu bukan 
hanya nama baik serta kedududu- 
kan mereka dipulihkan. Jika mereka 
jeli dan pandai memanfaatkan 
peluang dan situasi, mereka yang 
kini bak selebritis itu bisa menca¬ 
lonkan diri ke bursa pilkada. Berani 
bertaruh, jika keduanya mencalon¬ 
kan diri sebagai bupati, walikota 
atau gubernur di daerah asal 
masing-masing, besar kemungki¬ 
nan terpilih. ❖ 



Demo mendukung Bibit - Chandra 
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Konsultasi Teologi 



Bahasa Roh, 
Karunia Atau Kursus ? 

Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pendeta yang terhormat, saya Fredy yang dahulu mau 
konsultasi mengenai bahasa roh. Saya tunggu-tunggu penjelasannya, 
sampai sekarang belum ada. Sekadar mengingatkan konsultasi saya 
tentang bahasa roh yang sebagian gereja begitu mudahnya 
mengucapkannya tetapi dengan bunyi yang hampir sama, "...cth, lala, 
labalabalabalaba...", dan meminta umat mengikutinya, bagaikan kursus 
bahasa. Lalu tidak ada yang menerjemahkannya, sehingga kita tidak 
mengerti arti semuanya atau apa tujuannya. Tolong diberikan 
pencerahan, agar kami tidak kebingungan, terima kasih. 

Fredyanto 

Batam 


F REDY yang dikasihi Tuhan, 
maaf jika pertanyaan kamu 
memang pernah terlewat¬ 
kan, karena saya sendiri tidak bisa 
mengingatnya. Namun, sekarang 
pertanyaan ini kamu ulang dan 
saya menerimanya, maka dengan 
senang hati akan coba 
menjawabnya. 

Yang pertama, pada umumnya 
dikenal dua bahasa yang disebut 
Xenolalia yaitu bahasa yang bisa 
dimengerti. Dalam konteks Alki¬ 
tab, hal ini terdapat dalam Kisah 
2, yaitu peristiwa hari Pentakosta. 
Pada waktu itu para rasul yang 
berasal dari Galilea, berkata-kata 
dalam bahasa yang mereka sendiri 
tidak mengerti, namun para pen¬ 
dengar mengerti. Karena oleh kua¬ 
sa Roh Kudus para rasul berbicara 
bahasa Arab, dan berbagai bahasa 
yang lainnya, yang digunakan oleh 
orang-orang yang pas ada di Yeru¬ 
salem, bahasa sehari-hari mereka. 
Itu membuat mereka heran, 
karena kemampuan para rasul oleh 
kuasa Roh Kudus. Yang kedua 
adalah apa yang disebut Glosolalia, 
yang disebut bahasa roh (2 Korin- 
tus 14: 2), bahasa yang tidak di¬ 
mengerti baik oleh yang menggu¬ 
nakan maupun yang 
mendengarkan. 


Nah, tentu saja segera menjadi 
pertanyaan apa gunanya bahasa 
roh yang tidak dimengerti oleh 
yang menggunakan maupun yang 
mendengarkan. Mari kita perhatikan 
1 Korintus 14 dan menelitinya 
dengan cermat. Namun sebelum¬ 
nya perlu dimengerti lebih dulu, 
bahwa surat IKorintus adalah surat 
penggembalaan sekaligus surat 
teguran kepada gereja Korintus 
yang sering berselisih paham 
(band. 1 Korintus 1:10-17), terma¬ 
suk soal-soal karunia. Itu sebab, 
sesudah Paulus membicarakan 
berbagai karunia dalam 1 Korintus 12, 
di pasal 13 Paulus berbicara tentang 
kasih sebagai yang ter-penting, yang 
rupanya diabaikan oleh umat di 
Korintus yang sangat getol meribut¬ 
kan karunia-karunia Roh. 

Nah, dalam pasal 14 kembali 
Paulus mengingatkan tata tertib 
bagi jemaat yang tidak tertib ini. 
Dalam kasus bahasa roh, mari kita 
telusuri. Pertama, bahasa roh ada¬ 
lah bahasa yang tidak bisa dime¬ 
ngerti sehingga diperlukan karunia 
untuk menafsirkan, yang jika ditaf¬ 
sirkan menjadi bahasa akal budi 
yang bisa dimengerti. Setelah 
ditafsirkan barulah bahasa roh 
menjadi bahasa yang berguna 
umum (1 Korintus 14: 5). Bahasa 


roh yang ditafsirkan menjadi nubuat 
yang bersifat membangun, mena¬ 
sihati dan menghibur (ayat 3). Jadi 
jelas, bahasa akal budi yang mem¬ 
bangun, menasihati, menghibur 
lebih bernilai daripada berbahasa 
roh, ini dikatakan sendiri oleh Paulus 
sebagai rasul (ayat 6). Dengan 
bahasa akal budi orang mengajar, 
sementara dengan bahasa roh 
dikatakan hanyalah seperti bunyi 
suara seruling yang tanpa nada dan 
akhirnya juga tanpa makna (ayat 
7). Lalu, jika demikian mengapa ada 
karunia bahasa roh? 

Nah, sekarang alasan kedua. 
Bahasa roh adalah sebagai tanda 
bagi orang tidak beriman, bukan 
orang beriman (ayat 22). Artinya, 
orang tidak beriman mengalami 
karunia dan berbahasa roh sebagai 
sebuah peristiwa supranatural, 
yang menolong dia merasakan, ada 
kuasa Allah yang sedang bekerja 
pada dirinya. Pengalaman itu mem¬ 
buatnya percaya kepada Allah 
yang Mahakuasa. Hal ini dengan 
mudah kita temukan dalam Kisah 
8: 4-25, yaitu pertobatan orang 
Samaria yang memang dikenal 
penyembah berhala. Bahkan di 
sana ada Simon si penyihir yang 
coba menawarkan uang agar men¬ 
dapatkan karunia. Simon dihardik 
oleh Petrus, mirip seperti orang 
masa kini yang ingin mendapatkan 
karunia padahal hidupnya tidak 
sesuai kehendak Allah. Begitu juga 
dalam Kisah 10:1-48, peristiwa 
pertobatan Kornelius yang adalah 
seorang perwira pasukan Roma 
(seorang kafir). 

Lagi-lagi peristiwa yang dicatat 
Alkitab menunjukkan karunia 
berbahasa roh diberikan kepada or¬ 
ang yang tidak beriman, agar dia 
menjadi beriman. Begitu juga Kisah 


19:1-12, tentang pertobatan 
umat di Efesus yang juga berlatar 
belakang kafir. Dan akhirnya, tentu 
saja Paulus, yaitu si pembunuh mu¬ 
rid Yesus sebelum pertobatannya, 
dan yang sadar dia adalah rasul ter¬ 
hina atas tindakannya. Dia meng¬ 
alami peristiwa berbahasa roh 
dalam pengalaman pertobatannya. 
Itu sebab, semakin dia matang dan 
masuk dalam pengertian iman 
Kristen yang utuh, dia tahu betul 
bahwa lebih baik lima kata akal budi 
yang bisa dimengerti daripada 
beribu-ribu bahasa roh yang tidak 
bisa dipahami. 

Perbandingan lima dengan beri¬ 
bu-ribu menunjukkan dengan jelas 
betapa lebih pentingnya bahasa 
akal budi dari pada bahasa roh, 
khususnya dalam pertemuan je¬ 
maat. Yang ketiga, dengan jelas 
Paulus melarang agar jangan 
berbahasa roh dalam pertemuan 
jemaat, karena bisa membingung¬ 
kan, bahkan disebut orang sebagai 
gila (ayat 23). Ucapan Paulus ini 
sangat keras. Sehingga, ketika 
masih saja ada orang yang meng¬ 
ajak umat untuk berbahasa roh da¬ 
lam pertemuaan jemaat, sungguh 
mengerikan, karena melawan apa 
yang diajarkan Alkitab. Apalagi jika 
bahasa roh dianggap sebagai 
wujud lahir baru, sangat jauh dari 
apa yang diajarkan Alkitab, ini 
sebuah penyelewengan. 

Tiga peristiwa pertobatan di atas 
tidak menujukkan bahasa roh 
sebagai kualitas yang mengikuti 
baptisan, karena dalam catatan 
Alkitab ada yang berbahasa roh 
lebih dulu, baru dibaptis (Kisah 10: 
45-47). Tanda lahir baru, adalah 
hidup baru yaitu hidup yang ber¬ 
buah (band. Galatia 5: 22-23). 
Ingat para rasul yang pertama, 


sebelum Paulus menerima karunia 
bahasa yang bisa dimengerti orang 
lain (sekalipun mereka sendiri tidak 
mengenal bahasa itu). Posisi para 
murid saat itu adalah sebagai or¬ 
ang yang sudah bertobat, bahkan 
melayani. Sementara Paulus jelas 
punya pengalaman yang berbeda, 
namun bebahasa roh pun adalah 
sebagai bentuk pengalaman past 
bukan present. Jika Paulus berkata 
berdoa dan memuji dengan rohku 
(1 Korintus 14:15), itu sama sekali 
tidak menunjuk pemakaian bahasa 
roh melainkan lebih kepada kepe¬ 
kaan rohani, itu sebab lebih baik 
lima bahasa akal budi daripada 
beribu-ribu bahasa roh. Jadi bahasa 
roh adalah tanda bagi orang tidak 
beriman. 

Nah, jika umat yang berkumpul 
merasa mereka adalah petobat 
baru sehingga mendapatkan pe¬ 
ngalaman bahasa roh, ya silahkan 
saja. Tapi yang pasti sungguh tidak 
konsisten dengan peristiwa di 
Alkitab karena mereka belum ber¬ 
jemaat. Sementara Korintus yang 
telah menjadi jemaat ribut-ribut 
soal bahasa roh, malah ditegur oleh 
Paulus. Bahasa roh adalah karunia, 
pemberian Roh Kudus (1 Korintus 
12: 10), bersifat pribadi, bukan 
hasil kursus seperti kebanyakan 
saat ini. Itu sebab di suatu tempat 
yang sama bunyinya ya sama. 
Semoga kita jujur pada kebenaran, 
dan tertantang mewujudkan kasih, 
dan bukan bersembunyi di balik 
karunia rohani, namun hidup tak 
berbuah. Baiklah Fredy yang dika¬ 
sihi Tuhan, semoga ini menjadi 
pencerahan dalam memahami ke¬ 
benaran seutuhnya, dan meno¬ 
long umat lainnya untuk berani 
bersikap benar dan bukan "sok 
rohani'» 


Garam Bisnis 



Meningkatkan 


Hendrik Lim, MBA* 


Kualitas Pelayanan 


B ILA Anda merasa bahwa 
sebenarnya Anda memiliki 
kapasitas yang jauh lebih 
besar dari yang diperlukan saat ini 
untuk menangani kinerja pelaya¬ 
nan sehari-hari, dan masih ada 
banyak kemampuan yang idle, 
tidak terpakai atau Anda seharus¬ 
nya bisa jauh lebih maju dari pada 
yang dicapai pada saat ini. Atau 
bila Anda sebagai pekerja atau ex- 
ecutive, Anda merasa setiap hari 
telah bekerja keras, pergi pagi 
pulang malam, namun kinerjanya 
hanya itu-itu saja dan tidak ada 
terobosan besar yang meruntuh¬ 
kan batas kebuntuan dan kejenu¬ 
han, maka strategi berikut ini bisa 
membantu Anda mendapatkan 
terobosan. Saya sebut: strategi 
diam. 

Saat Anda memutuskan untuk 
diam, Anda akan memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk mela¬ 
kukan 'mental detox r . Sama hal¬ 
nya seperti orang melakukan diet 
untuk detox fisik, dengan hanya 
mengonsumsi makanan yang 


sehat dan diperlukan dan meng¬ 
izinkan tubuh mengeluarkan zat 
toxic- racun yang tidak diperlukan, 
maka 'mental detox' yang dilaku¬ 
kan dalam keadaan yang hening 
dan diam juga memiliki aplikasi yang 
sama untuk melepaskan kita dari 
mind set negatif - terlebih bagi 
Anda yang berjiwa extrovert dan 
outspoken. 

Dalam keadaan diam, (bukan 
dalam arti melamun), tetapi sua¬ 
sana meditatif disertai perenu¬ 
ngan reflektif, kita bisa melakukan 
review, meninjau ulang konstruksi 
bangunan alam pikiran kita ( mind 
set) sendiri, kemudian melepaskan 
ingatan memori buruk, sesuatu ba¬ 
gian yang negatif dan destruktif 
dari alam bawah sadar kita untuk 
kepentingan perkembangan dan 
pertumbuhan diri kita ke depan. 
Dengan demikian kita bisa lebih 
mengendorkan tali pengencang 
trauma masa lampau yang selalu 
mengerem laju kemajuan Anda. 
Trauma atau memori buruk ini ber¬ 
sarang dalam alam bawah sadar, 


dan tanpa orang sadari, ia amat 
aktif berperan meskipun tersimpan 
dengan rapi di dalam rak alam 
bawah sadar. 

Trauma tidak harus semata-mata 
diartikan abuse dan dramatik, 
trauma bisa kita artikan suatu hal 
yang nancap di memori kita pada 
masa lampau dan terjadi secara 
pelan-pelan dan berkala. Ia 
menimbulkan persepsi negatif saat 
ini, ketika ia bekerja kembali. 
Umumnya ia lahir dari akumulasi 
pengalaman dan cara kita bereaksi. 

Dengan diam dan reflektif pula 
kita bisa punya kesempatan lebih 
besar untuk melakukan ' detach- 
ment, pelepasan modul negatif 
yang tidak kita inginkan ini dari 
badan pesawat diri, sehingga 
pengaruhnya bisa dihilangkan atau 
di-bonsai, dan Anda bisa terbang 
dengan lebih ringan. 

Kaedah yang sama berlaku pula 
dalam kehidupan organisasi atau 
pelayanan Anda. Organisasi yang 
sanggup menghadirkan kultur 
yang tidak kalut dan terburu-buru, 
suasana yang tidak serba genting 
dan penting setiap hari, akan memi¬ 
liki lebih banyak waktu untuk 


memikirkan strategy secara efektif 
dan proaktif untuk menyongsong 
tantangan yang ada di depan mata 

Dengan diam dan dalam suasana 
reflektif pula, orang bisa menjadi 
'pengamat' bagi dirinya sendiri, 
melihat dengan tenang dan mera¬ 
sakan apa saja bagian dari sub-sub 
kepribadian yang tersimpan namun 
sering tampil dominan saat kita ber¬ 
sentuhan atau melakukan kontak 
dengan pihak luar melalui pancaindra 
maupun dari impuls impuls pemikiran 
yang tidak pernah berhenti. 

Demikian pula organisasi terma¬ 
suk pelayanan , ia akan bisa lebih 
trampil mendengarkan kebutuhan 
pelanggannya dan memiliki sensiti¬ 
vitas untuk memenuhinya. Dan 
pada saat orang sadar akan feno¬ 
mena tersebut, ia bisa melihat ke 
dalam dirinya sendiri dengan 
tenang, tanpa harus larut dalam 
tarian emosi yang hendak ditabuh 
kembali oleh memori yang tersim¬ 
pan sebelumnya. Sebuah nada ta¬ 
rian yang di akumulasi orang sepan¬ 
jang saat, dalam perjalanan hidup¬ 
nya. Dan bila memori yang tersim¬ 
pan tersebut adalah sesuatu yang 
negatif, merusak distruktif maka ia 


telah menang terhadap dirinya 
sendiri. 

Ia kini bisa tersenyum dan 
menertawakan diri sendiri saat ada 
sebuah impuls pemikiran yang 
hendak muncul, terlebih lagi se¬ 
buah impuls yang merupakan 
kekonyolan sendainya sampai ia 
membiarkan itu terjadi dalam 
perbuatan. Menertawakan diri sen¬ 
diri adalah lambang orang sehat. 
Kesadaran yang terjadi pada level 
personal ini secara agregat juga 
dapat terjadi secara kolektif dalam 
kultur korporasi. Dan kalau itu ter¬ 
jadi, organisasi akan disibukkan 
dengan urusan strategis daripada 
hal-hal kecil yang menyita perhatian 
setiap saat. Dan Anda akan me¬ 
ngalami suatu breakthruogh untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
awal dari perjumpaan kita hari ini. 

Terlebih lagi, Anda memasukkan 
nilai rohani, dalam jeda diam terse¬ 
but, maka memori negatif manusia 
lama yang kita punya, yang kita 
tidak ingin hidup lagi dengannya, 
akan terlepas tak berkuasa. Anda 
bisa mengamatinya bergejolak tapi 
tidak membiarkannya bertindak. 
Dan sebagai gantinya nilai baru yang 
akan tampil. Kita menjadi ciptaan baru 
yang tidak lagi didaulat oleh ciptaan 
lama. ❖ ( getex@cbn.net.id) 
Praktisi bisnis internasional 
dan konsultan bisnis perseroan 
besar 
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Stefanus, Siswa SAAAK 1 


ikut les privat. Sepulang dari 
sekolah, paling dia hanya baca- 
baca buku di rumah. Dia meng¬ 
ingat-ingat penjelasan gurunya di 
sekolah, lalu mencoba mengulangi 
lagi pengajaran itu. Kemampuan 
daya ingatnya memang tak dira¬ 
gukan. Setiap penjelasan materi 
pelajaran matematika, diingatnya 
terus. Itulah sebabnya dia tidak 
mengikuti bimbingan belajar lagi 
di luar waktu sekolah formil. "Yang 
paling penting tahu kemampuan 
diri dan mampu dikelolanya 
dengan baik, mengisi waktu 
dengan tepat," tuturnya dan 
melanjutkan tanpa harus privat 
dan juga tak ada metode khusus 
dalam belajarnya selain hanya 
mengulang kembali materi 
pelajaran yang telah dijelaskan di 
sekolah. 

Kejeniusan remaja yang juga 
hobi main catur ini bukan tanpa 
bukti. Sejak sekolah dasar (SD) dia 
sudah mengikuti pelbagai kom¬ 
petisi matematika, baik tingakat 
nasional maupun internasional. 
Gelar kejuaraan pun banyak 
diraihnya dari kompetisi itu. Tak 
heran jika di rumahnya menumpuk 
banyak piala dan piagam prestasi. 
Saat di kelas 4 SD misalnya 
(2004), dia merebut juara satu 
lomba matematika terbuka. 

Sepanjang tahun 2005, Stefa¬ 
nus mendapat juara satu dalam 
perlombaan Matematika Olym- 
piade Orbit di TMII, juara satu lom¬ 
ba Matematika tingkat nasional, 
mendapat Distinction Award 
dalam World Mathematics Cham- 
pionship, Bronze Medal & Merit 

Penabur 


prestasi kembali gencar diraih, 
antara lain Bronze Medal dalam 
mengikuti Olympiade Sains Nasional 
(OSN), Bronz Medal dalam Inter¬ 
national Mathematics Competition 
di Chiang Mai Thailand, Grand Prize 
to Japan and Gold Medal dalam 
Mathematics Japan Competition 
Suken, dan juara satu mengikuti 
lomba Kompetisi Matematika di 
Unpar (Universitas Parahyangan), 
Bandung. Kemudian pada awal 
tahun 2009 ini, dia mendapat juara 
satu dalam mengikuti Nasional 
Matematika Brilliant School, dan Sil- 
ver Medal dalam Olympiade Sains 
Nasional (OSN). 

Banyaknya piala dan piagam yang 
diperoleh Stefanus tak membuat¬ 
nya absen dari setiap kompetisi 
matematika. Dia bahkan menyadari 
kecerdasan itu akan makin terasah 
jika kerap mengikuti pelbagai lomba 
matematika. Kini, dia sedang 
mempersiapkan diri mengikuti In¬ 
ternational Mathematics Olympiade 
(IMO) di Kazakstan, Mei tahun 
depan. Karena itu, pada 13 Okto¬ 
ber hingga 13 November 2009 ini, 
Stefanus ikut karantina tahap 
pertama di Yogyakarta dalam 
rangka pelatihan dan penyeleksian 
menghadapi perlombaan tahun 
depan itu. 

"Matematika adalah bidang keil¬ 
muan yang terus tumbuh. Mate- 
matilka tumbuh secara obyektif- 
dengan berbagai macam pene¬ 
muan teori-teori baru, implemen¬ 
tasi-implementasi baru, dan 
metode-metode baru. Saya ingin 
ikut berkontribusi untuk terus 
menemukan inovasi-inovasi baru 
khususnya dalam pembelajaran 
matematika dan inovasi baru yang 
bermanfaat untuk masyarakat 



S TEFANUS, remaja imut dan 
periang. Pembawaannya 
terlihat santai, tapi siapa 
sangka kalau dia tergolong anak 
jenius. Dia memiliki potensi berpikir 
(menalar) dan menghitung yang 
luar biasa. Rumus-rumus hitungan 
yang diajarkan guru di sekolah, 
dengan cepat dipahaminya. Tak 
heran setiap soal-soal matematika 
atau hitungan dapat dia selesaikan 
dengan mudah. 

Kejeniusan siswa kelas 1 SMAK I 
BPK Penabur, Grogol, Jakarta Barat 
ini, tidak hanya karena kemam¬ 
puannya yang cepat menyelesai¬ 
kan soal matematika dengan 


rumusan baku sebagaimana diajar¬ 
kan guru, tapi terutama pada 
kemampuannya menemukan me¬ 
tode-metode baru dalam menye¬ 
lesaikan masalah-masalah mate¬ 
matika. Metode yang ditemuinya 
akurat, efektif, cepat, dan tepat. 
"Hingga kini, metode atau rumusan 
baru itu belum dinamakan. Soalnya, 
terkadang konsep rumusannya 
bisa berubah meski harus menye¬ 
lesaikan satu bentuk soal mate¬ 
matika yang sama," tutur kelahiran 
Jakarta, 22 April 1994 ini. 

Karena kemampuannya ini, anak 
tunggal dari Jimmy dan Sui Cien 
ini, dijuluki si "cabe rawit" karena 


postur tubuhnya kecil tapi otaknya 
sangat cerdas. Ada pula yang 
menyapanya sebagai "kalkulator 
hidup" karena sering menyele¬ 
saikan soal matematika tanpa 
kalkulator tapi kemampuan otak. 
Bahkan dia bisa lebih cepat dari 
kalkulator. Alasannya, "Karena 
kalau menggunakan kalkulator ber¬ 
arti kita harus mencari kalkulatornya 
dulu, melihat dan memencet 
tombol angka yang diinginkan, dan 
seterusnya". 

Cerdas alami 

Sejak bersekolah di taman kanak- 
kanak (TK), Stefanus tidak pernah 


Award dalam Philipines Elementry 
Mathematics International Con- 
test (PEMIC) dan Silver Medal 
dalam International Mathematics 
and Science Olympiad (IMSO). 
Tahun berikutnya, 2006, dia 
memperoleh Gold Medal dalam 
Pasific Assosiation Mathematics, 
Asia Pacific Mathematics Olympiad 
juga mendapat Gold Medal, juara 
2 lomba Matematika PASIAD 
nasional, dan juara dua Cerdas 
Cermat John Calvin School. 

Pada 2007, Stefanus mendapat 
juara 2 dalam lomba Smukiez 
Mathematics Competition. 

Dan tahun 2008, beberapa 


dunia yang merupakan aplikasi dari 
matematika," tandas Stefanus. 
Sebab itu, dia telah menegaskan 
cita-citanya menjadi matematika¬ 
wan, ilmuwan khususnya periset. 

Meski cerdas, Stefanus sadar 
bahwa apa yang dimilikinya adalah 
anugerah Tuhan terindah dalam 
hidupnya. "Itu kemampuan milik 
Tuhan yang ditetapkan-Nya pada 
saya. Tugas saya sekarang adalah 
selain mensyukuri anugerah terin¬ 
dah itu, juga berupaya menerap¬ 
kannya, ikut berkontribusi bagi 
masyarakat luas," tuturnya 
merendah. 

j&Stevie Agas 



Jl. Pelepah Raya Kav 31-32 
Komplek Bulog, Perintis Jakarta Utara 
Telp : (021)45842621,4516124 


■ 



Mari alami kebersamaan dalam wisata ziarah rohani di tanah perjanjian. 
Menggali Alkitab, Merefleksikan Iman, Menyusuri jejak Tuhan Yesus bersama 


TRUST TO U R S 

PT.TRUSTIND0 ANUGERAH GEMILANG 

Jl. H Soleh 1 G1, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, Indonesia * 

Tip: +6221 33676705, 53653225, 53653226, Fax: +6221 53653227* 

E-mail: trvsttours@yoHoo.com - 

Memuji dan menyembah bersama, disertai oleh Hamba-hamba Tuhan 
sebagai pembimbing rohani: 

1. Sweet December in The Bibleland (8 Hari), 

Brkt 16 Des 2009, Bersama : Pdt.Vendrik Torindatu 

2. Petra - Hotyiand - Egypt (11 Hari - Khatolik) , 

Brict21 Des 2009,Pombirrbing Rohani oleh :Romo/ 

3. Petra - Holyland - Egypt (11 Hari - Protestan) 

‘ kt 21 Des 2009 

^Pembimbing Rohani oleh : Pendeta 

. Celebrate New Year in Jerusalem (11 Hari), 

^ Brkt 27 Des 2009 

i : Pdt. Timotius B. Sarono, M.Th 
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1994 ketika membawakan sebuah 
acara kuis. 

Sejak pertama kali ia memba¬ 
wakan acara tersebut, ia seolah- 
olah larut pada profesi barunya 
tersebut hingga pada 1998 ia 
mendapat tawaran sebagai pre¬ 
senter siaran langsung pertandi¬ 
ngan sepakbola Piala Dunia di salah 
satu televisi swasta. Sejak itulah 
ia semakin sering mendapat tawa¬ 
ran untuk membawa acara-acara 
bernuansa olahraga, khususnya 
sepakbola. Di samping tetap 
membawakan acara-acara selain 
acara olahraga di beberapa stasiun 
televisi. 

Ia pun tidak memungkiri bahwa 
kebanyakan orang lebih menge¬ 
nalnya sebagai presenter acara 
sepakbola ketimbang pembawa 
acara hiburan lainnya. Menurutnya 
kesertaannya sebagai presenter 


'ukOssfeO 


pernah bermimpi menjadi seorang 
presenter. Apalagi sejak kecil dia 
belajar bernyanyi dan bermusik 
dengan serius. Bagi Ricky profesi¬ 
nya sebagai presenter tentu bukan 
terjadi begitu saja. Tanpa campur 
tangan Tuhan tentu hal tersebut 
tidak pernah terjadi. Karena secara 
logika Ricky hanya pernah belajar 
bernyanyi bermusik dan bahkan 
tidak pernah terpikir untuk 
menjadi presenter. 

Di balik kesibukannya yang padat 
tersebut ia masih berusaha untuk 
menyempatkan diri untuk meng¬ 
ambil bagian dalam aktivitas 
pelayanan. Memang pelayanan 
tersebut adalah bagian dari pelaya¬ 
nan kepemudaan sebuah partai 
politik. Tapi bagi Ricky Jo, ladang 
Tuhan ada di mana-mana, terma¬ 
suk di ranah politik. Menurutnya, 
inti dari segala pelayanan adalah 
"pikul salib". Jadi, di mana pun 
ia ditempatkan baik itu di 


tentu tidak menutup kemung¬ 
kinan suatu saat ia akan dikenal 
sebagai seorang politisi, mengingat 
aktivitasnya dalam dunia politik 
telah ia mulai. Walau karirnya 
sebagai entertainer saat ini masih 
lebih dikenal luas daripada k 
politiknya, bagi Ricky, segala sesua¬ 
tunya adalah kesempatan untuk 
belajar berserah pada Tuhan. Jadi, 
ke mana pun Tuhan menempat¬ 
kan dirinya nantinya, itu adalah 
langkah terbaik yang harus dia 
terima dan dijalani dengan sung- 
guh-sunguh. Kalau Tuhan bisa 
mengarahkan Ricky dari penyanyi 
menjadi presenter, tentu bukanlah 
sebuah hal sulit bagi Tuhan ur 
mengarahkan Ricky dari seorang 
entertainer menjadi politisi. 

Segala rencana Tuhan terse 
pulalah yang menjadi kesaksian 
besar bagi Ricky Jo. Ricky meng¬ 
ingat situasi dan kondisi di mana 
Band Emerald sudah mulai 


gd 


Setiap Tempat 


M UNGKIN banyak yang tidak 
tahu kalau presenter 
kondang Ricky Jo dulunya 
penyanyi. Ia bergabung dengan 
Band Emerald pada tahun 80-an. 
Sebelumnya dia aktif dalam ber¬ 
bagai kompetisi nyanyi. Meski kini 
pria bernama lengkap Ricky Joha- 
nes ini tampaknya lebih menikmati 
profesinya sebagai presenter, 
namun ia masih memiliki aktivitas 


sebagai penyanyi dan bermusik. 

Saat ditemui di acara organisasi 
pemuda Katolik, belum lama ini, 
Ricky Jo mengungkapkan bahwa 
ia lebih senang disebut sebagai en¬ 
tertainer daripada penyanyi atau 
pun presenter. Memang ia sering 
tampil sebagai penyanyi maupun 
presenter secara bergantian. Ia 
mengungkap bahwa kesertaannya 
sebagai presenter berawal pada 


tidak lepas dari peran Effendi 
Gozali. Ia disarankan untuk mem¬ 
bawakan acara pada sebuah 
stasiun televisi swasta bersama 
Ulfa Dwiyanti. Sejak itu ia merasa 
nyaman dengan profesi barunya 
tersebut dan seolah-olah terkena 
sebuah virus baru yang membuat 
ia terpaku pada pekerjaan barunya 
tersebut. 

Ia mengaku bahwa ia tidak 


bidang hiburan maupun politik, 
yang penting adalah bisa menjadi 
berkat bagi banyak orang. Ia 
mengibaratkan sebuah lilin kecil di 
tempat gelap sekalipun dapat 
menjadi berarti karena mampu 
menerangi sekitarnya dengan 
cahaya kecil sekalipun. 

Jadi kalau dulu orang mengenal 
Ricky Jo sebagai penyanyi, kemu¬ 
dian sebagai seorang presenter. 


berkurang aktivitasnya, Tuhan 
mengambil peranan dengan m 
berikan situasi dan profesi baru 
baginya. Oleh karena itu ia selalu 
percaya bahwa apa pun keadaan 
Ricky nantinya, ia selalu berada 
dalam rencana Tuhan yang indah 
dan selalu berada dalam rancangan 
damai sejahtera-Nya. 

jtsJenda 



Klik www.reformata.com 

* Telah dikunjungi ribuan orang 
setiap hari 

K * Peringkat popularitas 

“Page Rank” 3 dari google 
Dapatkan berbagai rubrik 
dengan penulis antara lain: 

Pdt. Bigman Sirait, 
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Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


Keadilan 
di Negara Oknum 


P ASCA-Soeharto, seharusnya 
negara ini mereformasi diri 
terus-menerus menjadi 
negara berkeadilan. Itu berarti, 
hukum harus menjadi panglima 
agar negara ini betul-betul menjadi 
negara hukum ( rechstaat ) dan 
bukan negara berdasar kekuasaan 
(machstaat) lagi seperti di era 
Orde Baru. Dulu, kita mengenal 
istilah-istilah aneh tapi nyata semisal 
"matius" (mati misterius) dan 
"petrus" (penembakan misterius). 
Ada orang-orang yang mati tanpa 
disangka-sangka. Selidik punya 
selidik, ternyata mereka terkena 
peluru. Siapa penembaknya? Tak 
ada yang tahu. Kalaupun kita bisa 
menduganya, paling banter kita 
hanya berani mengatakan itu 
"oknum". Dan kalau sudah begitu, 
selesailah sudah. Sebab yang 
disebut "oknum" itu identik 
dengan "orang yang tidak bisa 
dimintai pertanggungjawaban 
karena perbuatannya". Tidak, 
mereka bukan sakit jiwa yang 
karenanya tidak bisa dituntut untuk 
bertanggungjawab. Mereka hanya 
"oknum". Jadi? Ya sudah, tidak usah 
bertanya-tanya lagi. 

Begitulah di negara minus 
keadilan ini. Istilah "oknum" sengaja 
dilekatkan kepada seseorang atau 
sekelompok orang dengan maksud 
agar ia atau mereka tidak diutak- 
utik lagi sekaitan perbuatan 
salahnya di masa silam. Siapa yang 
melekatkan istilah itu? Pastinya 
para penguasa, dan karena itulah 
mereka memiliki kekuatan untuk 
membuat maksudnya tercapai. 
Alhasil, negara ini tak ubahnya 
negara berdasar kekuasaan. 
Karena itulah maka kita ingin 
mereformasinya di era pasca- 
Soeharto ini. Tapi apa lacur, tiba- 
tiba kita tersentak oleh sebuah 
istilah baru yang juga aneh tapi 
nyata: "cicak". Istilah ini menunjuk 
pada aparat penegak hukum dari 
lembaga KPK (Komisi Pemberan¬ 
tasan Korupsi). Ia bukan sebuah 
singkatan, melainkan sekedar 
pengandaian, karena perbandi¬ 
ngannya adalah "buaya" alias polisi 
— yang sama-sama aparat penegak 
hukum tapi lebih besar, lebih kuat, 
dan lebih berpengalaman. 

Adapun maksud Komjen (Pol) 
Susno Duadji, si oknum pencipta 
istilah "cicak" itu, agar orang-orang 
KPK "jangan macam-macam" 
terhadap aparat kepolisian. Lho, 
apa maksudnya? Silakan menyadap 
alat telekomunikasi siapa saja, 
kecuali aparat kepolisian. Kira-kira 
begitu. Tapi, kan, itu salah satu cara 


kerja aparat KPK? Memang, karena 
itulah, aneh jadinya kalau ada pihak 
yang merasa berkuasa mengatur 
agar mereka diistimewakan oleh 
KPK. 

Dari istilah "cicak versus buaya" 
yang melecehkan itu, kasus pun 
berkembang dan melebar ke 
mana-mana. Mulanya hanya 
Anggoro Widjojo (pengusaha 
yang kini bu¬ 
ron), lalu mun¬ 
cul Anggodo 
Widjojo (sang 
adik). Sejumlah 
orang penting 
pun kemudian 
terkait atau 
dikaitkan oleh 
Anggodo, ber- 
dasarkan 
rekaman atas 
sadapan per¬ 
cakapan me¬ 
reka dengan 
Anggodo yang 
dibuka di Mah¬ 
kamah Konstitusi, 4 November lalu. 
Selain nama Kabareskrim Mabes 
Polri Komjen (Pol) Susno Duadji 
yang disebut-sebut, ada pula nama 
dua pimpinan KPK (kini nonaktif), 
yakni Bibit Samad Rianto dan 
Chandra M. Hamzah. Selanjutnya 
ada Wakil Jaksa Agung Abdul 
Hakim Ritonga, (mantan) Jaksa 
Agung Muda Intelijen Wisnu 
Subroto, Ary Muladi, Yulianto, Edi 
Sumarsono, Wakil Ketua LPSK 
(Lembaga Perlindungan Saksi dan 
Korban) I Ketut Sudiharsa. 

Yang mengherankan, dalam 
salah satu rekaman percakapan itu, 
nama Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono disebut-disebut oleh 
seorang perempuan bernama Ong 
Yuliana Gunawan. "SBY mendu¬ 
kung kita," begitu, antara lain, kata 
Ong. Tapi anehnya, Yudhoyono 
terkesan "tidak marah". Padahal 
selama ini setidaknya ada tiga or¬ 
ang yang diresponi serius oleh 
Yudhoyono gara-gara mereka 
mencemarkan nama baik sang 
presiden. Sebutlah politisi kawakan 
Zaenal Maarif yang harus ber¬ 
hadapan dengan pengadilan dan 
akhirnya divonis hukuman satu 
tahun karena didakwa mence¬ 
markan nama baik sang presiden. 
Begitupun pengacara Eggi Sudjana 
yang didakwa menghina presiden 
karena info yang disebarkan Eggi 
tentang seorang pengusaha yang 
memberikan mobil bermerk Jaguar 
kepada Menteri Sekretaris Kabinet 
dan Jurubicara Presiden, juga 
kepada Presiden yang kemudian 


dipakai oleh anaknya. Dan terakhir 
Kepala Sekolah Taman Kanak- 
kanak Felix Setiawan, yang 
berjuang untuk menverifikasi 
ukuran tanah milik sekolahnya. 
Felix menuliskan keluh-kesahnya 
melalui SMS nomor 9949 kepada 
Presiden SBY. Awalnya SMS Felix 
dijawab begini: "Itu bukan urusan 
saya, silakan ke pemerintah 


setempat." Kesal karena merasa 
tidak mendapat tanggapan yang 
serius, Felix kemudian membalas 
dengan tulisan: "Bagaimana Bapak 
Presiden, jangan hanya mengurusi 
tahu tempe. Ini masalah serius, ini 
masalah pendidikan. Kalau Bapak 
seperti ini, berarti mental Bapak 
seperti tempe." Akibatnya, Felix 
segera ditangkap oleh Polda Kalbar. 
Berdasarkan itu kita bertanya, 
mengapa Ong tidak "diapa-apakan" 
oleh Yudhoyono? Mengapa ia yang 
biasanya sangat peduli dengan citra 
diri, kali ini seolah membiarkan saja 
citranya tercoreng? 

Sebenarnya ini kasus apa? Yang 
jelas korupsi. Mulanya yang 
disebut-sebut adalah proyek 
Sistem Komunikasi Radio Terpadu 
(SKRT) di Departemen Kehutanan, 
oleh PT Masaro. Tapi lalu melebar 
ke skandal Tanjung Api-api yang 
menghebohkah itu, selanjutnya 
bergeser ke Bank Century, dan 
entah apa lagi. Yang jelas, kalau 
sudah begini, kita hanya bisa 
mengatakan "pelanggaran hukum 
telah kawin di bawah tangan 
dengan intervensi politik". Inilah 
skandal hukum dan politik terbesar 
di tahun 2009, yang terbuka 
secara telanjang di awal periode 
kedua kepemimpinan Yudhoyono. 

Mulanya Yudhoyono sendiri 
menganggap kasus ini sama saja 
dengan kasus yang lain. "Bukan 
suatu hal yang luar biasa. Tidak 
unik, tidak khas," katanya, 
sehingga ia "berjanji" tidak akan 
mengintervensi proses hukum 


yang sedang berjalan. Saat itu ia 
terkesan mendukung tindakan Polri 
menahan kedua pimpinan KPK, 
Bibit dan Chandra. Tapi, ketika 
reaksi publik yang mendukung KPK 
dan muak kepada Polri bergulir 
semakin deras, Yudhoyono 
berubah sikap. Ia pun memberi 
mandat untuk mencari fakta di 
seputar masalah heboh ini kepa¬ 
da tim khusus 
yang terdiri dari 
delapan tokoh. 

Tim Pencari 
Fakta (TPF) 
yang dipimpin 
Adnan Buyung 
Nasution itu pun 
bekerja. Amat 
disayangkan, 
pengacara se¬ 
nior yang telah 
lanjut usia ini 
agak emosional. 
Ia dengan 
mudahnya 
meminta si ini 
dan si itu mundur, seraya meng¬ 
gertak ia sendiri akan mundur dari 
tim kalau apa yang dimintanya itu 
tidak ditindaklanjuti. Tidakkah ia 
mengerti bahwa TPF dibentuk 
hanya untuk mencari fakta dan 
bukan untuk mengadili si ini atau 
si itu? 

Hari-hari kita, sejak nama 
Anggodo dan istilah "markus" ini 
mencuat, selalu diwarnai dengan 
kehadiran mereka di berbagai me¬ 
dia. Kita mungkin muak seraya 
bertanya-tanya, kapankah semua 
ini akan berakhir dan bagaimana 
ujungnya? Apalagi malam hingga 
dinihari itu, 5-6 November lalu, 
dalam rapat dengar pendapat 
dengan Komisi III DPR, Komjen 
(Pol) Susno Duadji mengangkat 
sumpah "Ulahi taala" bahwa dirinya 
tak pernah menerima suap Rp 10 
miliar seraya menitikkan air-mata. 
Bisakah kita percaya kepadanya? 
Sementara sebagian anggota DPR 
justru bersikap terbalik dengan 
rakyat - mereka lebih cenderung 
membela Polri. Akankah kelak 
keadilan muncul dan menjadi 
pemenangnya? Ataukah, seperti 
yang sudah-sudah, kekuasaan 
jugalah yang akhirnya membuat 
semua hiruk-pikuk ini sunyi-senyap 
dengan sendirinya? 

Sesungguhnya inilah sebagian 
dari coreng-morengnya wajah 
penegakan hukum kita. Selama ini 
sudah banyak yang mengkritisi 
bahwa panggung hukum Indone¬ 
sia adalah sebuah pentas keadilan 
yang terburuk di dunia; yang 


membingungkan, menjengkelkan, 
dan tidak dapat dipercaya. Ini 
semua tak lepas dari kinerja aparat 
penegak hukum yang kerap 
memberi "ruang berkolusi dan 
berkolaborasi" dengan para elit 
politik dan elit ekonomi. 
Bayangkan, dengan mudahnya 
Anggodo menghubungi para 
pejabat tinggi di kepolisian, 
kejaksaan, dan entah di lembaga 
mana lagi, hanya melalui telepon 
selularnya. Ini mengingatkan kita 
akan seorang perempuan ber¬ 
nama Artalyta Suryani alias Ayin 
yang begitu akrabnya memanggil 
Jaksa Urip Tri Gunawan dengan 
sebutan "Mas" dan Jaksa Agung 
Muda Tindak Pidana Khusus Kemas 
Yahya Rahman dengan "Bang". 
Kasus dana Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia (BLBI) terkait debitur 
Sjamsul Nursalim (pemilik Bank 
Dagang Negara Indonesia dan 
Grup Gadjah Tunggal) itu mencuat 
awal Maret 2008. Kini, baru 
setahun berlalu, kasus yang mirip 
kembali terulang. Seakan para 
pejabat tinggi di negara ini 
memang tak punya rasa malu lagi. 

Bercermin dari kasus-kasus itu, 
sudah saatnya kita bersikap. Tak usah 
sesali bahwa kita adalah warga 
negara ini. Sebab, itu sudah 
ketetapan Tuhan bagi kita. Tak guna 
berpikir andaikan kita tak perlu 
berpartisipasi dan berkontribusi di 
bidang sosial dan politik. Sebab, itu 
merupakan panggilan Tuhan untuk 
kita. Justru karena Tuhanlah maka kita 
tak sepatutnya berharap banyak 
kepada negara ini dan para 
pengelolanya. Jika keadilan tidak 
sepenuhnya bisa diharapkan dapat 
diberikan oleh negara ini, maka 
setidaknya kita sendirilah yang 
berjuang keras untuk mewujudkan 
dan memberikan keadilan di tengah 
kehidupan bersama ini. "Janganlah 
engkau turut-turut kebanyakan or¬ 
ang melakukan kejahatan, dan dalam 
memberikan kesaksian mengenai 
sesuatu perkara janganlah engkau 
turut-turut kebanyakan orang 
membelokkan hukum," demikian 
firman Tuhan untuk kita seperti yang 
tertulis dalam Keluaran 23:2. 
Setidaknya janganlah turuti kelakuan 
para pejabat di negara oknum ini. 
Itulah pesan-Nya. 

Keadilan, memang, harus dimulai dari 
diri sendiri. Berpikirlah adil, bersikaplah 
adil, dan bertindaklah adil terhadap 
sesama. Hanya dengan demikianlah 
kita dapat berharap keadilan dari or¬ 
ang-orang lain - sekalipun tak ada 
jaminan untuk itu.*:* 
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Mata Hati 



TIPUAN DALAM N U BUATAN 
DAN PENGLIHATAN 


Pdt. Bigman Sirait 



Y EREMIA hidup di tengah 
situasi kehidupan Yehuda 
yang tak menentu. Secara 
politis ada kekalahan besar di sana, 
yakni rontoknya kekuasaan Yehuda 
dan kuatnya cengkeraman kerajaan 
Babel yang kafir. Ah, sebuah ironi, 
bangsa pilihan takluk bahkan 
menjadi bangsa buangan. Ini adalah 
fakta yang tak terbantahkan, yang 
perlu disadari umat di sepanjang 
perguliran waktu. Kalimat-kalimat 
semu yang mengatakan bahwa 
umat Tuhan tak akan pernah kalah, 
harus diteliti dengan cermat. Di 
situasi yang seperti apa? Ketaatan 
yang sejati, atau kepalsuan ritual 
agamawi. Yeremia sendiri, betul- 
betul menjadi sendiri, ketika dia 
memilih taat sepenuhnya pada 
kehendak Allah. 

Di tengah kehidupan Yehuda, 
Yeremia bersikap tegas bahkan tak 
segan beroposisi dengan istana. 
Yeremia memang kalah secara 
politis, namun dia memiliki catatan 
kemenangan tersendiri dalam 
keberimanannya. Yeremia kalah 
secara kuantitas, tetapi menang 
secara kualitas. Sebuah situasi yang 
seringkali tak disukai oleh 
kebanyakan orang, bahkan oleh 
mereka yang menyebut diri pelayan 
Tuhan. Namun Yeremia secara 
konsisten menempatkan diri 
dengan benar, tak terbawa arus 
kebanyakan. Di sisi lain, ternyata 
cukup panjang deretan nabi yang 
bernubuat palsu dengan 
penglihatan bohong mereka. 

Tuhan berfirman kepada 
Yeremia: "Para nabi itu bernubuat 
palsu demi nama-KU! Aku tidak 
mengutus mereka, tidak memerin¬ 
tahkan mereka dan tidak berfirman 
kepada mereka. Mereka menubuat- 
kan kepadamu penglihatan bo¬ 
hong, ramalan kosong, dan tipuan 
rekaan hatinya sendiri" (Yeremia 
14:14). 


Yeremia coba memohon 
kepada Tuhan, agar murka-NYA 
tak melebar kepada umat, tapi 
hanya kepada para nabi yang 
bernubuat palsu itu. Tapi dengan 
tegas pula Tuhan berkata tak akan 
menunda hukuman bagi bangsa 
itu (Yeremia 15:1). Yeremia coba 
memohon, karena berpikir bahwa 
umat hanyalah korban dari 
penyesatan para nabi dengan 
nubuat palsu mereka (Yeremia 
14:17-22). Namun menarik, 
Tuhan tak berpandangan seperti 
itu. Tuhan memandang umat 
bersalah, karena sudah seharusnya 
mereka tak mengikuti nubuatan 
palsu, bahkan sebaliknya, sudah 
seharusnya mereka mengenali 
kepalsuan itu. 

Menarik situasi ini. Ada umat 
yang tertipu dengan nubuatan 
palsu dari nabi-nabi penyeleweng, 
padahal saat yang bersamaan 
Yeremia selalu meneriakkan 
kebenaran. Dari sini dengan 
mudah kita segera menangkap 
kesalahan posisi umat di Yehuda. 
Mereka lebih tertarik pada 
nubuatan palsu yang memang 
selalu cenderung menyenangkan 
telinga, dan menarik untuk dinalar. 
Bahkan raja pun memberi telinga 
untuk nubuatan mereka. Me¬ 
ngapa? Lagi-lagi karena sangat 
berpusat pada diri dan memuaskan 
hati. Mereka mengabaikan kebe¬ 
naran Tuhan yang disampaikan 
Yeremia, karena tidak populis, dan 
sangat berpusat kepada Tuhan. 
Ini seringkali dinilai mengabaikan 
kemanusiaan, yaitu kemudahan 
dan kepuasan diri. 

Nubuatan-nubuatan palsu lebih 
mendapat tempat di hati umat. 
Mereka tetap menyebut nama 
Tuhan, sekalipun itu bukan 
kehendak Tuhan. Mereka memuji 
Tuhan sekalipun diselimuti oleh 
kepalsuan. Ya, mereka merasa 


nikmat, karena mereka ada dalam 
posisi beragama lengkap dengan 
segala ritualnya, namun di sisi lain 
keinginan hati terpenuhi. Jika 
mengikut ucapan Yeremia sang nabi 
yang berjalan dalam kebenaran, ya 
sudah pasti mereka berjalan dalam 
jalan Tuhan, namun keinginan hati 
tak akan terpenuhi. Karena 
kehendak Tuhan selalu menuntut 
penyangkalan diri, dan keberanian 
menikmati kepahitan hidup dalam 
menjalani kebenaran. 

Ya, pilihan hidup benar memang 
tak populer, tak menyenangkan. 
Terlalu murni, tak ada seni tipu di 
sana. Mungkin Anda kaget. Tapi 
ternyata memang benar, seni tipu 
yang mewarnai tiap langkah manusia 
berdosa memberi warna dan 
kenikmatan tersendiri. Ada 
ketegangan dalam tipuan, namun 
kenikmatan karena bisa memainkan 
tipuan, dan semua kendali ada pada 
diri. Baik si nabi penubuat palsu 
maupun umat si penikmat, sama- 
sama terperangkap oleh kepuasan 
yang ditawarkan setan. Dan yang 
namanya palsu memang selalu lebih 
banyak penggemarnya. Jadi, dari 
situasi di mana ada nabi sekelas 
Yeremia yang konsisten menyuara¬ 
kan kebenaran, di mana ada 
penglihatan dan nubuatan, tetap 
saja menjadi kalah populer dibanding 
nabi yang menubuatkan kepalsuan. 

Melihat kenyataan ini, tak heran 
jika sepanjang jaman nabi palsu 
dengan jutaan tipuannya selalu 
memiliki pengikut dalam jumlah yang 
banyak. Bahkan di masa Tuhan 
Yesus sendiri, lebih banyak umat 
yang selalu beribadat, berdoa siang 
dan malam, berpuasa satu minggu 
dua kali, tak pernah alpa dalam 
persembahan dan perpuluhan, 
membuktikan diri sebagai si munafik. 
Kepalsuan mereka dengan segera 
nyata ketika mereka menyatu 
dalam teriakan: "Salibkan DIA!" Arus 


itu begitu derasnya, padahal 
sebagian besar dari mereka telah 
melihat bahkan menikmati anugerah 
dan kuasa ilahi dalam Yesus Kristus. 

Ingatlah berbagai peristiwa 
mukjizat yang dilakukan Yesus, dan 
betapa banyaknya mereka yang 
terlibat di sana. Di kebenaran 
dengan segera mereka berganti 
posisi, tak berpihak pada Kristus 
Sang Kebenaran, melainkan 
kenikmatan posisi sesaat. Kepalsuan 
demi kepalsuan terus bergulir hingga 
saat ini. Bahkan di era kini tipuan 
semakin menggila karena terfasilitasi 
oleh kecanggihan teknologi. 
Keunggulan teknologi dengan 
segera menjadi alat ampuh nabi-nabi 
palsu. Nabi-nabi yang mengangkat diri 
sendiri dengan konfirmasi di 
lingkungannya sendiri, dan lebih ironis 
lagi, dilegalitas hanya karena berbagai 
keunggulan yang tampak seperti 
bersaing dengan dunia paranormal, 
atau perdukunan. Mereka bernubuat, 
yang oleh Tuhan disebut sebagai 
ramalan kosong. Namun hebatnya, 
ada ketepatan yang terjadi di sana. 

Bagaimana ini bisa terjadi? 
Jawabannya sederhana dan amat 
sangat mudah: karena setan adalah 
pemalsu terbaik, bahkan dengan 
berbagai fenomena keajaiban. Dan, 
Alkitab sudah mengatakan ini 
berulangkali sejak Perjanjian Lama 
hingga Perjanjian Baru. Tapi saat 
yang bersamaan berulangkali pula 
umat tertipu dengan tipuan nabi- 
nabi palsu. Persis seperti jaman 
Yeremia, padahal di waktu lampau 
sudah ada berbagai contoh, seperti 
Bileam, atau pun Zedekia si nabi 
palsu di era raja Ahab, dan berbagai 
kisah lainnya. Tapi, lagi-lagi umat 
terperosok di lobang yang sama. 
Karena itu, juga tidak mengheran¬ 
kan jika Tuhan murka kepada umat, 
dan tidak mendengarkan rintihan 
Yeremia. Ya, Yeremia yang masih 
berharap belas kasihan Tuhan atas 


bangsanya. Yeremia sadar, jika 
Tuhan murka umat akan binasa. 
Namun ketakutan Yeremia tak 
mampu memahami murka Allah 
karena kesuciaan-NYA dinodai. 
Betapa pentingnya kepekaan 
umat akan kebenaran Allah. Umat 
harus terus was-was, karena 
kepalsuan tak pernah berhenti, 
bahkan cenderung semakin 
menghebat dan tampak sangat 
bersahabat. Berbagai tipuan akan 
menyesatkan. Awas, Tuhan akan 
murka karenanya. 

Karena itu, agar tak dimurkai Al¬ 
lah hendaklan kita dapat mengenali 
kebenaran. Nabi-nabi palsu adalah 
mereka yang selalu berceramah 
betapa mudahnya jalan hidup, 
betapa hebatnya Anda. 
Kemudahan dan pujian akan terus 
ditumpahkan, hingga Anda 
terlena. Lalu berbagai fenomena, 
atau hal-hal yang dibesar- 
besarkan, akan terus dikisahkan. 
Dan, tak berhenti sampai di situ, 
mereka akan banyak berkisah 
tentang sukses, materi, kuasa 
yang memang Anda inginkan. 
Tepatnya, semua cocok dengan 
keinginan kita, yang walaupun 
dengan jujur kita sadari itu bukan 
kehendak Tuhan. Namun hati 
ditekan, telinga dimanjakan, dan 
umat bersembunyi di balik kata- 
kata: "Ini hamba Tuhan". 

Dulu mereka menyebut 
langsung tentang materi, tapi kini 
mereka sembunyikan dalam 
ucapan bersayap. Tapi yang pasti, 
hamba kepalsuan selalu berambisi 
hidup dalam kegelimangan materi 
yang tak bertepi. Semoga Anda 
tak terjebak dalam kepalsuan 
nubuatan dan penglihatan, agar 
murka Tuhan tak jatuh atas diri 
Anda. Semoga Anda setia, dan 
semakin mencitai kebenaran, agar 
kepalsuan ditelanjangi. Ya, 
semoga.*:* 
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IRE/ORMAJA 



Thompson Hariyanto, Presdir Anuanur Sinergindo 


satu sama lain. Begitu juga dengan 
partner kita, harus sinergis. Sinergis 
itu, satu tambah satu tambah satu 
bukan tiga tapi 9," jelas ayah dari 
Daniel ini. 

Jenis usaha yang digeluti boleh 
dibilang berat, yaitu di bidang 
kontraktor dan konstruksi. 
Khususnya pembuatan dermaga 
dan infrastruktur seperti 
pembangunan jalan baru. Juga 
membangun lokasi di lingkungan 
pengeboran minyak. "Jadi mulai dari 
ada hutan, mereka tunjukkan titik 
di situ, lalu bagaimana kita kirimkan 
alat berat, semuanya kita yang atur. 
Sampai jadi jalan dan jadi landasan 
tempat mereka masuk ke 
pengeboran minyak," 
jelasnya pria rendah 
hati yang meng- 
anggap karyawan 
sebagai rekan 
sekerja ini. 


Teknik Sipil Universitas Taruma- 
nagara, Jakarta, 1986, Thompson 
sempat berwirausaha. Tahun 1989, 
ia masuk ke PT. Aquanur, supplyer 
lampu laut yang kemudian 
mengembangkan usahanya ke 
bidang kontraktor. "Mereka pindah 
ke kontraktor sehingga mereka 
butuh tenaga teknik sipil," 
katanya. 

Tapi di tahun 1994, karena 
bunga pinjaman yang tinggi 
sekali, dan pengelolaan 
yang kurang hati-hati, j| 

pimpinan lama berkeinginan 
untuk menutup perusa¬ 
haan. Para karyawan pun 
bubar. Thompson bersama ^ < 

enam orang teman kerjanya * 

lalu bersinergi menjadi sub¬ 
kontraktor. Perlahan, 

jumlahnya semakin ^ • 
susut, akhirnya tinggal ^ 7 
tiga orang yang terus [f £jk 

bertahan. M 

Tahun 1996, yOjfc 
mantan bos me- (J J 

reka menye- r , '.ttfj i I 
rahkan ben- 'd MWgL 
dera Aqua- m lif I 

nur pada r t' yl \% f l 
mereka/ V' • ; \ /J 
bertiga, * tf <t f ; \ M 
jadilah PT. M * /> U W 
AquaNur jt * u t ! 
Sinergindo d } ] 

pada tahun j 

1 9 9 8. 

"Intinya, 'r d? 

kita g * 

bertiga \ i 

harus V? ^ j 

bersinergi M 


K urun waktu 2001-2003 

memberikan pengalaman 
sangat berharga bagi Ir. Th¬ 
ompson Hariyanto dalam 
menjalankan roda perusahaannya. 
Saat itu, bersama dua rekan 
bisnisnya, ia melakukan diversifikasi 
usaha. Karena prinsip mekanisnya 
sama, kontraktor infrastruktur 
berat seperti pembuatan jalan, 
jembatan, dermaga dan lain- 
lainnya ini, merintis usaha di 
bidang tambang batubara. 

"Banyak sekali keuntungan bila 
kita masuk dalam tambang 
batubara. Prinsip kerjanya sama, 
manajemennya juga relatif sama. 
Untungnya, kita dapat pekerjaan 
yang longterm, hingga 7 tahun. Jadi 
kita tidak perlu ikuti tender yang 
penuh konspirasi. Jadi secara 
pekerjaan bagus, menajemen juga 
bagus, secara moral juga bagus," ia 
mengungkapkan alasan mereka 
terjun dalam bidang pertambangan 
batubara itu. Yakin akan pilihan itu, 
segala tabungan dipakai untuk 
membangun usaha itu. Tapi usaha 
itu gagal karena batubaranya tidak 
bisa dijual. Banyak karyawan pun 
terpaksa di-PHK. 

"Kami sempat komplain, kok 
merintis usaha yang baik, tapi 
gagal. Tapi di ujung pergumulan 
itu, kami akhirnya menemukan 
kebenaran bahwa kita tak boleh 
hanya bersandar pada pengertian 
sendiri," ujar Presiden Direktur 
Aguanur Sinergindo ini. 


Pengalaman "kejatuhan" itu, membuat 
mereka kembali menyerahkan kendali 
perusahaan mereka pada maksud dan 
arahan Tuhan. 


upaya bisnis biasa. "Normal prac- 
tice itu senantiasa kita lakukan. 
Ya, mendapatkan ISO, juga 
membuka market. Kerja keras, 
jujur, itu kita lakukan. Hanya kita 
lebih peka, lebih tahu dan 
mengerti," katanya. Saat 
mengikuti tender misalnya, ia 
dapat memutuskan dengan 
benar, mau ikut atau tidak. 

Sebagai pengusaha dalam 
bidang jasa konstruksi, mengikuti 
tender memang merupakan 
keharusan. Tapi dia cukup selektif 
dalam memilih proyek, meski 
sangat menjanjikan secara 
finansial. "Kalau terlalu banyak 
konspirasi, ya kita tidak ikut. 
Begitu pun, kalau terlalu banyak 
orang yang ikut, kita tidak ikut 
karena itu akan membuang- 
buang waktu saja," tukas pria 
yang melandaskan gerak 
perusahaannya pada Amsal 3: 5- 
6, "Percayalah pada Tuhan 
dengan segenap hatimu, dan 
janganlah bersandar kepada 
pengertianmu sendiri. Akuilah Dia 
dalam segala lakumu, maka Ia 
akan meluruskan jalanmu." 

Diakui Thompson, banyak 
proyek bagus yang didapat justru 
datang tak terduga. "Kita sudah 
coba sana-sini tidak berhasil. Tapi 
yang tidak terpikirkan malah 
datang dan berhasil," ujarnya. 

Sinergi tiga sahabat 

Setelah tamat dari Fakultas 


Manajernya Tuhan 

Perspektif tentang berusahanya 
berubah. "Semuanya berasal dari Dia. 
Bisnis ini dari Dia, oleh Dia dan untuk 
Dia," kata pria kelahiran Jakarta 18 
Juni 1962 ini. Semua bisnis yang 
didapat selama ini adalah dari Tuhan 
juga. Tentu melalui talenta, juga 
pengalaman dan sebagainya yang 
dititipkan kepadanya yang menyang- 
gupkan dia bekerja sebaik-baiknya. 
Lantaran itu, suami Felicia ini 
memosisikan dirinya sebagai mana¬ 
jernya Tuhan. "Tuhan direkturnya, 
saya manajernya," katanya sambil 
menambahkan, bahwa meskipun 
dalam sehari-hari sebagai dirut dia 
harus memberikan arahan kepada 
jajaran direksi tentang bagaimana visi 
ke depan, tapi dia harus tanya dulu 
pada Tuhan. 

Untuk mengetahui visi Tuhan atas 
usaha yang digelutinya, Thompson 
selalu menjalin komunikasi intensif 
dengan Tuhan. "Kunci untuk 
mengerti bagaimana perasaan orang 
adalah dekat dengan dia. Kita tahu 
apa yang dia mau, kalau memang kita 
dekat. Kedekatan dengan Tuhan, 
itulah yang membuat kita menge¬ 
tahui kehendak Allah," jelasnya. 

Meski mengandalkan penuh pada 
kehendak dan kekuatan Allah, 
mereka senantiasa melakukan upaya- 


Makugoru 


Cnhnyn Ba()i Noflori 
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Konsultasi Kesehatan 



Ibu Hamil Merokok, 
Anak Bisa Idiot 


dr. Stephanie Pangau, 


Saat ini saya sedang hamil muda (6 minggu). Saya menikah dua 
setengah tahun lalu. Usia saya 24 tahun. Saya merokok sejak SMA 
kelas dua, dan sampai saat ini (8 tahun). Saat hamil seperti sekarang 
pun saya masih merokok walaupun tidak sebanyak sebelum hamil, pal¬ 
ing hanya 2-3 batang per hari. 

Pertanyaan saya: 1) Mengapa lama sekali saya bisa hamil (dua setengah 
tahun setelah pernikahan) apakah karena pengaruh rokok? Perlu dokter 
ketahui, karena ingin sekali dikaruniai anak, saya dan suami selalu 
melakukan hubungan suami istri secara teratur. Suami saya (28 tahun ) 
juga sudah memeriksakan diri ke dokter, dan hasilnya dia dalam keadaan 
sehat jasmani. 2) Apakah risiko merokok pada ibu hamil maupun pada 
janin? 3) Apakah saran dokter untuk kehamilan saya ini agar bayi saya 
lahir sehat? Atas jawaban dokter saya ucapkan terima kasih. 

Kiki M. 

Jakarta Pusat 


KESULITAN untuk hamil setelah Anda 
berdua melakukan hubungan suami istri 
selama kurang lebih dua setengah tahun 
sebenarnya dapat dikategorikan tidak 
subur ( infertile ). Tapi puji Tuhan 
akhirnya Anda sekarang bisa hamil. 


Umumnya keadaan sulit hamil pada 
perempuan perokok dapat disebabkan 
antara lain: Pengaruh buruk asap rokok 
yang dapat menyebabkan: gangguan 
keseimbangan hormon yang 
diperlukan untuk reproduksi; 


mengganggu pergerakan rahim tempat 
ovum (telur) dan sperma yang sudah 
bersatu sehingga pembuahan yang 
sudah terjadi tadi tidak mendapat 
tempat yang tepat untuk bernidasi 
(menempel di rahim) dan berakibat 
gagalnya kehamilan. 

Risiko merokok pada ibu hamil antara 
lain: Risiko terjadi keguguran lebih besar 
pada perempuan perokok dibanding 
mereka yang tidak merokok; Asap 
rokok juga dapat memperlambat 
kenaikan berat badan ibu saat hamil 
sehingga ibu akan mudah terserang 
infeksi; Lebih sering ditemukan 
melahirkan bayi prematur; Air Susu Ibu 
(ASI) yang dihasilkan menjadi kurang 
berkualitas sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan si anak; 
Dapat meningkatkan kelainan letak 
plasenta seperti misalnya: 

- plasenta terletak di muka jalan 
persalinan/menutup jalan lahir, selain itu 
plasenta bisa menjadi sangat mudah 
terlepas sehingga bisa berakibat jelek 
pada ibu dan anak 

- dapat meningkatkan KPD (ketuban 
pecah dini) dengan akibat 
memperlambat jalannya 


persalinan 

- sering sampai harus dilakukan 
sectio caessar untuk bisa menolong 
si anak dari persalinan 

- belum lagi risiko bahaya lain yaitu 
ibu bisa juga terkena penyakit seperti 
kanker paru-paru yang mempercepat 
kematian, padahal sang bayi masih 
sangat membutuhkan ibunya. 

Risiko pada janin: 

- Asap rokok dapat menghambat 
kenaikan berat badan bayi sehingga 
berakibat janin mudah terserang 
penyakit infeksi 

-dapat meningkatkan kelainan 
bawaan pada bayi yang dikandung 

-dapat menurunkan kecerdasan 
pada si bayi 

-bayi bisa lahir sebelum waktunya/ 
prematur 

Setelah mempelajari banyaknya 
bahaya yang dapat ditimbulkan akibat 
merokok baik kepada ibu yang hamil 
maupun kepada janin yang dikandung 
maka alangkah bijaksananya bila Anda 
segera menghentikan kebiasaan 
merokok tersebut dan mulai 
mempersiapkan kesehatan diri sendiri 


serta dapat menghargai anugerah 
TUHAN bagi Anda dan suami yang 
dititipkan dalam rahim Anda. Apalagi 
tidak semua perempuan perokok bisa 
seberuntung Anda. 

Memang tidak mudah bagi seorang 
pecandu rokok untuk mendadak 
berhenti, tapi Anda perlu berusaha 
kuat dengan memiliki niat yang 
sungguh-sungguh. Mungkin Anda 
dapat berkonsultasi dengan dokter 
atau psikolog Anda, dan terutama 
berdoa mohon pertolongan Tuhan 
untuk berhenti dari kebiasaan buruk 
yang sangat merugikan ini. Sehingga 
anda boleh berharap memiliki 
keturunan yang sehat, juga supaya 
Anda mempunyai tenaga yang 
cukup untuk melahirkan nanti, kalau 
bisa tidak harus mengalami kesulitan 
selama hamil maupun persalinan. 

Selamat berusaha Bu Kiki. Tuhan 
memberkati.*:* 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Kepemimpinan 


Menghindari 
Kesalahan Rekrutmen 



Raymond Lukas 


R EKAN pemimpin, kita sudah 
meliput sekitar 8 topik dari 
'Leadership Gym' topic. Kali 
ini kita akan melihat bagaimana kita 
sebagai pemimpin dapat 
menghindari atau mengurangi 
kesalahan dalam melakukan 
rekrutmen. Kita tahu bahwa salah 
satu tugas kita sebagai pemimpin 
adalah melakukan rekrutmen untuk 
mempekerjakan orang-orang dalam 
organisasi kita untuk berbagai posisi 
dari yang tertinggi hingga yang 
terendah. Tentunya tugas 
tersebut bukanlah tugas yang 
mudah dan sederhana karena kita 
tidak bisa sembarangan dalam 
melakukan rekrutmen. Kita tidak 
bisa mempekerjakan siapa saja yang 
mau bekeija untuk kita. Kita harus 
memilih yang terbaik sehingga 
kemajuan organisasi kita bisa 
didukung oleh setiap tenaga yang 
kita rekrut untuk bekerja di 
perusahaan kita. 

Banyak pemimpin memandang 
enteng soal rekrutmen ini. Seringkali 
kita berpikir, kita bisa mempekerjakan 
siapa saja, baik itu keponakan kita, 
om kita atau orang yang kita sukai 
atau yang ingin kita tolong. Tahukah 
Anda, bahwa salah satu kesalahan 
terbesar dalam organisasi dan pal¬ 
ing sering terjadi adalah 
mempekerjakan orang yang kurang 
atau tidak cocok untuk pekerjaan 
dan untuk organisasi? 

Maya adalah pemimpin 
perusahaan konsultan manajemen 
yang memiliki cukup banyak klien. 
Karena didesak tantenya, Maya 
terpaksa mempekerjakan seorang 
gadis yang masih tergolong saudara 
yang hijrah ke Jakarta. "Ayolah May, 
kamu harus menolong Sinta ya, dia 
kan masih tergolong adikmu juga. 


Dia anak budemu yang di 
Semarang". Jadilah Maya 
mempekerjakan Sinta di kantornya 
sebagai sekretaris. Pendidikan Sinta 
memang cukup memadai yaitu 
lulusan akademi ilmu kesekretarisan 
di kotanya. Semula Sinta memang 
menunjukkan sifat penurutnya dan 
patuh. Namun semakin dia merasa 
nyaman di kantor itu, sifat aslinya 
mulai keluar. Sinta mulai bersikap 
semaunya, bahkan kerap kali 
mengatur jadwalnya sendiri tanpa 
memperhatikan urusan kantor 
sebagai yang utama. Kalau dia 
merasa lelah karena habis 'dugem' 
tidak jarang Sinta datang siang 
bahkan kerap bolos masuk kantor 
tanpa memberitahukan terlebih 
dahulu. Maya kerap menegurnya, 
dan sewaktu teguran-teguran 
tersebut diabaikan terpaksa Maya 
memecat gadis itu dan merasa 
tidak enak dengan budenya, 
ibunya Sinta. 

Memang tidak mudah 
mempekerjakan seseorang. Salah 
memilih, bisa berakhir seperti Sinta. 
Akibatnya kita sendiri dirugikan 
karena lelah harus mengatasi situasi 
tersebut, ditambah rasa nggak 
enak dengan saudara sendiri. Jadi 
pesannya adalah: hati-hatilah dalam 
melakukan rekrutmen, karena 
kalau salah rekruit akibatnya cukup 
panjang: 

1. Mempengaruhi kinerja 
organisasi secara bagian atau 
bahkan secara keseluruhan 

2. Kita harus berurusan dengan 
pekerja yang bersangkutan untuk 
mekanisme perbaikan atau bahkan 
kalau perlu memindahkan hingga 
memecat pegawai yang 
bersangkutan. Semua proses 
tersebut akan memakan waktu, 


tenaga dan pikiran yang cukup 
banyak. 

Nah, bagaimana kita dapat 
memastikan bahwa kita akan 
merekrut orang-orang yang terbaik? 

Ada beberapa acuan yang perlu 
kita perhatikan dalam merekrut 
pegawai, antara lain: 

1. Untuk posisi kunci, gunakan 
beberapa wawancara. Kalau kita 
hendak merekrut seseorang untuk 
posisi yang cukup strategis di 
perusahaan kita, pastikan interview 
dilakukan oleh beberapa orang dari 
organisasi kita. Semakin banyak yang 
menginterview calon, semakin baik. 
Tetapkan standar interview di 
perusahaan Anda dan biarkan 
beberapa tokoh kunci berbicara 
dengan calon. Minta masing-masing 
tokoh membuat catatan-catatan 
tentang calon tersebut sehingga 
bisa dibandingkan dan diambil 
kesimpulan tentang calon tersebut. 

2. Untuk posisi kunci, lakukan 
wawancara dalam situasi yang 
berbeda. Untuk melihat bagaimana 
calon bereaksi secara sosial, Anda bisa 
melakukan interveiw di tempat lain 
selain dikantor Anda. Misalnya inter¬ 
view sambil makan siang, atau makan 
malan atau bermain golf atau sambil 
menonton konser bersama. Dengan 
demikian Anda bisa mengamati sisi 
lain dari calon Anda dan mempelajari 
tentang dia lebih dari sekadar melalui 
interview formal di kantor. Sehingga 
dengan demikian Anda akan 
mengerti lebih baik tentang 
sentuhan dan ritme calon Anda dan 
memastikan apakah yang 
bersangkutan cocok bagi perusahaan 
Anda. 

3. Lakukan wawancara melalui 
telepon. Untuk beberapa posisi 
tertentu, Anda mungkin 


memerlukan interview melalui 
telepon. Saya ingat sewaktu harus 
melakukan interview untuk 
petugas layanan telepon 24 jam. 
Kami sudah meningkatkan syarat 
pendidikan para calon yaitu dari 
sekolah menengah ke sarjana. 
Kami sudah menemukan para 
calon yang adalah 'fresh graduatef 
dari universitas-universitas terbaik 
di Indonesia. Namun, kami tetap 
menyempatkan menelepon 
mereka dan melakukan 
wawancara melalui telepon. 
Banyak yang kami dapatkan, 
antara lain mempelajari 'telepon 
manner' dan 'etiket 7 ; para calon. 
Sekarang para lulusan interview 
tersebut rata-rata merupakan para 
pimpinan call center di Indonesia 
yang berhasil di bidangnya, yaitu 
melayani melalui telepon. 

4. Untuk posisi kunci, 
wawancarai isteri/suami dan 
keluarga. Kemungkinan akan 
banyak yang menentang cara ini. 
Apa hubungannya? Mungkin itu 
pertanyaannya. Nmaun ingat, 
isteri atau suami adalah 
pendukung terbesar keberhasilan 
seseorang. Dukungan positif 
pasangan dan keluarga akan 
memberikan hasil yang baik dari 
pemimpin yang Anda pilih. 

5. Untuk posisi kunci, minta 
bantuan psikolog sesuai industri 
bisnis Anda. Psikolog dapat 
membantu Anda menggambarkan 
calon Anda. Ingat dia bukan 
membuat keputusan untuk Anda, 
namun memberikan masukan 
mengenai calon Anda. Psikolog 
biasanya memiliki tes-tes tertulis 
khusus dan wawancara untuk 
mengetahui aspek terbesar 
maupun terkecil dari calon Anda. 


6. Ingat akan tes ketajaman 
(AGD Test). Tanyakan kepada diri 
Anda sendiri bagaimana kalau 
calon Anda tersebut bekerja 
untuk kompetitor Anda. Kalau 
Anda tidak merasa khawatir, maka 
Anda dapat mencari calon lain yang 
benar-benar Anda butuhkan. 

7. Seusai wawancara, Anda bisa 
meminta kepada calon untuk 
menggambarkan tentang 
pekerjaan yang Anda tawarkan 
secara tertulis. Anda mungkin akan 
terkejut akan hasilnya, ternyata 
dari para interviewer sendiri 
memberikan gambaran yang salah 
tentang pekerjaan itu atau para 
calon mengartikannya dari aspek 
yang berbeda yang mungkin 
sangat bertentangan dengan 
tujuan perusahaan. Telitilah calon 
Anda dari tulisannya untuk 
mendapatkan yang terbaik. 

8. Terakhir, kesepakatan 
penting untuk mencegah 
pertentangan pendapat. Untuk 
itu buatlah perjanjian tertulis. Para 
pemimpin, ingatlah kedelapan poin 
tersebut, niscaya Anda dapat 
mengurangi banyak kesalahan 
dalam rekrutmen. ♦:* 


Trisewu Leadership Insdtute 
Founder: Lilis Setyayand 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mait 
ke: seminar@trisewuleadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
satu-persatu." j 


REFORMATA 
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Liputan 

DPP PDS 


I'RE/ORMATaI 


RPK 


Siap Sukses Pemilu 2014 HUT Ke-42, Kawal Jakarta 24 Jam 


j 


Ruyandi Hutasoit (kiri) serahkan nasi tumpeng kepada pengurus 


R ABU (28/10), Dewan 
Pimpinan Pusat Partai Damai 
Sejahtera (DPP PDS) menggelar 
HUT ke-8 di Tugu Proklamasi, 
Jakarta Pusat, bersama puluhan 
pengurus DPW PDS DKI dan 
simpatisan se-DKI. Para petinggi 
PDS yang hadir antara lain: 
Ruyandi Hutasoit, Deni Tewu, 
Carol Daniel Kadang, dan 
Sahrianta Tarigan. 

Pada Pemilu 2004, PDS 
memberikan kejutan kepada publik 
karena berhasil mengukuhkan diri 
sebagai partai pendatang baru 
yang masuk 5 besar karena 
memperoleh suara terbanyak 
secara nasional. Sementara di luar 
negeri PDS menempati urutan 4. 
PDS juga mengguncang warga Ibu 
Kota karena di beberapa TPS 
mereka berhasil tampil sebagai 
partai pemenang. Bahkan, untuk 
daerah pemilihan DKI Jakarta I dan 
II, PDS berhasil menempatkan 
masing-masing satu orang wakilnya 
di DPR RI. 

Sayang, cerita manis masa lalu itu 
tak terulang pada Pemilu 2009. 
Perolehan suara PDS justru merosot 
hanya 1,2 persen secara nasional. 
Akibatnya, PDS tak bisa 
menempkkan kadernya di DPR RI 
karena tidak mencapai parlementary 
threshold sebesar 2.5 persen. 


Menurut beberapa sumber, 
rendahnya dukungan politik umat 
kristiani terhadap PDS disebabkan 
banyak hal. Di antaranya: berlarutnya 
konflik internal PDS dan munculnya 
Partai Kasih Demokrasi Indonesia 
(PKDI) sebagai kompetitor PDS pada 
Pemilu 2009 lalu. 

Kini, langkah panjang sudah 
dipersiapkan Ruyandi untuk meraih 
kesuksesan pada Pemilu 2014. Dua 
program sebagai prioritas mengacu 
pada kaderisasi serta pembekalan 
politik dan spiritual terhadap 
pengurus. "Pada November ini kami 
akan kerja sama dengan Universitas 
Surabaya untuk melakukan kaderisasi 
khusus terhadap seluruh anggota 
DPRD dari PDS se-Tanah Air," kata 
Ruyandi kepada REFORMATA. 

Saat ditanya jatah kekuasaan yang 
didapat PDS dari sikap politiknya 
mendukung pencalonan Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY) sebagai 
presiden RI, Ruyandi masih meyakini 
janji yang pernah diucapkan sang 
presiden terpilih itu akan terealisasi yakni 
bakal melibatkan seluruh koalisi dalam 
pemerintahannya. "Saya percaya janji 
presiden (SBY) yang sudah bicara pada 
pembubaran panitia kampanye tim 
nasional yang mengatakan semua koalisi 
akan dilibatkan dalam pemerintahan," 
kata Ruyandi. 

& Herbert Aritonang 


P&FNW 

Hidup Sehat Menurut Alkitab 



dr. Elizabeth Subrata (kedua dari kiri), bersama pengurus PD Prime & First 


J UMAT (9/10), Prime & First New 
World (P&FNW) mengadakan 
seminar kesehatan bertajuk "Hidup 
Sehat dan Awet Muda Menurut 
Alkitab", di Graha Sentra Bisnis Jati 
Baru, Jakarta Pusat. Seminar 
disampaikan oleh dr Elisabeth Subrata 
seputar eratnya hubungan makanan 
dengan pola pikir, tindakan dan 
perasaan mood. 

Kepada peserta yang dikhususkan 
bagi staf, pimpinan dan distributor 
P&FNW, Elisabeth mengimbau agar 
hadirin mengonsumsi makanan yang 
sehat dan bergizi supaya tubuh 
menjadi sehat dan bisa beraktivitas. 
"Bila kita mengasihi istri atau suami 
dan anak kita maka kita harus merawat 
tubuh dengan memakan makanan 
yang sehat dan bergizi. Dengan 
tubuh yang prima, maka kita bisa 
bermain dengan anak kita, jalan-jalan 
dengan istri atau suami kita, bisa 
bekerja dengan maksimal, dan 
memperoleh penghasilan yang baik," 
kata Elizabeth yang juga didaulat 
sebagai motivator rohani sekaligus 
gembala sidang Gereja Kemuliaan 
Sion, Jakarta. 

Elisabeth mengatakan, mengon¬ 
sumsi makanan yang sehat pun ada 
kaitannya dengan kecerdasan. 


Mengutips cerita di Alkitab Perjanjian 
Lama seputar sosok Daniel yang berani 
menolak hidangan makanan di 
lingkungan istana kerajaan, melainkan 
memilih makanan madu dan dadih. "Dia 
(Daniel) menolak anggur dan hidangan 
raja. Apa yang tertulis di Alkitab adalah 
sangat benar dan selaras dengan dunia 
kesehatan," ucap Elisabeth. 

Seperti catatan lainnya di Alkitab 
mengatakan, "tumbuhan berbiji itulah 
yang menjadi makananmu", terbukti 
dalam dunia medis, kacang-kacangan 
banyak mengandung vitamin yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia. 
"Kemudian binatang air yang ditulis 
Alkitab juga baik untuk dimakan seperti 
binatang yang bersirip dan bersisik. 
Dalam dunia kedokteran terbukti ikan 
salmon, ikan tuna sangat baik untuk 
dikonsumsi, karena mengandung gizinya 
serta omeganya sangat baik dan sehat 
untuk otak dan tubuh kita," tambah 
penulis buku "You ane What You Eat" ini. 

CH sesi terakhir, Elisabeth mengimbau 
agar peserta bijak menjaga kesehatan 
dengan memakan makanan yang 
bergizi. Jangan biariran makanan yang 
tidak berguna masuk dalam tubuh. 
"Umur panjang di tangan kiri, kekayaan 
dan kehormatan di tangan kanan. 
Raihlah itu," pesan dia. jes Herbert 


M embebaskan 

pendengar dari 
kebutaan informasi dan 
kelumpuhan berpikir, 
serta memberi semangat, 
kekuatan dan peng¬ 
hiburan, adalah visi Radio 
Pelita Kasih (RPK FM, 

96.30 Mhz). Visi ini 
menghadirkan RPK, 
untuk tetap mengudara 
selama 24 jam di Jakarta. 
Program siaran yang 
disajikan setiap harinya, 
diharapkan mampu mewujudkan 
visi ini. 

Kebahagiaan tampak meliputi 
keluarga besar RPK saat HUT ke- 
42 yang dirayakan pada Senin, 2 
November 2009 di Gedung Suara 



Pembaruan lantai 6. Acara 
bertema: "Us Min You Nothing" ini 
diwarnai beberapa kegiatan antara 
lain kebaktian yang dipimpin oleh 
Pdt. Ade Manuhutu. Dilaksanakan 
juga acara launching studio baru 
RPK. 


Acara yang dihadiri 
ratusan orang itu 
berlangsung hikmat dan 
sederhana. "Mengawal 
Jakarta selama 24 jam 
untuk menjadi berkat", 
adalah harapan yang ingin 
terus diwujudkan RPK. RPK 
menyadari tanpa Tuhan 
tidak ada apa-apanya, maka 
RPK akan terus berjalan 
dalam menghadirkan setiap 
informasi, dan pelayanan 
untuk tetap bersama DIA. 

Selamat dan tetap jaya RPK, 
semoga terus setia mengawal 
Jakarta dalam pemberitaan yang 
mencerahkan dan menjadi berkat 
bagi banyak orang. 

j*Udya 


PDKB 


Tidak Lelah Membangun Negeri 


K ENDATI dua kali tidak lolos 
verifikasi faktual KPU pada 
Pemilu 2004 dan Pemilu 2009, 
sejumlah pengurus pusat Partai 
Demokrasi Kebangsaan Bersatu 
(PDKB) terus berupaya menyapa 
warga umat kristiani melalui 
beragam kegiatan partai, di 
antaranya: melakukan pence¬ 
rahan politik terhadap masya¬ 
rakat lewat seminar. Sayangnya, 
spirit pengurus pusat mem¬ 
bangun eksistensi PDKB berke¬ 
sinambungan tak tertular oleh 
pengurus maupun simpatisan di 
tingkat akar rumput. 

Tak dipungkiri, PDKB dikenal 
tidak pernah lelah membangun 
negeri melalui pencerahan politik 
berupa penyelenggaraan seminar 
bersama warga gereja sebagai 
upaya memberikan citra baik 
kepada publik bahwa PDKB tetap 
kritis melihat persoalan-persoalan 
bangsa. 

Kini, menginjak usia ke-11 PDKB 
menggelar acara syukur dan 
makan malam bersama sejumlah 
cendekiawan dan politisi Kristen di 
Graha Bethel, Jakarta Timur, Rabu 
(28/10). Tampak hadir antara lain: 
Pdt. Dr. A.A Yewangoe (Ketua 
Umum PGI), Laksma TNI (purn) 
Ir. Drs. Bonar Simangunsong, M.Sc 
(Ketua Badan Penasehat Partai 
Damai Sejahtera), Dr. Victor Silaen 



Gregorius Seto Harianto (kiri) 


(akademisi) dan Pdt. Natan 
Setiabudi (mantan ketua umum 
PGI). Perayaan HUT tersebut 
diadakan secara sederhana 
sekaligus peluncuran buku hasil 
karya kolektif para pengurus PDKB 
yang dibagikan kepada undangan. 

"Warga PDKB memperingati hari 
ulang tahun mereka ke-11 di 
tengah kegalauan kehidupan 
politik negara kita tercinta ini. 
Kegalauan kehidupan politik yang 
terjadi akibat makin jauhnya 
perilaku masyarakat, khususnya 
elite politik, dari kaidah dan nilai- 
nilai luhur bangsa," kata Ketua 
Umum PDKB Gregorius Seto 
Harianto. 


Oleh karena itu, lanjut Seto, 
peringatan HUT PDKB bukan 
sekadar sebagai lembaga politik 
akan tetapi lebih jauh dari itu, 
yakni kehadiran sebuah kesa¬ 
daran dan tekad umat kristiani 
untuk menjadi dian yang dile¬ 
takkan di atas gantang agar 
dengan demikian dapat mene¬ 
rangi kegelapan yang menyeli¬ 
muti dunia di sekitarnya. "Kesa¬ 
daran dan tekad tersebut makin 
menjadi penting ketika diperha¬ 
dapkan pada kenyataan bahwa 
sebagai garam kita tidak lagi 
cukup asin, sehingga dibuang di 
jalan dan diinjak-injak orang," ujar 
mantan anggota DPR RI dari 
PDKB periode 1999-2004 ini. 

Saat ini, tutur Seto, 
pragmatisme dan berbagai bentuk 
sikap koruptif yang didorong oleh 
sikap mementingkan diri dan atau 
kelompok melanda kehidupan 
nasional. Menurutnya, idealisme 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara menjadi 
barang langka, terutama juga di 
kalangan umat kristiani sendiri. 
"Bangsa dan masyarakat Indone¬ 
sia telah terbawa pusaran arus 
liberalisasi kapitalistik yang 
cenderung melahirkan manusia 
telah menjadi serigala bagi 
sesamanya," cetusnya. 

& Herbert 


Reachout Foundation 

Gelar KKR Kesembuhan Rohani 


R EACHOUT Foundation 
(ROF) bekerja sama 
dengan Yayasan Soerya- 
dharma (YSD) dan Jaringan 
Doa Nasional (JDN) akan 
menggelar kebaktian kesem¬ 
buhan rohani (KKR) akbar 
selama dua hari (18-19 
Desember 2009) di Stadion 
Utama Bung Karno, Jakarta, 
dengan menghadirkan 
pengkhotbah terkenal asal 
Jerman, Reinhard Bonnke. 
Dipastikan, puluhan ribu umat 
akan membanjiri Stadion Utama 
Bung Karno saat mengikuti ibadah 
KKR bertajuk "Future of the Na- 
tion" itu. 

Kabar tentang bakal pelaksanaan 
kegiatan KKR selama dua hari nanti 
disampaikan oleh beberapa panitia 
inti dalam siaran konferensi pers 
mereka dengan sejumlah media 
Kristen di aula Astrindo Tours, Jalan 
Kebon Sirih, Jakarta Pusat, Rabu 
(28/10). 

"Kami mengharapkan kehadiran 
seluruh umat untuk berpartisipasi 
dalam KKR kesembuhan dan 


f 




Pamba berpose bersama 
pemulihan tersebut. Kami yakin 
acara besar ini akan didatangi banyak 
orang karena acara ini gratis dan 
untuk kalangan sendiri," kata ketua 
panitia Pdt. Soehandoko Wirhaspati, 
MA, kepada REFORMATA. 

Rangkaian acara KKR dimeriahkan 
oleh konser pujian dan penyem¬ 
bahan dari artis rohani Indonesia dan 
mancanegara, seperti: Maria 
Shandy, Jeffry S. Tjandra, Jason, 
Mike Mohede Idol, Angel (Idola 
Cilik), Maranatha, St. angela Choir, 
John Paul II Choir dan Hillsong Lon¬ 
don (kelompok musik asal Inggris). 


Duet ROF dan YSD dilatari 
atas kondisi Indonesia yang 
berada dalam situasi dan kondisi 
krisis berkepanjangan dalam 
segala bidang. Situasi krisis 
ekonomi, sosial, budaya, dan 
moral telah mempengaruhi 
pemulihan ekonomi bangsa. 
"Kesulitan yang menimpa orang 
banyak muncul hampir setiap 
hari dalam tayangan televisi di 
rumah kita. Kondisi mereka 
yang memprihatinkan me¬ 
ngetuk pintu hati kami untuk 
berdiri dan melakukan sesuatu," 
kata Mia Soelistijo, wakil ketua 
umum ROF. 

Mia berharap, hadirnya kolektivitas 
antara ROF dan YSD memberikan 
harapan kepada mereka yang tidak 
ada harapan. Dan keduanya selalu 
dapat bergandeng tangan dan 
bahu-membahu dalam mengubah 
bangsa Indonesia menjadi lebih 
baik. "Mari kita mengasihi bukan 
dalam perkataan saja, tetapi juga 
dalam perbuatan dan kebenaran," 
harap Mia. 

j* Herbert Aritonang 


REFORMATA 















Iire/ormata 


EDIS1119 Tahun VII 16-30 November 2009 


W4 


notbah Populer 



Tak Mampu Berbagi, 
Beroleh Sengsara 


HIDUP berbagi adalah semangat 
kekristenan. Hidup tidak boleh 
berpusat pada diri, sebab itu akan 
membuat kita tidak pernah puas 
dengan yang kita miliki. Ibrani 13: 
5-6 mengingatkan kita untuk 
tidak menjadi hamba uang. 
Sebelumnya, pada ayat (1-2) 
setiap kita diajar untuk 
memelihara kasih persaudaraan, 
memberi tumpangan kepada or¬ 
ang lain, dst. Artinya kita diajarkan 
bahwa hidup itu tidak berorientasi 
kepada diri, tetapi memiliki 
semangat berbagi. 

Kepuasan justru didapatkan 
ketika orang mampu berbagi. 
Kebahagiaan orang lain akan 
menjadi kebahagiaan kita. Tetapi 
ketika orang berkonsentrasi 
kepada dirinya sendiri ia tidak akan 
menggapai kepuasan, dan ini 
membuat dia tidak pernah 
berhenti mencari harta karena 
tidak pernah merasa cukup. Ini 
mengakibatkan orang menjadi 
serakah. Ada paradoks: ketika 
Anda memberi, Anda mendapat 
kepuasan. Ketika Anda 
mengumpulkan tanpa mau 
membagi, Anda justru mendapat 
kesengsaraan. 

Menjadi hamba uang adalah 
keserakahan. Hamba adalah or¬ 
ang yang sudah tidak berhak atas 
dirinya, hamba adalah orang yang 
tidak punya keinginan pada 
dirinya. Ia seperti orang mati yang 
bisa berjalan. Ia seperti robot 
karena tidak punya hak atas 


dirinya. Dia tidak boleh 
mengungkapkan perasaannya. 
Apa pun kata majikan dia harus 
lakukan. Dia tidak boleh mengeluh 
sakit, capek. Atau bahkan dia bisa 
kehilangan nyawanya, karena dia 
tidak lagi berhak atas nyawanya. 
Sebagai hamba uang, maka uang 
akan mengatur dia di dalam segala 
hal. Hidup-matinya pun 
ditentukan uang. 

Sifat selalu merasa tidak cukup, 
akan membinasakan kita, 
membuat kita berubah tatanan 
nilai. Orang yang dulu sahabat 
karib, bisa menjadi orang asing 
hanya karena pertambahan harta 
bendanya. Ia menjadi besar 
kepala, sombong. Keserakahan 
merusak mental dan moralitasnya. 
Mereka cenderung kehilangan 
identitas, meremehkan orang lain. 
Orang serakah cenderung 
berpusat pada dirinya, dan harga 
dirinya adalah harta bendanya. 
Orang seperti ini mengerikan, 
karena hanya peduli pada 
bagaimana mendapatkan harta, 
tak peduli bagaimana caranya. Bagi 
orang ini, korupsi, mencuri, sah- 
sah saja. Mengambil keuntungan 
di atas penderitaan orang lain 
tidak salah. Orang serakah hanya 
mengumbar hawa nafsu, 
menindas orang lain. Ketidakadilan 
sosial akan melebar karena 
banyaknya orang serakah yang 
menumpuk kekayaan untuk diri 
sendiri. Dan itu semakin dipersulit 
ketika harta identik dengan harga 


diri. Kita tidak melarang orang 
menjadi kaya, tetapi kayamu 
caranya seperti apa? 

Kalau semua orang kaya 
membagi dirinya, betapa 
bahagianya hidup. Dia menolong 
banyak orang. Orang kaya belum 
tentu serakah. Banyak orang kaya 
yang takut Tuhan. Tetapi ketika 
orang kaya punya sifat serakah, 
maka ia selalu merasa kurang. Ini 
yang mengerikan. Karena itu kita 
harus mengendalikan diri supaya 
tidak diperbudak uang. Sudah 
seharusnya uang itu yang kita 
perbudak. 

Bagaimana kita bisa masuk ke 
dalam tahap seperti ini? Menarik 
apa kata Ibrani: "Cukuplah dirimu 
dengan apa yang ada padamu". 
Dalam Doa Bapa kami, Tuhan Yesus 
mengajari kita berdoa: "Berikanlah 
kami pada hari ini makanan yang 
secukupnya". Maka mencukupkan 
diri dengan berkat Tuhan itu 
sangat indah. Tuhan memberi 
tidak lebih tidak kurang, selalu pas 
buat kita. Pas menjadi 
kenikmatan. Pas menjadi 
kesenangan membuat kita terus 
bergantung kepada Tuhan. Pas 
akan membuat kita erat bersatu 
dengan Dia. 

Jangan ekstrim 

Harta memang penting, tetapi 
ada yang lebih penting lagi yaitu 
Yang Memberi Harta. Uang 
penting tetapi ada yang lebih 
penting, yaitu Yang Memberi 


Uang, yakni Tuhan. Tapi jangan 
terjebak dalam sikap ekstrim yang 
menganggap kaya itu dosa. Tetapi 
jangan pula berkata kekayaan 
adalah berkat Tuhan padahal harta 
itu kita peroleh di atas penderitaan 
orang lain. Kau tumpuk harta, tidak 
mau berbagi, bagaimana kau bilang 
itu berkat Tuhan? Apa pun berkat 
yang Tuhan berikan, itu akan 
menjadi riil sebagai berkat kalau bisa 
memberkati orang lain di sekitar 
kita juga. Jangan serakah. Pikirkan 
orang lain sekitarmu. Banyak orang 
berkekurangan yang memerlukan 
pertolongan, yang Tuhan 
percayakan dalam pelayanan kita. 
Hiduplah bersama mereka, 
mengabdilah bersama mereka 
supaya nama Tuhan dipermuliakan. 

Jangan menjadi hamba uang 
tetapi cukupkanlah dirimu dengan 
apa yang ada padamu. Kalau Tuhan 
memberi rezeki 5 jangan paksa 
untuk jadi 10. Percayalah, 5 itu baik 
dan pas untukmu. Tetapi kalau kau 
paksa menjadi 10, timbul masalah: 
tidak puas, sehingga hubungan 
dengan istri mulai kacau, hubungan 
dengan anak mulai kacau. Banyak 
orang dalam keserakahan 
mengundang malapetaka ke 
rumahnya. Sehingga banyak orang 
berdiri mencoba mencari 
penyelesaian tetapi tidak mau 
untuk memeriksa diri, mendiagnosa 
diri yang sudah telak terkena 
penyakit serakah. Justru itu 
menjadi biang persoalan. 

Ketenangan dan cinta kasih di 


dalam rumahmu jangan diganti 
dengan keserakahan terhadap 
harta benda. Karena harta benda 
itu akan menghanguskan 
hidupmu, hatimu, membuat 
engkau lengah dan tak lagi 
mampu menjaga diri seperti yang 
Tuhan kehendaki. Jadi cukupkan 
dirimu dengan apa yang ada. 
Karena Tuhan telah berfirman: 
"Aku sekali-kali tidak akan 
membiarkan engkau". Artinya, Dia 
adalah Tuhan yang selalu 
bersama-sama dengan kita. Lalu 
apa yang kita takutkan? 

Persoalannya, beranikah kita 
belajar untuk mengatakan 
"cukup" atas berkat Tuhan? 
Beranikah kita belajar menikmati 
hasil keringat sendiri? Beranikah 
Saudara belajar untuk menikmati 
apa yang ada saja? Bekerjalah 
sekuatnya, serajinnya, nikmati 
hasilnya, tetapi jangan 
menambah penghasilan itu 
dengan cara yang tidak bijak, 
mencuri dan menipu. Untuk itu 
dituntut keberanian untuk 
membangun kembali struktur 
pikir kita, supaya kita berpikir 
sehat tentang hidup ini sebagai 
anak-anak Tuhan. Mari 
mengendalikan diri. Mari 
membuat semacam platform bagi 
kehidupan. Banyak harta bukan 
apa-apa, tetapi memiliki Tuhan, 
itu harus. ❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P.Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


Zefanya 1:1-6 

Jangan gantikan Tuhan! 


Zefanya dikenal sebagai nabi "Hari TUHAN" karena 
pemberitaannya yang menegaskan Tuhan akan bertindak 
atas semua ciptaan-Nya. Hari Tuhan bukan hari sukacita, 
tetapi hari dukacita karena penghakiman Tuhan melanda 
semua tanpa pandang bulu! 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Kepada siapakah hukuman Tuhan akan melanda (2-3)? 

2. Mengapa hukuman juga akan melanda Yehuda (4-6)? 
Apa saja dosa Yehuda yang dipaparkan di sini? 

Apa pesan yang Allah sampaikan kepada Anda? 

1. Mengapa semua manusia berada di bawah 
penghukuman Allah? 

2. dosa apa saja yang mungkin dilakukan oleh umat 
Tuhan masa kini? 

Apa respons Anda? 

1. Apakah Anda juga termasuk yang akan dihukum 
Allah? Mengapa? 

2. Adakah dosa-dosa tertentu yang masih harus Anda 
tinggalkan? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 18 November 2009 

Jangan gantikan Tuhan! 


K ITA tentu belum melupakan 
kedahsyatan tsunami yang 
melanda Aceh dan sekitarnya 
tahun 2004. Tsunami menyapu 
bersih apa saja yang dilewati. 
Sekian ratus ribu manusia 
kehilangan nyawaa. Sekian ribu 
keluarga tercerai berai. Rumah- 
rumah rata dengan tanah. Bagai 
tak ada yang berkuasa meng¬ 
hentikan tsunami yang 
menggelora. 

Bacaan hari ini memper- 
lihatakan keadaan yang jjauh 
lebih dahsyat dibandingkan 
dengan tsunami Aceh. Dise¬ 
butkan bahwa Tuhan akan 
menyapu bersih manusia dan 
hewan, burung-burung di 
udara, bahkan ikan-ikan di 
laut. Suatu hukuman yang uni¬ 
versal! Namun, secara khu¬ 
sus, Tuhan akan menghukum 
Yehuda (4). 

Mengapa Tuhan menjatuh¬ 
kan hukuman kepada umat- 


Nya? Karena umat berpaling 
dari Allah! Mereka mening¬ 
galkan Dia! Ibadah kepada Al¬ 
lah diganti dengan penyem¬ 
bahan kepada ilah atau dewa 
bangsa-bangsa yang tinggal di 
sekitar mereka (4-5). Umat 
juga mengabaikan taurat Tu¬ 
han. Tak heran banyak penyim¬ 
pangan dalam berbagai aspek 
kehidupan. Mereka memang 
telah berbalik dari Allah (6). 
Yang semula pikiran dan perilaku 
mereka sejalan dengan pikiran 
dan perilaku Allah, tetapi saat itu 
pikiran dan perilaku mereka 
bertentangan dengan pikiran 
dan perilaku Allah. 

Meninggalkan Allah, baik 
sadar atau tidak sadar, sering 
juga dilakukan umat Tuhan masa 
kini. Dengan berbagai macam 
alasan. Mungkin bukan untuk 
menyembah berhala, benda 
yang dikeramatkan, atau kembali 
kepada kepercayaan leluhur. 


Namun bagaimana bila kita 
meninggalkan Tuhan karena 
ingin penghidupan yang lebih 
baik, lebih terhormat, atau 
ingin menjadi terkenal? 
Pahamilah bahwa apa yang 
kita tuju itu sesungguhnya 
menjadi berhala yang 
menjauhkan kita dari Tuhan. 
Ingatlah bahwa Tuhan 
membencoi berhala dan akan 
menghukum orang-orang yang 
menyembah berhala (Kel. 
20:4-5). Hanya dengan 
menjadikan Tuhan sebagai 
pusat hidup kita, maka tak 
akan ada keinginan sedikit pun 
untuk menukar Tuhan dengan 
yang lain. 

(Ditulis oleh Pdt. Barnabas 
Lu d j i, diambil dari renungan 
tanggal 18 November 2009 
di Santapan Harian Edisi No- 
vember-Desember 2009 
terbitan P PA). 
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B AGI kalangan mahasiswa, 
pelajar, atau siapa saja warga 
Jabodetabek yang biasa 
membeli buku, Kwitang, tentu tidak 
asing lagi. Kwitang adalah nama 
tempat di wilayah Jakarta Pusat, 
yang jaraknya hanya beberapa ratus 
meter dari Pusat Perbelanjaan 
Senen. 

Di Kwitang memang banyak toko 
buku. Namun yang tak kalah menarik 
adalah sepanjang pinggir jalan depan 
toko-toko banyak mangkal 
pedagang kaki lima yang juga menjual 


tempat berjualan. Sebagian besar dari 
mereka yang ditertibkan direlokasi ke 
tempat baru oleh Pemda. 

Salah satu pedagang buku yang 
bertahan adalah Abdi Panggabean, 
yang membuka kios di kawasan 
tersebut. Menurutnya, usahanya 
berdagang buku di kawasan ini 
terbilang cukup lama dibanding 
pedagang buku lainnya. Bersama or¬ 
ang tuanya, puluhan tahun ia 
menjalankan usaha ini. Berbagai 
masalah dalam menjalankan bisnis ini 
telah ia lewati dengan berbagai cara 


buku melambung tinggi sedangkan 
daya beli masyarakat berkurang. 

Menurutnya, untuk menyiasati hal 
itu, diperlukan pertimbangan yang 
matang dalam menyediakan stok 
buku. Setiap kali akan menyediakan 
buku yang dipasarkan, penjual buku 
yang baik harus jeli menilik buku 
mana yang kira-kira akan laku di 
pasaran dan mana buku yang 
kurang diminati pembeli. Cara ini 
tentu akan efektif dalam mengatur 
anggaran belanja yang maksimal. 
Agar nantinya buku yang telah dibeli 


atau mungkin dipesan dengan jumlah 
terbatas. 

Memang ia sangat selektif dalam 
memilih buku yang laris di pasaran. 
Akan tetapi ia juga berusaha untuk 
menyediakan banyak buku dari 
berbagai bidang ilmu, karena baginya 
kelengkapan sebuah toko buku adalah 
salah satu daya tarik yang tidak boleh 
diabaikan begitu saja. Setiap kali 
pembeli datang akan merasa senang 
jika buku yang ia cari dapat ia temui di 
satu toko buku, walau mungkin ia 
akan mencoba ke toko lain sekadar 


sarjana maupun pascasarjana. Tidak 
jarang pejabat tinggi pun datang ke 
tokonya untuk mencari buku-buku 
lama yang mungkin tidak lagi ada di 
toko buku besar. Harga yang ia 
tawarkan pun cukup variatif, mulai 
dari harga di bawah sepuluh ribu 
sampai ratusan ribu rupiah. Setiap 
hari ia bisa mendapat omset Rp 1 
juta. Menurutnya jumlah itu 
terbilang kecil jika dibandingkan 
sebelum krisis. 

Keadaan yang sulit dalam berusaha 
tidak membuat ia mundur. Bersama 


buku. Begitu memasuki kawasan ini 
kita akan disuguhi pemandangan 
berupa lapak-lapak penuh buku yang 
dipajang, an buku yang sangat 
banyak dan beraneka ragam. Saking 
banyaknya, buku-buku itu sampai ke 
bahu jalan. Setelah Pemda 
menertibkan, jejeran buku mulai 
berkurang. Bahkan pedagang pun 
berkurang juga. Hanya pedagang 
buku yang memiliki modal untuk 
menyewa kioslah yang dapat terus 
bertahan di tempat ini. Karena 
memang umumnya yang ditertibkan 
adalah para pedagang buku yang 
menggunakan trotoar sebagai 


dan penuh kesabaran. Toko bukunya 
di kawasan tersebut boleh dilakatakan 
salah satu yang cukup besar. Tampak 
ia sudah cukup mapan dalam 
menjalankan bisnis ini. Menurut pria 
yang biasa beribadah di HKBP 
Rawamangun ini, usaha menjual buku 
adalah usaha keluarga yang telah 
dijalani sejak tahun tujuh puluhan. Ia 
pun tampaknya sempat menikmati 
banyak keuntungan dengan sebutan 
"kawasan buku murah" di tempat ia 
berjualan. Namun tidak dipungkiri juga 
bahwa ia juga harus melewati masa- 
masa sulit ketika kondisi perekonomian 
negara sedang sulit, di mana harga 


tidak hanya akan menjadi pajangan 
dan pada akhirnya menjadi barang 
mati di toko tersebut. Ia juga 
mengakui bahwa bagaimanapun 
toko buku murah seperti yang dia 
kelola itu tetap saja memiliki saingan 
seperti toko-toko buku besar yang 
berada di pusat perbelanjaan. Untuk 
itu ia harus memiliki pangsa pasarnya 
sendiri, dan perlu benar mengetahui 
pangsa pasarnya tersebut seperti 
apa. Dengan mengetahui kriteria 
pembelinya tersebut ia lebih 
mengerti mana buku yang akan ia 
pesan dari percetakan dan mana 
buku yang tidak ia pesan sama sekali 


untuk membandingkan harga. Jika 
banyak orang tahu tokonya adalah 
toko buku yang paling lengkap, maka 
seiring waktu para pembeli tanpa 
berpikir dua kali akan segera menuju 
ke toko bukunya. Karena itu di toko 
bukunya ia menyediakan ribuan buku 
dari berbagai bidang ilmu. 

Banyaknya variasi buku yang ia 
tawarkan menjadi daya tarik sendiri 
bagi para pembeli. Menurutnya, 
dengan banyaknya jenis buku yang 
ia tawarkan menjadikan toko buku 
miliknya tersebut dikunjungi pembeli 
dari beraneka macam profesi. Mulai dari 
pelajar, wiraswasta, mahasiswa baik 


keluarganya ia bertahan dan giat 
mengembangkan usaha yang sudah 
lama digeluti ini. Bahkan saat 
diwawancarai ia sedang membuat 
daftar dari katalog bukunya yang 
menurutnya akan ia buatkan dalam 
bentuk online. Teknologi Online ini 
nantinya akan ia gunakan untuk 
menjangkau siapa saja yang ingin 
melihat daftar buku di tokonya tanpa 
harus datang langsung ke tokonya. 
Kemauannya untuk mengem¬ 
bangkan usaha ini adalah salah satu 
cara untuk menghadapi ketetnya 
persaingan bisnis di era krisis saat ini. 

*s Jenda 


Selamat 

Menjalani liidun baru 

kepada 


Billy Natanael Peimas 

Putra pertama Bpk. Pdt. nus Peimas 
a & Ibu Plentle B. Lcnuns 

densan 

Nina l ittv Waltiu 

Putri binasai Bpk. Imam Wahu 
& Ibu Ita Pantum 

Pemberkatan Pernikahan 
Sabtu, 3 Oktober 2009 
GereJa Johannesklrche 
Barmstadt Alif enstr. 2C 
Barmstadt, Pessen 
Sermany 

l/ormata & 


REFORMATA 



Selamat atas ditahbiskan sebagai 


untuk lingkungan Gereja Komunitas KriStfntimiM 
Pdt. Dra. Liauw 
Pdt. Setia S. 

Pdt. Ir. Jacob Timisela, 


m 


Jakarta 1 9 Spntpmhor 




— 

^ y --■ MMI-FICKING 

Z 'S mmUNII -.HA-.IOAT.ON C.NT.. 

J Pdt. Agustinus Titi, MRE 
Pdt. Drs. Jerry Rumahlatu, D.Th. 

Pdt. Nanang S. Sunaryo, Ph.Djfe 
Pdt. Natan Setiabudi, Ph. D- 
Pdt. Purbatua Simanjuntak, D.Minf 
Yunglitar Puwito 


























|ire/ormata| 


EDIS1119 Tahun VII 16- 30 November 2009 


Resensi Buku 


Di Pundak 

AYAH 


. -rtnn Menerima—u, 



\ TOMMY TENNEY 

Aniii. Dockery 

M _ 


K ELUARGA adalah sebuah 
sistem yang dikondisikan 
oleh Allah untuk meng¬ 
akomodasi kebutuhan orang dalam 
berelasi. Tak hanya itu, keluarga 
juga sebuah sarana—anugerah 
Allah yang begitu besar untuk 
mengekspresikan cinta, baik 
kepada pasangan maupun anak. 
Dengan memahami dan merasai 


cinta orang akan dengan mudah 
dihantarkan dan nikmati cinta 
yang besar itu - cinta yang di 
dalamnya terkandung unsur 
pengorbanan besar. Keluarga 
bukanlah melulu soal relasi dan 
cinta - lebih dari itu, keluarga 
juga mencakup soal pengajaran 
dan bagaimana menularkan 
ajaran. Ini adalah hal yang sangat 


Membawa Anak 
ke Jalan Allah 


: "Di Pundak Ayah" 

: Tommy Tenney dan Amie Dockery 
: Immanuel Publishing 
: 115 halaman 


Judul Buku 
Penulis 
Penerbit 
Jumlah Halaman 

penting. Orang tua sebagai 
subyek pengajar haruslah 
memahami tugas ini. Oleh 
karena itu, sebagai subyek 
pendidik, orang tua pun harus 
belajar banyak tentang 
bagaimana mendidik anak - 
terlebih, membawa anak ke 
jalan Allah. 

Buku ini mungkin dapat 
dijadikan satu lagi alternatif 
untuk memperluas wawasan 
tentang bagaimana membawa 
anak ke jalan Allah. Sebab 
dalam buku ini Tommy Tenney 
dan Amie Dockery tak hanya 
berbicara tentang orang dan 
teori tentang psikologi - tapi 
yang terpenting adalah mereka 
juga pernah merasakannya 
secara pribadi. Hal inilah yang 
dibagikan kepada Anda dalam 
buku "Di Pundak Ayah" ini. 
Sebuah buku yang tidak saja 
memosisikan Anda sebagai or¬ 
ang tua, sehingga paham betul 
arti menjadi orang tua - tapi 


juga memaksa Anda kembali ke 
masa lalu - masa di mana Anda 
masih menjadi anak, tak jauh 
berbeda dengan anak Anda 
sekarang ini. Dengan 
mengulang kembali masa 
lampau, setidaknya 

menyegarkan ingatan Anda, dan 
sekaligus memahami kembali 
seperti apa menjadi seorang 
anak. Dengan demikian akan 
berpengaruh terhadap pola 
didikan orang tua. Mendidik 
anak dengan menjadikan diri 
panutan dan teladan - bukan 
sebaliknya, berharap anak 
menjadi orang baik, dan 
mendidiknya dengan keras dan 
memaksanya menjadi orang baik 
- sedangkan kehidupan orang 
tua sama sekali jauh dari baik. 

Dalam buku setebal 115 
halaman ini Anda juga dapat 
menemukan dasar-dasar penting 
yang alkitabiah dalam mendidik 
anak. Orang tua adalah panutan 
anak, jika panutan tersebut tak 


selaras dengan sang empunya 
panutan (Allah) - atau karakter 
dan tingkah lakunya tak selaras 
dengan kesegambarannya 
dengan Allah - bagaimana 
mungkin dapat mendidik 
anaknya menuju gambarannya 
tersebut, sehingga dalam diri 
anak dapat terpancar kasih 
Kristus yang terbuka, dapat 
dilihat dan baca oleh banyak or-' 
ang. 

"Di Pundak Ayah" ini adalah 
sebuah buku yang berisi 
perpaduan menarik antara 
pandangan seorang hamba 
Tuhan yang diwakili oleh 
"Tommy Tenney" dengan "Amie 
Dockery" yang bersuaha 
mendekati dan menghubungkan 
setiap ulasan Tommy dengan 
ilustrasi yang menarik-berasal 
dari kehidupan sendiri maupun 
pengamatan terhadap orang. 
Sehingga dapat terciptalah satu 
uraian yang lebih sederhana dan 
mudah dimengerti.❖ 


IKLAN UCAPAN 
SELAMAT HARI NATAL 2009 
DAN TAHUN BARU 2010 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal dan Tahun Baru Anda 
Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 


Harga iklan berwarna 

Harga iklan hitam-putih 

5 kolom x 190 mm 

Rp. 1.500.000 

5 kolom x 190 mm 

Rp. 1.250.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 1.050.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 900.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 787.500 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 675.000 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 525.000 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 450.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 525.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 450.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp. 350.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp. 300.000 




Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 

2 kolom = 102,5 mm 

3 kolom = 155 mm 
5 Kolom = 260 mm 


Untuk keterangan lebih lanjut, 
Silahkan Hubungi 
bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229 
021-70053700 
0811991086 

* Harga Iklan berlaku 
Natal 2009 dan 
Tahun Baru 2010 



3 kol X 200mm 5kolX190mm 


S 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja ^formasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 22 November 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Hosana 


Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Let|ie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 25 November 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

JL Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt.Erwin NT 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Arsion Harlim 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Let|ie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 

- 1 ~ — — 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 

22 November 2009 : Rev. Robby Moningka 
25 November 2009 : Rev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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pelan," kata Mai kepada REFORMATA 
sambil merintih. Perempuan asal 
Bandung ini mengaku sudah dua 
minggu menderita diare disertai 
darah. Upaya mengobati sakitnya ke 
puskesmas tak juga memberikan 
perubahan berarti. Mai tidak bisa 
meminta pertolongan kepada 
keluarga atau pun saudara karena 
seluruh keluarganya berada di 
Bandung. Mai datang ke Jakarta 
beberapa tahun lalu untuk 
mengubah nasib. Dia meninggalkan 
kampung halaman dan dua anak 
yang masih kecil, setelah suaminya 
meninggal. Sekian lama di Ibu Kota, 
nasibnya malah tak karuan. Selama 
di Jakarta, tak ada yang dapat dia 
kerjakan selain mengumpulkan 
barang-barang bekas untuk dijual. 

Kini, sejak dia sakit, segala 
kebutuhan makanannya sehari-hari 
didapat dari aksi solidaritas rekan- 
rekannya sesama tunawisma yang 
tinggal di taman itu. Namun, ketika 
Mai meminta uang Rp 50 ribu untuk 
ongkos pulang ke Bandung, semua 
rekannya pada membisu. "Di sini 
tidak ada yang punya uang 
sebesar itu. Kami cuma bisa 
bantu mengantar dia pulang jika 


dikasih ongkos," kata seorang ibu 
muda. Namun, dalam kondisi masih 
lemah, sejumlah temannya 
mengimbau Mai tidak berangkat ke 
Bandung. Mereka khawatir 
sesuatu bakal terjadi di tengah 
jalan kalau dipaksakan berangkat. 


Bertahan karena Yesus 

Di sekitar pinggiran terminal 
Tanjungpriok terdapat sebuah taman 
kedi yang kini disulap oleh sekelompok 
tunawisma menjadi tempat tinggal. 
Mai salah satu tunawisma yang sehari- 
hari mangkal di taman tersebut. 
Sebelumnya, puluhan tunawisma 
yang beragama Kristen itu tinggal di 
areal stasiun Kereta Api (KA) 
Tanjungpriok. Mereka diusir lalu 
mengambil lahan taman tersebut 
sebagai tempat tinggal. Hal yang 
memprihatinkan di kala hujan datang 
turun. Serentak mereka bubar dan 
mencari tempat berteduh. Meski 
hidup dalam kemiskinan, mereka 
memiliki jadwal tetap untuk beribadah 
bersama. "Saya masih bisa bertahan 
hidup karena Yesus. Kalau saya tidak 
berdoa, saya tidak tahan hidup 
begini," kata Mai. 

jts Herbert Aritonang 




Maisukaesih. Tunawisma 


S IANG itu, seorang 
perempuan lansia duduk 
memojok di sekitar taman 
di pinggiran terminal bis 
Tangjungpriok, Jakarta Utara. Dia 
menjadi tontonan banyak orang. 
Sejak pagi, perempuan bernama 
Maisukaesih (42) itu dikerumuni 
orang lantaran dia sering merintih 
kesakitan. Menurut beberapa or¬ 
ang di sekitar taman, Mai— 
demikian perempuan tunawisma 
itu disapa—menderita penyakit 
pendarahan setiap kali buang air 
besar. Darah keluar begitu banyak 
setiap kali perutnya terasa mules. 
"Ibu ini sudah dua minggu sakit 
pendarahan. Dia sudah berobat 
tapi kondisinya belum membaik," 
kata seorang tunawisma yang 

REFORMATA 


mengaku sudah lama kenal Mai. 

Kondisi Mai memang sangat 
memprihatinkan. Hampir sekujur 
tubuhnya dikerumuni lalat lantaran 
dari dalam tubuhnya keluar bau 
tidak sedap. Menurut rekannya, 
Mai kesulitan membersihkan diri 
setiap kali buang air besar. 
Untungnya, seorang pria tua yang 
sehari-hari nongkrong di taman itu 
mau membantu membersihkan 
dan memberikan perhatian 
terhadap kondisi Mai. "Saya yang 
setiap hari merawat dia," kata 
bapak itu. 

Setiap hari Mai harus menahan 
sakit dan tak bisa berbuat apa-apa 
selain duduk-duduk dengan wajah 
pucat dan lesu. "Kalau berdiri rasanya 
sakit Kalau dipaksa jalan harus pelan- 


P EREMPUAN itu terlihat 
manis dengan dandanan 
sederhana. Gerakannya 
cekatan saat melayani pembeli 
di warung kecil miliknya. 
Keringat mengucur di pipi karena 
panasnya udara siang itu. Namun 
senyumnya memberi kesejukan 
saat mengawali perbincangan 
yang cukup lama dengan 
REFORMATA. 

Namanya Sandiana Purba, 
yang dengan tegar menjalani 
hari-harinya selama 17 tahun 
tanpa suami. Ketegarannya 
terlihat kala melakukan peker¬ 
jaannya. Selain mengelola 
tempat kos, dia juga pemilik wa¬ 
rung kecil, melayani isi ulang air 
mineral, bahkan tugas-tugas 
rumah yang seolah tiada habis¬ 
nya. Dengan segala kesibukan¬ 
nya itu dia telah mengantar 
anaknya menjadi sarjana. Di 
luar itu semua, ternyata dia 
memberi dukungan dana 
kepada keluarga di kam¬ 
pung. Berat memang, na¬ 
mun semua itu dia lakukan 
demi memenuhi tanggung 
jawabnya sebagai anak 
sulung dari Martua Purba dan 
Saulina Saragih. 

Air matanya menetes saat 
mengisahkan peristiwa 
yang pahit untuk 
dikenang. Ketika 
tiba di Jakarta, 
ditinggal 


pergi sang suami hingga dia 
tetap berjuang di Jakarta 
seorang diri membesarkan buah 
hatinya dan melewati masa-masa 
sulit dengan tetap bertahan. 

Perpisahan yang menyedihkan 

Sejak suami pergi, dia tinggal 
di tempat kos berukuran kecil 
yang menggunakan karton 
untuk alas tidur. Di ruangan 
sempit itu ada sebuah kompor 
kecil. Dengan alat masak seder¬ 
hana itu pula dia memasak aneka 
kue khas Batak untuk dijual, 
seperti ombus-ombus, lampet, 
ketan beras. Sandiana menja¬ 
jakan kue-kue itu di tempat ra¬ 
mai seperti terminal atau per¬ 
kampungan. Di tempat mangkal- 
nya dia juga menyediakan teh 
manis dan kopi. Rata-rata dia 
dapat untung Rp 5 
ribu per hari, cu¬ 
kup untuk mem¬ 
beli beras, tem¬ 
pe, dan sayur 
untuk dimakan 
sehari. 

Tak hanya 
itu, jika tidak 
sedang berjual¬ 
an, Sandiana 


Sandiana Purba, Pemilik Warung 


Tegar Mengarungi 
Kehidunan yang Kejam 


juga mau bekerja layaknya 
pekerja kasar, mulai dari 
membuat jalan aspal hingga 
buruh bangunan. Inilah saat-saat 
awal, Sandiana meninggalkan 
Medan dan bertarung hidup di 
Jakarta seorang diri, saat bekerja 
dia meninggalkan seorang anak 
lelaki yang masih berusia 5 tahun 
di tempat kos. Dia melatih sang 
anak pergi ke sekolah sendiri dan 
makan tanpa harus didampingi. 
Ibu dan anak itu bergelut 
dengan pahitnya Jakarta, sambil 
tetap mengharap untuk 
bertemu dengan sang suami. 

Nasib baik mulai berpihak kepada 
wanita kelahiran Tanjungbalai, 
Sumatera Utara, 21 Desember 
1965 ini. Dia ditawari menjadi 
penjaga rumah kos dengan 
tunjangan Rp 200 ribu per bulan. 
Dia juga dapat tempat tinggal 
gratis. Kesempatan dan 
kepercayaan ini diresponi baik oleh 
Sandiana. Dia tidak hanya sebagai 
penjaga kos, namun mencuci 
pakaian penghuni kos, 
membersihkan kos, dan memasak 
makanan bagi mereka. Semua itu 
dilakukan tanpa perasaan gengsi. 
Dari sinilah Sandiana mendapat 
tambahan pendapatan. Dia juga 
membuka warung kecil sambil 
menjadi penjaga air isi ulang. 
Kemauan untuk tetap bekerja 
serta kejujuran, menjadi modalnya 
untuk terus mengimbangi kesulitan 
hidup. Segala upaya untuk tetap 
bertahan dilakukannya tanpa henti. 

Dalam perjuangan yang tak 
berakhir, Sandiana tetap memiliki 
harapan agar sang suami dapat 
kembali, namun harapan itu 
tetap nihil. Kesadaran menjadi 
sosok dominan, emosional, kasar, 
sombong serta berkarakter 
keras, disadari Sandiana sebagai 


pemicu perpisahan itu. Di balik 
itu intervensi keluarga suami, dan 
pudarnya rasa tanggung jawab 
sang suami, menyebabkan 
perpisahan itu terjadi. Perbaikan 
demi perbaikan terus dilakukan 
Sandiana, agar sang suami dapat 
kembali, namun tak kunjung 
terkabul. Doa dan harapan agar 
sang suami kembali bersatu 
dengan mereka, tetap dilakukan 
Sandiana dan anaknya. 

Akhirnya harapan itu menipis 
setelah dating berita bahwa sang 
suami telah menikah lagi dan 
memiliki anak dari istri barunya. 
"Hanya Tuhan yang dapat 
menjawab dengan waktu, jika dia 
kembali dan tidak, biarlah kami 
tetap siap menghadapi kenyataan 
ini," tutur Sandiana pasrah. 
Sandiana yang dulunya begitu keras 
dan kasar, berubah begitu lembut 
karena proses hidup yang panjang. 
"Kini saya dapat mengerti, Tuhan 
yang mengubah saya. Kehidupan 
masa lalu mengecewakan, namun 
Dia telah mengubah saya untuk 
lebih baik. Tak hanya karakter dan 
kepribadian, namun bagaimana 
menghadapi dan memandang 
hidup. Tuhan segala-galanya," kata 
Sandiana berbinar. 

Anak sebagai harapan 

Bagi seorang ibu dari suku Batak, 
anak adalah harta yang tak ternilai. 
Begitu juga dengan Sandiana. 
Masa-masa membesarkan anak 
semata wayang mulai dari kecil 
hingga menggapai titel sarjana 
adalah hadiah terbesar baginya. 
Semangat dan harapan baru itu 
ditemukannya melalui sang anak. 
"Selama ini saya tidak ada apa- 
apanya. Karena Tuhan sayang saya 
dan anak saya, maka kami bisa 
seperti ini. Kasih Tuhan luar biasa, 


tidak terbatas, lebih dari segala- 
galanya. Anak saya dapat 
menyelesaikan kuliah dan kini dapat 
bekerja," kata Sandiana menangis 
haru, mengingat lika-liku hidupnya 
yang dulu sulit, namun bahagia 
saat ini. 

Warga jemaat Harvest ini tak 
lupa berbagi pesan, bagi sesama 
kaumnya yang mengalami 
pergumulan yang sama dengan 
dirinya. "Jangan merasa kita tidak 
bisa menghadapi sulitnya hidup. 
Dekat pada Tuhan adalah kuncinya. 
Tetap berjuang dan hadapi hidup 
ini dengan kejujuran". 

Dia juga merasa beruntung 
punya Tuhan Yesus, dan akan ikut 
Juru Selamat itu selama-lamanya. 

Itu adalah pujian yang selalu 
didengungkan Sandiana, ketika 
sedih dan menghadapi 
pergumulan. Bahkan selalu curhat 
dengan anaknya, bahkan meminta 
didoakan anaknya adalah 
komunikasi yang dibangunnya 
bersama. Anaknya adalah permata 
yang selalu memberi kerinduan 
baginya ketika tidak di rumah, dan 
selalu menjadi kebanggaan ketika 
bersama dalam keseharian. 

Derai tangis Sandiana berakhir 
dalam senyum yang penuh 
harapan: "Tuhan segala-galanya. 

Apa yang harus ditakutkan lagi, 
karena Dia menyertai". Ungkapan 
akhir menutup kisah panjangnya. 
Sandiana adalah sosok wanita tegar 
yang melewati hari-harinya dengan 
perjuangan tak henti. Impian 
bersatu dengan sang suami, tak 
pernah pupus darinya, 
membuktikan cinta dan kebesaran 
hatinya. Kekuatan dan v 
penghiburan melalui anak ya 
dibesarkannya, menjadi upah kas. 

Tuhan kepadanya. 

*sLidya 
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Konsultasi Keluarga 


Suami Pemabuk dan Penjudi, 
Istri Menyingkir 


y 




Bapak Konselor yang terhormat, saya dan suami sudah menikah 
selama 5 tahun dan sudah memiliki satu anak. Sejak enam bulan 
lalu, saya dan suami berpisah. Perpisahan ini terjadi karena suami 
saya tidak bisa berhenti dari kebiasaan berjudi dan mabuk. Anak 
saya tinggal bersama suami dan di akhir pekan tinggal bersama 
saya. Sejak berpisah, saya measa lebih tenang dan bisa mengatur 
hidup saya tanpa perlu takut menghadapi kemarahan suami ketika 
dia mabuk. Demi anak, kami masih suka pergi bersama di akhir 
pekan. Kalau saja suami bisa berubah ingin rasanya saya mau 
untuk kembali bersama. Tapi sampai saat ini kebiasaan suami 
mabuk dan berjudi masih saja diteruskan. Apakah rumah tangga 
saya masih bisa dipertahankan? 

X di Jakarta 



Michael Christian, S.Psi., M.A. 
Counseling 


IBU X yang terkasih, 
menghadapi pasangan yang 
memiliki kebiasaan buruk 
memang tidak mudah. 
Kebiasaan buruk seperti berjudi 
dan mabuk bukan hanya 
bepengaruh negatif pada diri 
pelaku tetapi juga berpengaruh 
pada orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Mungkin sudah 
banyak upaya yang Ibu lakukan, 
bahkan sampai memutuskan 
untuk berpisah namun ternyata 
kebiasaan buruk suami masih 
saja berlangsung. Menghadapi 
situasi seperti ini memang bisa 
melelahkan dan membuat kita 
putus asa, bahkan putus 


harapan tentang kemungkinan 
terjadinya perubahan. 

Dari apa yang Ibu sampaikan, 
saya melihat kemungkinan 
kemungkinan sebagai berikut: 

1.Perpisahan yang Ibu lakukan 
ternyata bisa membantu Ibu 
untuk melihat dan 
menggumulkan permasalahan 
yang sedang Ibu hadapi dengan 
lebih tenang. Dalam kondisi yang 
lebih tenang ini saya harap ibu 
bisa lebih jernih melihat 
permasalahan dan bisa 
memikirkan kemungkinan 
kemungkinan yang akan terjadi 
dari setiap keputusan yang 
mungkin akan Ibu ambil di masa 


akan datang. Perpisahan 
sementara waktu memang bisa 
berakibat positif bagi keduanya 
ketika digunakan sebagai salah 
satu cara dalam mencoba 
menyelesaikan permasalahan. 
Firman Tuhan dalam 1 Korintus 
7:5 mengatakan. Janganlah 
kamu saling menjauhi, kecuali 
dengan persetujuan bersama 
untuk sementara waktu, 
supaya kamu mendapat 
kesempatan untuk berdoa. 
Sesudah itu hendaklah kamu 
kembali hidup bersama-sama, 
supaya iblis jangan menggodai 
kamu, karena kamu tidak tahan 
bertarak. 

2.Perpisahan saja mungkin 
belum cukup. Perlu ada langkah 
berikutnya, salah satunya adalah 
mendapatkan pertolongan 
secara profesional bagi suami 
untuk bisa mengurangi bahkan 
mungkin menghilangkan 
kebiasan buruknya. Dari upaya ini 
bisa ditemukan kemungkinan 
kemungkinan penyebab 
kebiasaan buruk tersebut 
muncul dan bagaimana strategi 
mengatasinya, baik oleh suami 
secara individu maupun secara 
bersama. Perlu disadari 
mengatasi kebiasaan buruk 
bukanlah hal yang mudah, dan 
mungkin memerlukan waktu 
yang lama dan kesabaran serta 
dukungan yang cukup dari ibu. 
Peran Ibu sebagai penolong 
yang sepadan sangat 


dibutuhkan 
sehingga suami bisa 
menjalankan 
perannya secara 
lebih sehat, baik 
sebagai individu, 
ayah maupun 
suami. 

3.Seiring dengan 
upaya pertolongan 
profesional dalam 
mengatasi masalah 
kebiasaan buruk 
suami, perlu 
dikembangkan 
kegiatan-kegiatan 
yang menyatukan 
ibu dan suami 
secara bertahap. Saya 
menghargai upaya melakukan 
kegiatan bersama di akhir pekan, 
seperti yang sudah dikerjakan 
selama ini. Saya melihat kegiatan 
di akhir pekan bisa menjadi salah 
satu faktor yang 
mempertahankan rumah tangga 
Ibu. Gunakan waktu bersama 
tersebut untuk bisa lebih 
mengenal secara personal 
dengan mencoba menjalin 
kedekatan secara emosi, 
misalnya dengan saling 
membuka diri untuk 
mengemukakan perasaan 
masing-masing. Hal ini mungkin 
sulit dikerjakan ketika masih 
tinggal bersama. 

4.Tentang keputusan 
meninggalkan anak bersama 
suami, tentunya merupakan 


keputusan yang sudah Ibu 
pertimbangkan dengan baik, 
dengan melihat kepentingan 
pertumbuhan anak Ibu. 
Tentunya setiap keputusan bisa 
kita evaluasi bersama untuk 
melihat apakah keputusan 
tersebut akan tetap dilakukan 
atau mungkin ada jalan yang 
lebih baik. 

Saya berharap ibu bisa 
mempertimbangkan langkah- 
langkah apa yang akan Ibu ambil. 
Kiranya Tuhan memberkati dan 
memberikan pertolongan dalam 
setiap upaya yang akan Ibu 
ambil untuk mengatasi 
permasalahan ini.*:* 


Email: michael_ch@my-lifespring.com 

021-30047780/681 999 22 


Jejak 


Santa Odilia, Biarawati 

Tolak Kemewahan Dunia, 
Pilih Pelayanan 



S ADARKAH Anda betapa 
besarnya anugerah Allah 
dalam hidup setiap or¬ 
ang? Coba bayangkan, betapa 
bersyukurnya orang mendapat 
kesempatan untuk menikmati 
indahnya dunia ini dengan kedua 
matanya. Mata adalah anugerah 
besar yang tak boleh dinafikan 
keberadaannya. Dengan mata, 
orang dapat memandang karya 
Allah yang agung, begitu besar, 
hingga mampu memaksa bibir 
berucap syukur. Lantas bagaimana 
dengan orang yang terlahir buta? 
Apakah mereka juga dapat 
bersyukur, meski tak sekalipun 
pernah melihat secara langsung 
besarnya karya Allah dalam dunia? 

Adalah Santa Odilia, putri 
pasangan bangsawan Aldaric 
dan Bereswinda yang terlahir 
buta, seorang santa Katolik 
yang sejak kecil hidup sengsara 
dan dibuang - namun di 
kemudian hari beroleh anugerah 
Tuhan untuk kembali menikmati 


hidup, bahkan membaktikan 
hidupnya bagi kemanusiaan. 

Mendapati anaknya terlahir 
buta, Aldaric ayah Odilia, yang 
juga seorang tuan tanah yang 
kaya raya itu pun kemudian 
berniat membunuh Odilia. Ibarat 
jatuh, tertimpa tangga pula - 
sudah terlahir buta, Odilia kecil 
pun hendak disingkirkan dari 
keluarganya sendiri - demi 
menutupi perasaan malu dan 
perasaan rendahnya martabat 
memiliki anak buta. Sebelum 
tindakan nekat Aldaric betul- 
betul terlaksana, Bereswinda, ibu 
Odilia kemudian melarikan 
bayinya ke suatu tempat yang 
aman, di rumah seorang petani 
perempuan mantan pekerja atau 
lebih tepatnya pembantu di 
rumah tangga mereka. 

Bereswinda meminta bantuan 
mantan pekerjanya itu agar 
berkenan merawat Odilia, dan 
mau membawa Odilia ke tempat 
nan jauh, agar Aldaric tak dapat 


menemukan anaknya itu. 
Baumeles-Dames, dekat Besan- 
con, sebuah biara para suster 
(susteran) adalah pilihan yang 
tepat untuk berlindung dari niat 
jahat Aldaric yang memang 
sudah tahu pelarian Odilia oleh 
ibunya itu. Beruntung betul, 
suster-suster di biara bersedia 
menerima dan merawat Odilia, 
bahkan hingga usia bayi malang 
itu menginjak dua belas tahun. 

Mendengar cerita sedih 
tentang Odilia - seorang putra 
bangsawan besar yang disia- 
siakan keluarga - Erhart, Uskup 
Regensburg, tersentuh hatinya. 
Oleh prakarsa dan rencana 
Tuhan, Erhart pun digerakkan 
untuk berkunjung ke Baumeles- 
Dames, biara susteran tempat di 
mana Odilia dirawat, menemui 
Odilia, sekaligus membaptisnya. 
Saat inilah mukjizat Tuhan 
terjadi, saat disentuh oleh 
minyak krisma pada upacara 
pembaptisan, seketika itu juga 
mata Odilia terbuka dan ia dapat 
melihat! 

Uskup Erhart memberitahukan 
mukjizat ini kepada keluarga 


Aldaric. Alih-alih 
Aldaric percaya dan 
menerima anaknya 
kembali, ayah Odilia 
tetap tak mengakui 
Odilia sebagai anak¬ 
nya, bahkan ia 
justru membunuh 
kakak Odilia yang 
tertarik dengan 
cerita Uskup Erhart 
tentag mukjizat 
yang dialami Odilia. 

Suatu hari Aldaric 
menyesali perbuat¬ 
an yang kejinya 
bahkan bersedia 
menerima dan me¬ 
ngakui kembali 
Odilia sebagai pu- 
terinya. Meski de¬ 
mikian Odilia tak 
silau dengan ge¬ 
merlapnya kehidupan bangsa¬ 
wan. Ia tetap meneruskan 
karyanya di Obernheim bersama 
kawan-kawan lainnya. Odilia 
tetap membaktikan diri dalam 
karya-karya amal membantu 
mereka yang miskin papa dengan 
semangat pengabdian dan cinta 
kasih. 

Bahkan di saat ayahnya 
hendak menikahkan Odilia 
dengan seorang pangeran, 
Odilia memilih pergi dari rumah, 
melanjutkan pelayanan yang 
telah dikerjakannya. Aldaric pun 


akhirnya mengalah dan 
membujuk puterinya pulang, 
bahkan mengijinkan putrinya 
mengubah istana di Hohenburg 
menjadi sebuah biara. Di tempat 
itu pula Odilia menjadi kepala 
biara. Di kemudian hari Odilia 
membangun lagi sebuah biara 
lain, Biara Odilienberg, di 
Niedermunster. Di sanalah ia 
membaktikan diri dalam karya 
bagi Tuhan dan sesama hingga 
akhir hayatnya pada tanggal 13 
Desember 720. 

jes Slawi/dbs 
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Di Tengah Ancaman 


Pihak yang 


HKBP Cinene Menangkan Perkara IMB Kalah Naik Banding 

Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Bandung akhirnya memenangkan gugatan HKBP Cinere atas Walikota ^ 
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Auditorim MDC V ~ 

Wisma 76, It. 26 
(d/h Gedung Supra) 

Jl S Parman Kav 76. Jakarta Barat 

Opening Band: MOC Band ^ 

Ticket Pnce Rp. 25.000,- 

Available at most of Christian music & bow^^wDis^.irra 
For more detail & Information contact GMBC 08180 8856 777 
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I Bincang-bincang menarik/»** . 
dengan isu terkini, narasumber handal, 
praktis, namun menambah kecerdasan 
1 wawasan politik Anda di Indonesia 1 


Depok Nur Mahmudi Ismail yang mencabut izin mendirikan bangunan (IMB) dan gedung serbaguna HKBP. 


S EBAGAIMANA pernah 
dilaporkan REFORMATA 
dan media lain, wali kota 
Depok yang juga mantan ketua 
Partai Keadilan mencabut surat 
izin mendirikan bangunan (IMB) 
HKBP Cinere, dengan alasan 
bahwa persyaratan belum 
lengkap. "Pengambilan kepu- 
tusan untuk mencabut izin IMB 
HKBP Cinere sudah sangat hati- 
hati. Permin-taan pencabutan 
IMB sudah sejak lama digulirkan," 
kata Nur Mahmudi kepada 
wartawan di tengah 

persidangan PTUN Bandung 
masih berjalan. 

Kader Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS) ini juga 
mengaku pencabutan IMB HKBP 
Cinere berlandaskan Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Tiga 
Menteri yakni pembangunan 
gereja dapat dilanjutkan jika tidak 
terjadi konflik. Menurutnya, 
banyak persyaratan yang tidak 
dipenuhi HKBP Cinere. 

Peristiwa kelabu HKBP Cinere 
bermula dari keputusan panitia 
pembangunan memulai kembali 
pembangunan gereja dan gedung 
serbaguna mereka pada Septem¬ 
ber 2008. Namun, dua minggu 
kemudian, sekelompok massa dari 
agama tertentu melakukan pawai 
protes menolak pembangunan 
tersebut. Demonstrasi yang 
dihadiri ratusan orang yang berasal 
dari luar lingkungan Cinere 
menciptakan keresahan warga 
setempat dan jemaat. Pihak HKBP 
Cinere akhirnya mengirim surat 
kepada Walikota Depok untuk 
meminta dialog agar menemukan 
jalan keluar. Surat dilayangkan 
beberapa kali tapi tidak ditanggapi 
Nur Mahmudi. Ternyata, pihak lain 
yang berseberangan ikut mengirim 
surat ke Wali Kota yang intinya 
meminta agar IMB HKBP Cinere 
dicabut. Akhirnya, pada 27 Maret 
2009, Nur Mahmudi mengabulkan 
selera pihak yang kontra terhadap 
gereja. 

Banyak pihak menyayangkan 


Junimart Cirsang 

dan menilai keputusan Nur Mahmudi 
sebagai preseden buruk bagi 
keberlangsungan hak-hak kaum 
minoritas dalam beribadah dan 
berkeyakinan. Sikap arogan Nur 
Mahmudi itu merupakan contoh 
buruk penegakan hak kebebasan 
beribadah. Pasalnya, pihak HKBP 
Cinere telah mengantongi surat IMB 
dengan nomor 453.2/229.TKB/ 
1998 dari Kabupaten Daerah 
Tingkat I Bogor untuk membangun 
tempat ibadah dan gedung 
serbaguna di atas lahan seluas 
5.000 m2. 

Sangat disayangkan ketika kepala 
daerah yang satu ini malah 
mencabut kembali keputusan yang 
sudah sah secara hukum itu. Bila hal 
seperti ini terus dibiarkan, 
kerukunan umat beragama bakal 
rusak dan berujung perpecahan. 

Jika mengacu pada Perber 2006, 
maka sebelum terjadinya 
pencabutan IMB atau apabila ada 
perselisihan seharusnya dilakukan 
lebih dahulu musyawarah, baik 
dengan masyarakat setempat 
maupun bersama pihak wali kota 
serta pihak-pihak terkait. Dengan 
demikian, setiap orang yang 
menduduki jabatan publik bukan lagi 
mewakili kelompok atau pun partai 
yang mengusungnya. Pejabat publik 
seyogianya tidak berpihak sebelah 
hanya mendengar suara 


sekelompok orang dan 
mengambil keputusan tanpa 
memedulikan pihak yang 
dirugikan. 

Jika kelompok massa tidak 
setuju terhadap keberadaan 
gereja, mengapa IMB-nya 
harus dicabut. Sebenarnya, 
banyak langkah lain yang dapat 
dilakukan untuk mencairkan 
suasana menjadi kondusif. 
"Keputusan Walikota Depok 
sangat bertentangan dengan 
peraturan dan perundang- 
undangan yang berlaku dan 
asas-asas umum pemerintahan 
yang baik," kata kuasa hukum 
HKBP Cinere, Junimart 
Girsang. 

Tetap terancam 

Meski menang di PTUN, 
pimpinan HKBP Cinere dan kuasa 
hukum merasa masih tidak aman 
dari gangguan. Di tengah kabar 
akan ada tuntutan memori band¬ 
ing dari Nur Mahmudi ke Kejaksaan 
Tinggi di Jakarta, pihak HKBP 
Cinere telah menyiapkan langkah- 
langkah hukum berikutnya jika 
kemenangan mereka digugat. 

Kini, HKBP Cinere berada dalam 
dilema. Meski gugatannya dika¬ 
bulkan, untuk sementara kegiatan 
ibadah dan pembangunan gereja 
dan gedung serbaguna HKBP 
Cinere ditangguhkan sampai batas 
waktu yang belum ditentukan 
demi menjaga situasi dan kondisi 
tetap kondusif. 

jes Herbert Aritonang 


St Dra. BettyJ. Sitompul - Sitorus 
SEJAK dimulai persidangan pada April 
20009 sampai keputusan hakim 
dijatuhkan 17 September 2009, 
proses persidangan lebih diramaikan 
puluhan kelompok berjubah yang 
mendukung Wali Kota Depok, atas 
keputusannya mencabut izin 
mendirikan bangunan (IMB) HKBP 
Cinere. Kawanan kelompok yang 
berwajah garang itu hanya dilempar 
senyum manis oleh pimpinan HKBP 
Gnene yang dipimpin St Dra. Betty 
J. Sitompul bom Sitorus. Betty adalah 
wakil ketua pembangunan gereja dan 
gedung HKBP Cinere. "Setiap sidang 
mereka datang sampai 50 orang 
dengan pakaian lengkapnya dan 
teriakan-teriakannya yang keras 
seperti menekan hakim dan kami. 
Padahal, hakim sudah peringat-kan 
mereka (kelompok massa) agar tidak 
membuat suasana gaduh dalam 
jalannya persidangan," kata Betty. 

Suasana sidang selalu diwarnai 
kecemasan bagi pihak dan kuasa 
hukum HKBP Gnene. Puluhan massa 
berjubah yang rutin mengikuti sidang 
berupaya kerap mempengaruhi 
jalannya persidangan dengan 
menebar teror. Sementara Betty dan 


kawan-kawan hanya lima orang. 

Jika Betty dkk mudah terprovokasi 
atau melakukan tindakan yang aneh- 
aneh, mereka bakal menjadi sasaran 
empuk emosi massa yang selalu 
berupaya memancing suasana tidak 
kondusif. Bahkan, saksi-saksi dari pihak 
HKBP Gnere sendiri yang notabene satu 
kepercayaan dengan massa tersebut tak 
luput diintimadasi. Kendati ratusan aparat 
kepolisian berjaga-jaga dalam tiap 
persidangan, hampir semua persidangan 
diwarnai kegaduhan dan teror. "Jika tidak 
ada aparat kepolisian, mereka pasti 
melakukan di luar batas. Kita lihat kok 
keganasan mereka. Tekanan-tekanan 
psikologis begitu hebat dari mereka. 
Jantung saya selalu berdebar-debar dan 
takut bila di luar mereka melakukan aksi 
kekerasan," kenang Betty. 

Singkat cerita, pada persidangan 
terakhir palu hakim diketok dengan 
keputusan gugatan Betty dkk 
dikabulkan. Hakim yang diketuai A. 
Syaifullah, SH., mengabulkan gugatan 
HKBP Gnere dan menyatakan batal surat 
keputusan Wali Kota Depok nomor 
645.8/Kpts/Sos/Huk/2009, tanggal 27 
Maret 2009 tentang Pencabutan IMB 
Tempat Ibadah dan Gedung Serbaguna 
atas nama HKBP Gnere. Syaifullah juga 
menghukum Nur Mahmudi untuk 
membayar biaya perkara. 

Massa yang mendengar keputusan itu 
langsung menimbulkan kericuhan dan 
suasana gaduh dengan pekik teriakan- 
teriakan keras, "Pokoknya kita harus naik 
banding. Kita harus naik banding. Kalau 
tidak kita banting". Untungnya, beberapa 
polisi berpakaian preman bersikap tegas 
dengan memberikan ancaman akan 
melakukan tindakan tegas jika terjadi 
anaritis atas ulah kelompok massa itu. 

Herbert Aritonang 
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Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 

Fax:(021) 3148543 HP:0811991086, 70053700 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021)3924229 


ALKITAB ELEKTRONIK 1 

| EKSPEDISI 

Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB8iKom- 
puter (smua bhs8tversi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 

PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 



BUKU 

1 FURNITURE 

braos DK benarkan rsiaoi isa uisaiiDr 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
|www.baritotimur.org,E-mail: 
|apostolic.indonesia@gmail.com 

BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitehen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 



! BUKU 

KONSULTASI PERNIKAHAN 

Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 

Beda gereja, catatan sipil, dll Hub. 021- 
4506223/08161691455,08159117775 
sedia mobil pengantin. 


/- 


lii VX. Miim fatl PrMuU 


YABES MOTOR 


WOOD WORKING SPKCIALIST 


Menerima pesanan kusen, 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 



Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492, Hp: 0817-828772 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SFT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 



Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021-3924229 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
trik mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 



PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/9/ 
2005.SIUPL No. 79/PDN-2/SIUPL/PP/ 
12/2006. BNS PENG-HARGAAN: Hp, 
komp, mtr, tour, pensiun + pin emas & 
mobil. BNS BULANAN: Rp. 97 jt/bln. 
BNS BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702, Dara: 
085654421999 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


PERCETAKAN 


Agape print mengerjakan 
percetakan offset, digital printing, 
karton box, shopping bag,dll.Hub. 
021-26365002/0812-18899717 
agape glbl@yahoo.com. 



tukar tambah, setvioe, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 
Jl. Pegangsaan Timur 15A, 

Jkt 10320, Telp. 021-3929080, 
021-4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622. 0816.1164468 


SUU5 ' 



Menyambut Natal & Tahun Baru, dapatkan 
produk kaos rohani untuk pasangan & 
keluarga di: 

Mal Puri Indah Jakarta tgl. 16/11 - 24/12 
Keris Gallery Menteng tgl. 20/11 - 31/12 
Mal Galaxy Surabaya tgl. 22/11 - 27/12 



Hub : 08170808576 / 081280680003 
www.kaosnewspirit.com 
ANDA PUN BISA TAMBIL KEREN & JADI E 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

£ 




Sherly:081184 3535 Anwar :(021170488832 




ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


X’mas Celebration 

ISRAEL-PETRA, 9 Hari 
Ev. Ir. Sugiharto Widjaja IAI 
21 - 29 Desember 2009 

Paket Berkat Berlimpah 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdm. Decfy Susanto, M.M. 

Penulis Buku Rohani “Motivator Kristiani" 

17 November 2009 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Bersama Mrs. Maureen Hanna 
0812 927 0280 
7 Desember 2009 


MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdt. Yoanes Kristianus (Jojo) 

Joyce Meyer Ministries 
21 Desember 2009 


CLE 


Informasi & Reservasi : 
ANUGERAH MANDIRI WISATA 


t» City Ccnter, Jl. Kebon Kacang Raya) 
Jakarta 10230 
el. +62 21 3199 0799 
ail: holyland@mlracletour.net 
www.miraclotour.nc- 

Hotline : 0878 77777 005 ] 


REG II 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 


gracia 

^ value chair 
www.gracia-furniture.com 



REFORMATA 


































































































































Cabang 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 


auroplus^ 

“Tinggalkan cara lama mendesain ruang meeting anda” 




* Harus bergantian menggunakan whiteboard dan screen 

* Tidak bisa memberikan ‘coretan/koreksi/interaksi’ pada layar presentasi 

* Tidak bisa menulis di layar menggunakan spidol whiteboard 

* Harus mematikan projektor bila ingin menggunakan whiteboard 


Whiteboard = Screen 
Screen = Whiteboard 


Gunakan cara baru mendesign ruang meeting anda : 
The world’s first whiteboard marker 
erasable front projection screen 


Showroom : Jakarta 

Mali Taman Anggrek 3rd Fl. 
No. 355 

Nakamichi Showroom 
Tel. 021 563 9318 


Screen + 
Glass Whiteboard 


Screen + 

Conventional Whiteboard 


Surabaya 

Tunuungan Plaza IV 
No. 409 
Nakamichi 
Tel. 031 534 



Jakarta Utara 


Jl. Proklamasi no. 76, Jakarta Pusat 


www.immanuelbookstore.com 


Wisma GadmgPerma : 

Menara C Na 30 

6u!ev3f-KeiapaGadwg 

(02D45W1779 

Jakarta Selatan 

Ji. Sultan iskandar Muda No. 880 
Arteri Pondok Indah 
(021)720 7171 

Jakarta Barat 

Jt Tanjung Duren Raya Nc.95 
Tanjung Duren 
(021)5630463 

Bandung 

JLJend.A.YaniNa267 
(0221720 7288 

Surabaya 

APrecoanNo.27 
(031)534 5350 

Batu Malang 

Jl.DiDonegoroNo.127 
(034 i 595 745 

Manado 

A Sam Ratulangi Na 101 
(043V861S40 


Dan ketulusan 

sebuah pemberian... 

Tuhan Berbicara... 


Ribuan pilihan hadiah yang ada 
di Toko Buku Immanuel 
dapat menjadi berkat bagi \ 
orang yang Anda kasihi. 




Toko Buku Immanuel 


terlengkap untuk buku, 
audio-video, gift rohani, 

berbagai perlengkapan gereja 
dan sekolah minggu. 


(021 3900 790 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


T O K O B U K U 

Untuk Kalangan Sendiri 

























